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ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM INFORMASI AKUNTANSI
PENGGAJIAN DAN PENGUPAHAN BERBASIS WEB
PADA PT. GARDA DWI UTAMA

ABSTRAK

PT. Garda Dwi Utama merupakan perusahaan yang bergerak dibidang jasa
penyedia tenaga kerja. Sistem informasi akuntansi penggajian dan pengupahan
pada perusahaan ini masih manual, sehingga sering terjadi kesalahan dan
keterlambatan dalam pembuatan laporan daftar gaji dan upah. Tujuan penelitian ini
adalah untuk memberikan usulan rancangan sistem informasi akuntansi penggajian
dan pengupahan agar proses perhitungan gaji dan upah menjadi lebih efektif dan
efiesien.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif dan
kuantitatif, dimana teknik pengumpulan data antara lain observasi, wawancara,
penelitian kepustakaan dan kuesioner berskala likert. Perancangan sistem ini
menggunakan metode System Development Life Cycle (SDLC) model waterfall
dengan teknik dokumentasi sistem menggunakan Data Flow Diagram (DFD) dan
Flowchart dan desain basis data menggunakan Entity Relasionship Diagram
(ERD).

Dari hasil test median statistik menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan antara kinerja Sistem Informasi Akuntansi Penggajian dan Pengupahan
Manual (Mirosoft Excel) dan Sistem Informasi Akuntansi Penggajian dan
Pengupahan Berbasis Web.

Kata Kunci : Sistem Informasi Akuntansi, Penggajian, Pengupahan.



ANALYSIS AND DESIGN OF PAYROLL OF ACCOUNTING
INFORMATION SYSTEM WEB-BASED
AT PT. GARDA DWI UTAMA
ABSTRACT

PT. Garda Dwi Utama is a company engaged in providing outsourcing services.
The payroll of accounting information system in the company is still manual, so
there are often errors and delays in making reports on payroll. The purpose of this
study is to provide a proposal for the design of a payroll of accounting information
system so that the process of calculating salaries and wages becomes more effective
and efficient.

The method used in this research is qualitative and quantitative methods, where
data collection techniques include observation, interviews, literature research and
likert scale questionnaires. The design of this system uses the Waterfall Model
System Development Life Cycle (SDLC) method with system documentation
techniques using Data Flow Diagram (DFD) and Flowcharts and database design
using Entity Relationship Diagram (ERD).

From the results of the median statistical test shows that there is a significant
difference between the performance of the Manual Payroll of Accounting
Information System (Microsoft Excel) and the Web-Based Payroll of Accounting
Information System.

Keywords: Accounting Information Systems, Wages, Salaries.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Perusahaan membutuhkan karyawan untuk melaksanakan operasional
perusahaan, balas jasa atas konrtibusi karyawan tersebut berupa gaji atau upah yang
biasanya merupakan beban terbesar dalam biaya operasi perusahan. Biaya gaji atau
upah terdiri dari berbagai komponen seperti gaji pokok, uang makan, uang
transport, lembur, insentif, asuransi, pajak, tunjangan dan potongan lainnya.
Komponen gaji atau upah tersebut dapat berupa beban tetap dan berupa beban
variabel karena dipengaruhi oleh aktivitas atau kegiatan, misalnya kehadiran,
prestasi kerja ataupun jumlah jam kerja. Sehingga dalam akuntansi penggajian dan
pengupahan memerlukan sistem informasi yang tepat untuk menghindari kesalahan
dalam hal perhitungan dan pencatatan. Kesalahan dalam perhitungan gaji atau upah
sensitif bagi karyawan, karena gaji atau upah merupakan salah satu faktor yang

menentukan kinerja karyawan.

Sistem perhitungan yang masih manual dengan menggunakan aplikasi
spreadsheet mungkin masih layak digunakan bagi perusahaan dengan jumlah
karyawan yang masih sedikit, tetapi bagi perusahaan yang telah memiliki jumlah
karyawan yang banyak aplikasi spreadsheet kurang memadai dikarenakan sangat
memerlukan ketelitian dan sangat rentan terhadap kesalahan-kesalahan yang
menyebabkan perhitungan tidak akurat. Oleh karena itu, sistem informasi akuntasi

penggajian dan pengupahan harus memperhatikan pengendalian intern sehingga



menghasilkan informasi akuntansi penggajian dan pengupahan yang akurat, cepat

dan dapat dipercaya.

PT. Garda Dwi Utama merupakan perusahaan yang bergerak dibidang
penyediaan jasa tenaga kerja (outsourcing service) yang memiliki ratusan
karyawan. Akan tetapi, sistem penggajian dan pengupahan pada perusahaan ini
masih menggunakan aplikasi Microsoft Office Excel, sehingga masih sering terjadi
kesalahan dalam perhitungan gaji dan upah karena keterbatasan fasilitas pada
aplikasi Mircosoft Office Excel yang menyebabkan laporan tidak tepat waktu,
laporan tidak lengkap dan cepat. Selain itu, kesalahan perhitungan gaji dan upah
juga disebabkan oleh kurang teliti dalam proses penginputan dan perhitungan gaji
dan upah karyawan. Bidang usaha PT. Garda Dwi Utama perlu menjadi perhatian
dalam perancangan sistem informasi akuntasi penggajian dan pengupahan yang
memadai. Karena sebagai perusahaan jasa penyedia tenaga kerja, tentunya dengan
semakin banyaknya permintaan dari klien maka jumlah tenaga kerja juga akan
semakin banyak. Karena apabila sistem tidak diperbaiki maka kesalahan dalam
perhitungan gaji dan upah akan terus berulang sehingga perusahaan akan selalu

menerima komplain dari karyawan.

Dari masalah di atas penulis tertarik untuk melakukan analisis terhadap
sistem penggajian dan pengupahan yang sudah berjalan di PT. Garda Dwi Utama
dan membuat rancangan sistem informasi yang memadai dengan memperhatikan
pengendalian intern dan perkembangan teknologi informasi saat ini. Sistem akan

dibuat dalam bentuk aplikasi berbasis web.



Dalam penelitian ini penulis membatasi masalah dalam ruang lingkup
perancangan sistem informasi akuntansi penggajian dan pengupahan pada PT.
Garda Dwi Utama meliputi pembaharuan data karyawan, pencatatan kehadiran dan
lembur, membuat slip gaji dan upah, membuat laporan daftar gaji dan upah, dan
membuat daftar transfer untuk pembayaran gaji dan upah. Perancangan sistem
informasi akuntansi penggajian dan pengupahan ini hanya untuk gaji dan upah yang
rutin dibayarkan setiap bulan, sehingga perhitungan PPh pasal 21 dalam aplikasi
dibatasi hanya menggunakan tarif dan cara perhitungan penghasilan teratur untuk

pegawai tetap.

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis mengambil judul skripsi
“ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM INFORMASI AKUNTANSI
PENGGAJIAN DAN PENGUPAHAN BERBASIS WEB PADA PT. GARDA

DWI UTAMA”.

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan penjelasan pada latar belakang penelitian, maka dapat

diidentifikasi masalah-masalah berikut :

1.  Ketebatasan fasilitas pada sistem penggajian dan pengupahan yang masih
manual pada Microsoft Office Excel menyebabkan laporan gaji dan upah
tidak tepat waktu, tidak lengkap dan cepat.

2.  Ketebatasan fasilitas pada sistem penggajian dan pengupahan yang masih

manual pada Microsoft Office Excel merupakan salah satu faktor



1.3

penyebab kesalahan dalam perhitungan dan pencatatan akuntansi
penggajian dan pengupahan di PT. Garda Dwi Utama.

Banyaknya jumlah tenaga kerja pada PT. Garda Dwi Utama memerlukan
ketelitian yang lebih dalam perhitungan dan pencatatan gaji dan upah
secara manual, sehingga sering terjadi kesalahan karena kurang teliti
dalam proses perhitungannya.

Perusahaan mendapat komplain dari karyawan karena kurangnya gaji dan

upah yang diterima.

Rumusan Masalah

Berdasarkan penjelasan pada latar belakang penelitian, penulis dapat

merumuskan permasalahannya sebagai berikut:

1.

14

141

Bagaimana sistem infomasi akuntansi penggajian dan pengupahan yang
berjalan pada PT. Garda Dwi Utama.

Bagaimana perancangan sistem informasi akuntansi penggajian dan
pengupahan berbabasis web pada PT. Garda Dwi Utama.

Apakah terdapat perbedaan antara sistem informasi akuntansi penggajian
dan pengupahan manual dengan sistem informasi akuntansi penggajian

dan pengupahan berbasis web.

Maksud dan Tujuan Penelitian

Maksud Penelitian

Maksud dari penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah sebagai syarat

untuk menyelesaikan pendidikan jenjang strata 1 (S1) Program Studi Akuntansi



Fakultas Ekonomi Universitas Sangga Buana YPKP Bandung serta untuk
memperoleh data dan informasi yang berkaitan dengan analisis dan perancangan

sistem informasi akuntansi penggajian dan pengupahan.

1.4.2  Tujuan Penelitian
Dengan mengacu pada rumusan masalah, maka penelitian ini dilakukan

dengan tujuan sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui sistem informasi akuntansi penggajian dan pengupahan
yang berjalan pada PT. Garda Dwi Utama.

2. Untuk merancang sistem informasi akuntansi penggajian dan pengupahan
yang berbasis web pada PT. Garda Dwi Utama.

3. Untuk mengetahui perbedaan sistem informasi akuntansi penggajian dan
pengupahan manual dan sistem informasi akuntansi penggajian berbasis

web.

1.5 Kegunaan Penelitian

Dengan melakukan penelitian ini, penulis berharap hasil penelitiannya
dapat berguna untuk semua pihak yang berkepentingan, dan diharapkan dapat
dijadikan sebagai referensi untuk merancang sistem yang lebih baik. Berikut

merupakan kegunaan dari penulisan skripsi ini:

15.1 Kegunaan Teoritis
Bagi penulis hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan
dibidang sistem informasi akuntansi penggajian sehingga penulis dapat

membandingkan antara teori dengan yang sesungguhnya terjadi di perusahaan.



Bagi universitas hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar untuk studi

lebih lanjut.

1.5.2 Kegunaan Praktis

Bagi PT. Garda Dwi Utama hasil penelitian diharapkan dapat digunakan
sebagai masukan bagi perusahaan untuk membuat sistem informasi akuntansi
penggajian dan pengupahan yang lebih efektif dan efisien. Dengan demikan
perusahaan dapat menghasilkan sistem informasi akuntansi penggajian dan

pengupahan yang cepat, akurat, dan dapat dipercaya.

1.6 Kerangka Pemikiran

1.6.1 Landasan Teori
Gaji dan upah merupakan hal yang sensitif bagi karyawan, sehingga
diperlukan sistem yang memadai untuk menghindari kesalahan dalam

perhitungannya.

Pengertian gaji dan upah menurut Mulyadi (2016:309) yaitu:

“Gaji umumnya merupakan pembayaran atas penyerahan jasa yang
dilakukan oleh karyawan yang mempunyai jenjang jabatan manager,
sedangkan upah umumnya merupakan pembayaran atas penyerahan
jasa yang dilakukan oleh karyawan pelaksana (buruh). Umumnya
gaji dibayarkan secara tetap per bulan, sedangkan upah dibayarkan
berdasarkan hari kerja, jam Kkerja, atau satuan produk yang
dihasilkan oleh karyawan.”

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa gaji dan upah
merupakan biaya tak terhindarkan yang pasti dikeluarkan oleh suatu perusahaan
sehubungan jasa yang telah diberikan oleh karyawan atas suatu pekerjaan yang

berhubugan dengan proses bisnis perusahaan.



Pengertian sistem menurut Mulyadi (2016:2) adalah:

“Sekelompok unsur yang erat berhubungan satu dengan yang
lainnya, yang berfungsi bersama-sama untuk mencapai tujuan

tertentu.”

Berdasarkan pengertian di atas maka penulis dapat menyimpulkan bahwa
sistem adalah sekumpulan komponen yang digabungkan menjadi satu dan memiliki
hubungan yang saling keterkaitan dan bekerja menurut fungsinya masing-masing

secara teratur untuk mencapai tujuan tertentu.

Pengertian analisis sistem menurut Sri Mulyani (2016:38-39) adalah:

“Suatu teknik penelitian terhadap sebuah sistem dengan
menguraikan komponen-komponen pada sistem tersebut dengan
tujuan untuk mempelajari komponen itu sendiri serta keterkaitannya
dengan komponen lain yang membentuk sistem sehingga didapat
sebuah keputusan atau kesimpulan mengenai sistem tersebut baik itu
kelemahan ataupun kelebihan sistem.”

Berdasarkan pengertian di atas maka penulis dapat menyimpulkan bahwa
analisis sistem adalah suatu proses penelitian terhadap sebuah sistem dengan cara
mempelajari komponen-komponen yang membentuk sistem tersebut dengan cara
menguraikannya untuk mengetahui keterkaitan antar komponen sistem, sehingga

diperoleh kesimpulan mengenai kelamahan dan kekurangan sistem untuk

digunakan dalam pengambilan keputusan terhadap pengembangan sistem tersebut.

Pengertian perancangan sistem menurut Rosa A.S. dan M. Shalahudin

(2018:23) adalah:



“Upaya untuk mengonstruksi sebuah sistem yang memberikan
kepuasan (mungkin informal) akan spesifikasi kebutuhan fungsional,
memenuhi target, memenuhi kebutuhan secara implisit atau eksplisit
dari segi performansi maupun penggunaan sumber daya, kepuasan
batasan pada proses desain dari segi biaya, waktu dan perangkat.”

Berdasarkan pengertian di atas maka penulis dapat menyimpulkan bahwa

perancangan sistem adalah proses membangun sebuah sistem yang dapat memenubhi

kebutuhan fungsional untuk mencapai tujuannya, sehingga diperoleh sistem yang

efektif dan efisien yang dapat memberikan kepuasan bagi penggunanya dari segi

biaya, waktu dan perangkat.

Pengertian sistem informasi akuntansi menurut Rizki Ahmad Fauzi

(2017:25) adalah:

“Komponen organisasi yang mengumpulkan, mengklasifikasikan,
memproses, menganalisis, mengkomunikasikan informasi
pengambilan keputusan dengan orientasi finansial yang relevan bagi
pihak-pihak luar dan pihak-pihak dalam perusahaan.”

Berdasarkan pengertian di atas maka penulis dapat menyimpulkan bahwa

sistem informasi akuntansi adalah suatu sistem di dalam organisasi yang berfungsi

untuk mengolah data dan transaksi finansial untuk menghasilkan informasi berupa

laporan keuangan yang relevan untuk pengambilan keputusan bagi pihak-pihak dari

luar dan dalam organisasi.

Pengertian sistem penggajian menurut Krismiaji (2015:418) adalah:

“Serangkaian aktivitas bisnis dan kegiatan pengolahan data yang
terkait yang berhubungan dengan pengelolaan karyawan perusahaan

secara efektif.”



Berdasarkan pengertian di atas maka penulis dapat menyimpulkan bahwa
sistem penggajian adalah sebuah sistem yang berfungsi untuk mengelola data dan

aktivitas bisnis karyawan perusahaan agar berjalan secara efektif.

Dalam pengembangan sistem diperlukan metodologi untuk melakukan
tahapan demi tahapan, hal tersebut berguna agar sistem yang dirancang tetap
relevan sesuai dengan kebutuhan perusahaan. Metodologi yang sering digunakan

adalah SDLC (System Development Life Cycles).
Pengertian SDLC menurut Abdul Kadir (2014:344) adalah:

“Metodoogi klasik yang digunakan untuk mengembangkan,

memelihara, dan menggunakan sistem informasi.”

Menurut Krismaji (2015: 173) terdapat lima langkah proses SDLC yang

diperlihatkan dalam gambar berikut:
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Analisis Sistem

Lakukan Investigasi awal

Lakukan survei sistem

Lakukan studi kelayakan

Tentukan kebutuhan dan syarat
informasi

Susun persyaratan sistem

Operasi dan Pemeliharaan

v

Studi kelayakan:
Kelayakan ekonomi

Penggunaan sistem

Modifikasi sistem

Lakukan pemeliharaan rutin
Susun usulan perbaikan sistem

Perancangan Konsep

Kelayakan teknis
Kelayakan hokum
Kelayakan jadwal
Kelayakan operasional

A

Evaluasi alternatif perancangan

Susun spesifikasi rancangan

Susun persyaratan rancangan
konsep

Implementasi dan Konversi

Susun rencana implementasi dan
konversi

Pasang hardware dan software

Latih Karyawan

Uji sistem

Susun dokumentasi

Konversi ke sistem baru

Kaji ulang paska implementasi

Susun laporan impementasi

Perancangan Fisik

A

Perancangan output
Perancangan database
Perancangan input
Perancangan pogram
Penyusunan prosedur
Perancangan kendali
Susun sistem lengkap

Gambar 1.1 Gambar Proses SDLC

Model SDLC yang akan digunakan adalah model waterfall. Dalam model

ini setiap tahapan akan dijalankan setelah tahap sebelumya selesai dijalankan,

sehingga terdapat dokumentasi yang jelas pada setiap tahapannya.
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Untuk mempermudah akses infomasi, maka sistem infomasi akuntansi
penggajian dan pengupahan akan dirancang dalam basis web yang ditampilkan
dengan menggunakan HTML dan CSS. Sistem berbasis web dipilih karena sistem
berbasis web tidak memerlukan pengaturan atau instalasi seperti aplikasi desktop,
tetapi cukup menjalankannya pada web browser yang sudah terpasang pada

komputer.

Pengertian Hypertext Markup Language (HTML) menurut Rasidin Karo-

Karo Sitepu (2018:1) adalah:

“Sebuah bahasa markup pada internet khususnya web berupa kode

dan simbol.”

Pengertian Cascading Style Sheet (CSS) menurut Rasidin Karo-Karo

Sitepu (2018:49) adalah:

“Aturan untuk mengendalikan beberapa komponen dalam sebuah

web sehingga akan lebih terstruktur dan seragam.”

Menurut Rasidin Karo-Karo Sitepu (2018:2-3) pada bukunya yang
berjudul Aplikasi Akuntansi Berbasis Web, pada penyusunan web ada beberapa

aplikasi yang perlu dipersiapkan, antara lain:

1. Web Browser
Web browser adalah perangkat utama yang akan kita gunakan untuk
menampilkan halaman web yang pada dasarnya terbuat dari HTML.

Hampir di setiap komputer telah terinstall Web Browser bawaan seperti
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Internet Explorer (windows), chrome (windows), safari (Mac), dan Firefox
(linux ubuntu).

2. Text Editor
Untuk membuat halaman web diperlukan sebuah text editor. Contoh
beberapa text editor yang dapat digunakan adalah text editor (1)
Notepad++, (2) Sublime Text, (3) Codelobster, dan lain-lain.

3. XAMPP
XAMPP adalah perangkat lunak bebas yang mendukung banyak sistem
operasi, merupakan campuran dari beberapa program yang mempunyai
fungsi sebagai server yang berdiri sendiri (localhost), terdiri dari program
MySQL database, Apache HTTP Server, dan penerjemah, ditulis dalam

bahasa pemrograman PHP dan Perl.

Dalam perancangan sebuah sistem diperlukan teknik dokumentasi berupa
diagram, dan bagan arus sebagai alat bantu. Pada penelitian ini penulis akan

mengunakan 2 teknik pendokumentasian sistem, yaitu:

1. Diagram Arus Data (Data Flow Diagram/ DFD)
Menurut Krismiaji (2015:66) menjelaskan bahwa:
“Sebuah DFD secara grafis menjelaskan arus data dalam sebuah
organisasi. Teknik ini digunakan untuk mendokumentasikan sistem
yang digunakan sekarang dan untuk merencanakan serta mendesain
sistem yang baru”

2. Bagan Alir (Flowchart)

Menurut Krismiaji (2015:66) bagan alir merupakan:
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“Teknik analitis yang digunakan untuk menjelaskan aspek-aspek
sistem informasi secara jelas, tepat, dan logis. Bagan alir
menggunakan serangkaian simbol standar untuk menguraikan
prosedur pengolahan transaksi yang digunakan oleh sebuah
perusahaan, sekaligus menguraikan aliran data dalam sebuah
sistem.”

Pada sebuah sistem, basis data merupakan hal yang penting. Basis data
harus dirancang sescara terstruktur agar dapat dibaca dengan mudah oleh sistem
dan dapat ditampilkan sesuai dengan kebutuhan pengguna. Dalam penelitian ini

penulis akan menggunakan model Entity Relationship Diagram (ERD) pada proses

desain basis data. Menurut Indrajani (2018:25) model ERD merupakan:

“Sebuah pendekatan top-bottom dalam perancangan basis data yang
dimulai dengan mengidentifikasi data-data terpenting yang disebut
dengan entitas dan hubungan antara entitas-entitas tersebut yang
digambarkan dalam suatu model.”

Dalam suatu Informasi terdapat komponen yang saling bekerja sama untuk
mencapai tujuan bersama. Menurut Abdul Kadir (2014:71) sistem informasi

mengandung komponen-komponen seperti berikut:

1. Perangkat keras (hardware), yang memcangkup peranti-peranti fisik
seperti komputer dan printer.

2. Perangkat lunak (software) atau program, yaitu sekumpulan instruksi
yang memungkinkan perangkat keras memproses data.

3. Prosedur, yaitu sekumpulan aturan yang dipakai untuk mewujudkan
pemrosesan data dan pembangkitan keluaran yang dikehendaki.

4. Orang, yakni semua pihak yang betanggung jawab dalam pengembangan

sistem informasi, pemrosesan, dan penggunaan keluaran sistem informasi.
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5. Basis Data (database), yaitu kumpulan tabel, dan lain-lain yang berkaitan
dengan penyimpanan data.

6. Jaringan komputer dan komunikasi data, yaitu sistem penghubung
yang memungkinkan sumber (resources) dipakai secara bersama atau
diakses oleh sejumlah pemakai.

Dari landasan teori tersebut didapatkan suatu kerangka pikir yang

digambarkan sebagai berikut:



Sistem manual
menyebabkan
laporan gaji dan
upah tidak tepat
waktu, tidak lengkap
dan cepat.

Sistem manual
merupakan salah
satu faktor penyebab
kesalahan dalam
perhitungan dan
pencatatan.

Banyaknya jumlah
tenaga kerja.

Komplain dari
karyawan karena
kurangnya gaji yang
diterima.

Metode System Development Life
Cycles (SDLC) model Waterfall:
Analisis sistem

Perancangan konsep
Perancangan fisik
Implementasi dan konversi
Operasi dan pemeliharaan

arwdPE

Perangkat lunak pendukung:
1. Web Browser

2. Text Editor

3. XAMPP

»| Teknik dokumentasi sistem:

1. Data Flow Diagram (DFD)
2. Flowchart

Proses desain basis data:
Entity Relationship Diagram (ERD)

Komponen sistem:

1. Perangkat keras (hardware)
Perangkat lunak (software) atau
program

Prosedur

Orang

Basis data (database)

Jaringan komputer dan
komunikasi data

n

SR
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—>

Sistem Informasi
Akuntansi Penggajian
dan Pengupahan
Berbasis Web

l

Output Sistem:

Laporan daftar gaji
dan upah
Cek pembayaran gaji
dan upah
Daftar transfer gaji
dan upah

Gambar 1.2 Gambar Skema Kerangka Pemikiran
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1.6.2  Studi Empiris
Tabel 1.1
Studi Empiris

Peneliti dgr_m Judul Hasil Penelitian Persar_naan Perbeplgan

Penelitian Penelitian penelitian
Rizal Qosidi, Membuat perancanagan sistem Pengembangan | Sistem berbasis
Supriyati, S.E. , dan | informasi akuntansi penggajian | sistem web dengan basis
Rio Yunato, yang menghasilkan informasi menggunakan data MySQL.
S.Kom. (2010) berhubungan dengan penggajian | metode

dalam perusahaan yaitu berupa | waterfall dan Sedangkan peneliti

“Perancangan laporan daftar hadir karyawan, menggunakan sebelumnya
Sistem Informasi laporan daftar hadir produksi, teknik membuat sistem
Akuntansi daftar gaji karyawan, jurnal dokumentasi berbasis client
Penggajian (Studi umum, buku besar, laporan sistem DFD dan | server dengan basis
Kasus pada Biaya harga pokok produksi, dan Bagan Alir data SQL Server

Tenaga Kerja) di
PT. Gunung Putri
Agranusa dengan

laporan keuangan laba rugi yang
lebih efektif, efisien, dan akurat
antar bagian yang dapat dibuat

(Flowchart),
serta proses
desain basis data

2000.

Menggunakan setiap terjadi transaksi menggunakan

Microsoft Visual penggajian model ERD

Basic 6.0 dan SQL

Server 2000

Berbasis Client

Server

Devin Pratama dan | Perancangan ulang sistem Pengembangan | Basis data yang

Toto Sugiharto informasi akuntansi penggajian | sistem digunakan adalah

(2014) pada PT Karya Murni Indah menggunakan MySQL dan selain
yang terdiri dari DFD, REA, dan | metode menggunakan

“Analisis dan perancangan database waterfall, dan teknik dokumentasi

Perancangan menggunakan Microsoft Access | teknik sistem dengan DFD

Sistem Informasi dengan user interface software dokumentasi juga menggunakan

Akuntansi visual basic.Net sehingga sistem dengan Flow Chart, serta

Penggajian pada PT | memiliki kemudahan menggunakan untuk proses desain

Karya Murni pengawasan, pengurangan risiko | DFD. basis data

Indah” kecurangan dan kesalahan serta menggunakan
kemudahan dalam pencadangan model ERD.

data.

Sedangkan peneliti
sebelumnya
menggunakan basis
data Microsoft
Access dan proses
desain basis data
menggunakan
model REA.
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1.6.3  Hipotesis
Menurut Sugiyono (2017:63) pengertian hipotesis yaitu:
“Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan
masalah penelitian, oleh karena itu rumusan masalah penelitian
biasanya disusun dalam bentuk kalimat dan pernyataan. Dikatakan
sementara karena jawaban yang diberikan baru berdasarkan teori
yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang
diperoleh melalui pengumpulan data”.
Hipotesis yang dapat disajikan oleh peneliti sebagai dasar pemikiran dalam
penelitian yaitu: “kinerja sistem informasi akuntansi penggajian dan pengupahan

berbasis web lebih baik dari kinerja sistem informasi penggajian dan pengupahan
manual (Microsoft Excel).”
1.7 Lokasi dan Waktu Penelitian

Dalam penyusunan skripsi ini penulis mengadakan penelitian pada PT.
Garda Dwi Utama yang berlokasi di Jalan Sukamulya No. 3 Bandung. Adapun

penelitian dilakukan dari bulan Oktober 2019 sampai dengan Maret 2020.



BAB |1

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Teori Sistem Informasi

2.1.1  Pengertian Sistem dan Sistem Informasi

Menurut Mulyadi (2016:2) sistem adalah:

“Sekelompok unsur yang erat berhubungan satu dengan lainnya,

yang berfungsi bersama-sama untuk mencapai tujuan terterntu.”

Sedangkan menurut Azhar Susanto (2017:18) sistem adalah:

“Kumpulan/group dari sub sistem/ bagian/ komponen apapun baik
phisik ataupun non phisik yang saling behubungan satu sama lain dan

bekerja sama secara harmonis untuk mencapai satu tujuan tertentu.”

Berdasarkan pendapat para ahli di atas maka penulis dapat menyimpulkan
bahwa sistem adalah sekumpulan komponen yang digabungkan menjadi satu dan
memiliki hubungan yang saling berkaitan dan bekerja menurut fungsinya masing-

masing secara teratur untuk mencapai tujuan tertentu.

Setelah mengetahui pegertian dari sistem, selanjutnya penulis akan
membahas pengertian dari sistem informasi. Menurut Mulyadi (2016:16) sebuah

sistem informasi adalah:

“Cara-cara yang diorganisasi untuk mengumpulkan, memasukan,
dan mengolah serta menyimpan data, dan cara-cara yang
diorganisasi untuk menyimpan, mengelola dan mengendalikan, dan

18
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melaporkan informasi sedemikian rupa sehingga sebuah organisasi
dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan.”
Sedangkan pengertian sistem informasi menurut Azhar Susanto (2017:55)

adalah :

“Kumpulan dari sub-sub sistem baik phisik maupun non phisik yang
saling berhubungan satu sama dan bekerja sama secara harmonis
untuk mencapai satu tujuan yaitu mengolah data menjadi informasi
yang berguna.”

Berdasarkan pengertian para ahli di atas maka penulis dapat
menyimpulkan bahwa sistem informasi adalah suatu sistem yang terdiri dari
berbagai subsistem yang terorganisasi dan saling berhubungan satu sama lain untuk

mengumpulkan, memasukan, mengolah, dan menyimpan data sehingga dapat

menghasilkan informasi yang berguna untuk mencapai tujuan.
2.1.2 Karakteristik Sistem dan Karakteristik Sistem Informasi

Menurut Krismiaji (2015:1) sebuah sistem memiliki tiga karakteristik,
yaitu:
1. Komponen, atau sesuatu yang dapat dilihat, didengar atau dirasakan.
2. Proses, yaitu kegiatan untuk mengkoordinasikan komponen yang terlibat
dalam sebuah sistem.
3. Tujuan, yaitu sasaran akhir yang ingin dicapai dari kegiatan koordinasi

komponen tersebut.
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Meskipun proses dan tujuan sistem bersifat tidak berwujud (intangible),

namun kedua karakteristik tersebut juga merupakan elemen penting, sama

pentingnnya dengan elemen yang berwujud (tangible).

Karakteristik sistem informasi menurut Efendi (2019) dalam situsnya

nesabamedia.com adalah sebagai berikut:

1.

Memiliki Komponen

Karakateristik sistem informasi yang pertama adalah ia memiliki
komponen. Seluruh komponen yang ada di dalam sistem informasi akan
saling berhubungan antara satu dengan yang lain. Setiap komponen
tersebut memiliki setiap fungsinya masing-masing. Setiap sistem juga
dinamakan sebagai subsistem yang mana jika salah satu atau beberapa
subsistem tersebut tidak menjalankan tugasnya dengan optimal, maka
keseluruhan sistem informasi yang ada juga akan mengalami gangguan
yang sama.

Memiliki Batasan / Boundary

Sebuah sistem informasi haruslah memiliki batasan atau yang juga
dinamakan sebagai boundary. Setiap sistem informasi harus memiliki
batasan dengan sistem informasi lainnya agar tidak sampai ada informasi
yang masuk yang saling tumpang tindih. Dengan adanya batasan ini
membuat suatu sistem informasi memiliki lingkungannya tersendiri.
Keuntungannya adalah sistem informasi akan berjalan sebagaimana mana
mestinya. Tidak akan ada informasi yang tertukar atau tidak sesuai dengan

ruang lingkup sistem tersebut.
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Memiliki Lingkungan yang Berasal dari Luar Sistem

Karakteristik sistem informasi yang ketiga adalah ia memiliki lingkungan
yang berasal dari luar sistem. Karakteristik yang ketiga ini juga dinamakan
environment. Enviroment adalah semua sistem dan lingkungan yang
lokasinya berada di luar boundary atau batasan.

Memiliki Interface

Interface atau yang juga dikenal dengan antarmuka juga masuk ke dalam
karakteristik dari sistem informasi. Sebuah sistem akan dinamkaan sistem
informasi jika sistem tersebut memiliki interface yang bisa digunakan
dengan baik. Tujuan dari adanya interface ini untuk mempermudah
pengguna di dalam menggunakan sistem informasi tersebut dengan lebih
optimal. Fungsi dari adanya interface ini adalah untuk digunakan sebagai
media yang menghubungkan antara subsistem yang terdapat di dalam
sistem informasi.

Memiliki Input Sistem

Input sistem adalah suatu energi yang akan dimasukkan ke dalam sistem
tersebut. Setidaknya terdapat dua jenis input sistem, yang pertama
dinamakan maintenance input dan yang kedua dinamakan signal input.
Maintenance input yakni sebuah input yang berkaitan dengan perawatan
terhadap sistem tersebut. Dengan begitu, maka sistem dapat bekerja
dengan baik sesuai dengan yang diinstruksikan. Sementara itu, signal input
adalah energi yang berupa sinyal yang nantinya akan memberikan

pengaruh besar terhadap kelancaran transfer data dan juga pengiriman atau
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transmisi data yang berasal dari host atau server untuk kemudian
diteruskan kepada bagian keluaran.

Memiliki Pengolahan dan Pemroses Data

Sistem informasi juga memiliki Kkarakteristik yang lainnya yaitu
pengolahan dan juga pemroses data. Bagian ini berada di bagian dalam
suatu sistem yang berperan di dalam memproses data masukan atau input
untuk kemudian dialihkan atau dikirimkan ke output. Artinya, pengolahan
data ini digunakan untuk memproses sistem informasi secara menyeluruh
dan kemudian mentransmisikan hasilnya menuju keluaran atau output.
Memiliki Pengeluaran atau Output Sistem

Output atau pengeluaran sistem merupakan hasil dari energi yang
dimasukkan ke dalam sistem. Energi ini bisa dikatakan sebagai energi
keluaran. Hasil dari input ini nantinya akan berupa sebuah tampilan data
dan juga informasi yang kemudian dimunculkan ke layar atau display.
Data yang ditampilkan tersebut berisi tentang informasi yang sesuai
dengan input yang dimasukkan. Fungsi dari output ini adalah untuk
memudahkan user atau pengguna di dalam mendapatkan informasi dan
juga mengaksesnya yang kemudian akan dimanfaatkan untuk dirinya
sendiri maupun secara kelompok. Dengan begitu, maka sistem informasi
tersebut dapat bekerja dengan normal sebagaimana mestinya.

Memiliki Sasaran Sistem

Karakteristik sistem informasi yang terakhir adalah ia memiliki sasaran.

Sasaran dari sistem ini adalah kepada siapa saja data atau informasi
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tersebut dikirimkan. Jika suatu sistem tidak memiliki sasaran, maka sudah
tentu maka sistem tersebut juga tidak bisa digunakan secara baik.
Contohnya sebuah sistem informasi yang ditujukan kepada akuntan atau
para auditor. Maka sudah tentu sistem informasi yang dikerjakan dan
dikembangkan adalah untuk kebutuhan auditor maupun akuntansi

tersebut.
Kualitas Informasi dan Kualitas Sistem Informasi

Menurut Azhar Susanto (2017:40-41) suatu informasi yang berkualitas

harus memiliki ciri-ciri:

1.

Akurat artinya informasi harus mencerminkan keadaan yang sebenarnya.
Pengujian terhadap hal ini biasanya dilakukan oleh dua orang atau lebih
yang berbeda dan apabila hasil pengujian tersebut menghasilkan hasil yang
sama maka dianggap data tersebut akurat.

Tepat waktu artinya informasi itu harus tersedia atau ada pada saat
informasi tersebut diperlukan, tidak besok atau tidak beberapa jam lagi.
Relevan artinya informasi yang diberikan harus sesuai dengan yang
dibutuhkan. Kalau kebutuhan informasi ini untuk suatu organisasi maka
informasi tersebut harus sesuai dengan kebutuhan informai diberbagai
tingkatan dan bagian yang ada dalam organisasi.

Lengkap artinya informasi harus diberikan secara lengkap. Misalnya
informasi tentang penjualan tidak ada bulannya atau tidak ada data

fakturnya.
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Pengukur-pengukur kualitas sistem informasi menurut Bailey dan Pearson

dalam Rindi Predita Wati (2015:26-17) adalah sebagai berikut:

1.  Kenyamanan akses, berarti sistem informasi mudah dipelajari dan mudah
dipahami pada awal penggunaannya, kemudahan dalam pengoperasian
sistem akan memudahkan pengguna dalam menggunakan sistem tersebut,
dan sistem informasi sesuai dengan kebutuhan pengguna.

2.  Keluwesan sistem, sistem yang luwes atau fleksibel adalah sistem yang
mempunyai kemampuan untuk mencapai suatu tujuan lewat sejumlah cara
yang berbeda. Karakteristik penting dalam mencapai keluwesan suatu
sistem adalah bahwa sistem harus dapat menyesuaikan diri dengan
keinginan pengguna, dan bukan pengguna yang harus menyesuaikan diri
dengan kerangka sistem yang telah ditetapkan oleh perancang sistem
ataupun sistem informasi dapat disesuaikan dengan proses bisnis dan
kegiatan. Dengan kata lain, program yang ada dapat ditambah atau
dikurangi sesuai dengan keperluan sehingga sistem informasi berjalan
sesuai fungsinya.

3. Integritas sistem, sistem dapat diakses tanpa menyulitkan pengguna dan
tidak dapat diakses oleh pihak yang tidak berkepentingan. Selain itu,
integritas sistem dapat dinilai dari kemampuan sistem menemukan
kesalahan.

4.  Waktu respon, waktu yang dibutuhkan oleh sistem untuk merespon input

dan tepatnya pengolahan input untuk menghasilkan data atau informasi.
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2.1.4  Kinerja Sistem Informasi
Menurut DelLone dan Mc Lean (1992) dalam situs sl301.ilearning.me
mengukur keberhasilan sistem informasi bukan merupakan pengukuran yang
tunggal tetapi merupakan bentuk pengukuran yang multidimensi, seperti terurai
pada tabel di bawah ini :
Tabel 2.1

Analisis Kinerja Sistem Informasi

Dimensi Parameter Pengukuran
Kualitas  Sistem Akurasi data (data accuracy)
(System Quality) Kekinian data (data currency)
Isi basis data (database content)
Kemudahan penggunaan (easy of use)
Kemudahan dipelajari (easy of learning)
Kenyamanan akses (convenience of access)
Faktor manusia (human factor)
Integrasi dari sistem-sistem (integration of systems)
Realisasi  dari  kebutuhan-kebutuhan  pemakai
(realization of user requirements)
e Kegunaan fitur-fitur dan fungsi-fungsi  sistem
(usefulness of system features and functions)
Akurasi sistem (system accuracy)
Keluwesan sistem (system flexibility)
Keandalan sistem (system reliability)
Kecanggihan sistem (system sophistication)
Pemanfaatan sumberdaya (resources utilization)
Waktu respon (respon time)
Waktu pembalikan (turn around time)

Kualitas
Informasi
(Information

Quality)

Kepentingan (importance)
Relevan (relevance)

Kegunaan (usefulness)
Keinformatifan (informativeness)
Kegunaan (usableness)
Kepahaman (understandbility)
Keterbacaan (reasdability)
Kejelasan (clarity)

e Bentuk (format)




26

Wujud (appearance)

Isi (content)

Akurasi (accuraty)

Presisi (precision)

Ketepatan (conciseness)
Keandalan (reliability)

Kekinian (currency)

Ketepatan waktu (timelines)
Keunikan (uniqueness)
Komparabilitas (comparability)
Kekuantitasan (quantitativeness)
Kebebasan dari bias (freedom from bias)

Penggunaan
Informasi
(Information Use)

Banyaknya penggunaan/durasi penggunaan (amount of
use/duration of use)

Jumlah pencarian-pencarian(number of inquiries)
Lama waktu koneksi(amount of connect time)

Jumlah fungsi-fungsi digunakan (number of fungtion
use)

Jumlah record diakses (number of records accessed)
Frekuensi dari akses (frequency of access)

Frekuensi laporan-laporan diminta (frequencu of
reports requests)

Jumlah laporan-laporan dihasilkan (number of
reportsgenerated)

Pembebanan penggunaan sistem (charges for systems
use)

Kerutinan penggunaan (regularity of use)

Digunakan oleh siapa? Penggunaan langsung atau
tidak? (used by whom? Direct vs chauffeured use)
Penggunaan binari: digunakan lawan tidak digunakan
(binary use: use vs nonuse)

Kenyataan lawan penggunaan dilaporkan (actual vs
reported use)

Sifat dari pengguanaan (nature of use):

Digunakan utk maksud diinginkan (use for intended
purpose)

Ketepatan penggunaan (appropriate use)

Tipe informasi (type of information)

Maksud penggunaan (purpose of use)

Tingkat penggunaan: umum lawan spesifik (levels of
use: general vs specific)

Pengulangan penggunaan (recurring use)
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Institusionalisasi/kerutinan penggunaan
(institutionalization /routination of use)

Laporan penerimaan (report acceptance)

Presentase  penggunaan vs  kesempatan  utk
menggunakan (percentage use vs opportunity of use)
Kesukarelaan penggunaan (voluntariness of use)
Motivasi penggunaan (motivation to use)

Kepuasan
Pemakai  (User
Satisfication)

Kepuasan dengan kekhususan (satisfaction with
specifics)

Kepuasan menyeluruh (overall satisfaction)
Pengukuran item tunggal (single-item measured)
Pengukuran item banyak (multi-item measured)
Kepuasan informasi : perbedaan antara informasi
dibutuhkan dengan diterima (information satisfaction:
difference betwenin formation needed and received)
Kesenangan (enjoyment)

Kepuasan perangkat lunak (software satisfaction)
Kepuasan pengambil keputusan (decision-making
satisfaction)

Dampak-Dampak
Individual
(Individual
Impacts)

Pemahaman informasi (information understanding)

Pembelajaran (learning)

Akurasi interpretasi (accurate interpretation)

Kesadaran informasi (information awareness)

Pengambilan informasi (information recall)

Identifikasi masalah (problem identification)

Efektifitas keputusan (decision effectiveness):

- Kualitas keputusan (decision quality)

- Peningkatan analisis keputusan ( improved
decision analysis)

- Kebenaran keputusan (correctness of decision)

- Waktu utk membuat keputusan (time to make
decision)

- Keyakinan di keputusan (confidence in decision)

- Partisipasi-partisipasi  pengambilan  keputusan
(decision making participation)

Peningkatan  produktifitas individual (improved

individual productivity)

Perubahan di keputusan (change in decision)

Penyebab-penyebab tindakan manajemen (causes

management action)

Kekuasaan atau pengaruh individual (individual power

or influence)
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Kinerja tugas (task performance)

Kualitas rencana-rencana (quality of plans)

Evaluasi personal dari si (personal valuation of is)
Kerelaan untuk membayar informasi (willingness to
pay for information)

Dampak-Dampak
Organisasi
(Organization
Impacts)

Portofolio aplikasi (aplication portofolio) :

- Jangkuan dan lingkup aplikasi-aplikasi (range and
scope of application)

- Jumlah dari aplikasi-aplikasi kritikal (number of
critical applications)

Pengurangan biaya-biaya operasi (operating cost

reduction)

Pengurangan staff (staff reduction)

Keseluruhan keuntungan-keuntungan produktivitas

(overall productivity gains)

Peningkatan ~ pendapatan-pendapatan  (increased

revenues)

peningkatan penjualan-penjualan (increased sales)

Peningkatan pangsa pasar (increased market share)

Peningkatan laba (increased profits)

Return pada investasi (return on investments)

Return pada aktiva-aktiva (return of assets)

Rasio pendapatan bersih terhadap pengeluaran-

pengeluaran  (ratio of net income to operating

expenses)

Rasio biaya / manfaat (cost/benefit ratio)

Harga saham (stock price)

Peningkatan volume pekerjaan (increased work

volume)

Kualitas produk (product quality)

Kontribusi di pencapaian tujuan-tujuan (contribution in

achieveinng goals)

Efektifitas pelayanan (services effectiveness)

2.2 Analisis dan Perancangan Sistem Informasi

2.2.1  Teori Analisis Sistem

Pengertian analisis sistem menurut Sri Mulyani (2016:38-39) adalah:
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“Suatu teknik penelitian terhadap sebuah sistem dengan
menguraikan komponen-komponen pada sistem tersebut dengan
tujuan untuk mempelajari komponen itu sendiri serta keterkaitannya
dengan komponen lain yang membentuk sistem sehingga didapat
sebuah keputusan atau kesimpulan mengenai sistem tersebut baik itu
kelemahan ataupun kelebihan sistem.”

Berdasarkan pengertian di atas maka penulis dapat menyimpulkan bahwa

analisis sistem adalah suatu proses penelitian terhadap sebuah sistem dengan cara

mempelajari komponen-komponen yang membentuk sistem tersebut dengan cara

menguraikannya untuk mengetahui keterkaitan antar komponen sistem, sehingga

diperoleh kesimpulan mengenai kelamahan dan kekurangan sistem untuk

digunakan dalam pengambilan keputusan terhadap pengembangan sistem tersebut.

2.2.2

berikut:

2.2.3

Fungsi Analisis Sistem

Menurut situs pengajar.co.id (2019) fungsi analisis sistem adalah sebagai

Kita dapat mengidentifikasikan berbagai macam masalah dari pemakai.
Kita akan menentukan secara jelas mengenai sasaran yang harus dicatat
untuk dapat memenuhi kebutuhan user.

Dapat memilih metode alternatif dalam memecahkan masalah pada sistem.
Dapat merencanakan ataupun menerapkan rancangan sistem sesuai dengan

apa yang diinginkan user.

Perancangan Sistem

Pengertian perancangan sistem menurut Rosa A.S. dan M. Shalahudin

(2018:23) adalah:



30

“Upaya untuk mengonstruksi sebuah sistem yang memberikan
kepuasan (mungkin informal) akan spesifikasi kebutuhan fungsional,
memenuhi target, memenuhi kebutuhan secara implisit atau eksplisit
dari segi performansi maupun penggunaan sumber daya, kepuasan
batasan pada proses desain dari segi biaya, waktu dan perangkat.”

Berdasarkan pengertian di atas maka penulis dapat menyimpulkan bahwa
perancangan sistem adalah proses membangun sebuah sistem yang dapat memenuhi
kebutuhan fungsional untuk mencapai tujuannya, sehingga diperoleh sistem yang
efektif dan efisien yang dapat memberikan kepuasan bagi penggunanya dari segi

biaya, waktu dan perangkat.

2.2.4  SDLC Model Air Terjun (Waterfall Model)

Pengembangan sistem berarti menyusun suatu sistem baru untuk
menggantikan sistem lama secara keseluruhan atau memperbaiki sistem yang telah
ada. Proses pengembangan sistem ini bertujuan agar sistem tetap relevan dalam
mengikuti perkembangan teknologi informasi dan kebutuhan perusahaan.
Metodologi pengembangan sistem yang populer dan banyak digunakan adalah
System Development Life Cylces (SDLC).

Pengertian SDLC menurut Abdul Kadir (2014:344) adalah:

“Metodologi kKklasik yang digunakan untuk mengembangkan,

memelihara, dan menggunakan sistem informasi.”

Sedangkan pengertian SDLC menurut Rosa A.S dan M. Shalahudin
(2015:26) adalah:

“Proses mengembangkan atau mengubah suatu sistem perangkat

lunak dengan menggunakan model-model dan metodologi yang
digunakan orang untuk mengembangkan sistem-sistem perangkat
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lunak sebelumnya (berdasarkan best practice atau cara-cara yang
sudah teruji baik).”

Berdasarkan teori-teori dari para ahli diatas maka dapat ditarik suatu

kesimpulan bahwa System Development Life Cycles (SDLC) adalah sebuah metode

yang berisi rangkaian proses dalam mengembangkan dan memelihara sebuah

sistem informasi untuk mengubah atau memperbaharui seuah sistem infromasi.

Menurut Krismiaji (2015:173-174) System Development Life Cycles

(SDLC) terdiri atas lima tahap, yaitu:

1.

Analisis Sistem

Selama tahap analisis sistem ini, dilakukan pengumpulan informasi yang
diperlukan untuk membeli atau membangun sebuah sistem baru.
Permintaan untuk membangun sebuah sistem diprioritaskan untuk
memaksimumkan sumber-sumber ekonomi yang jumlahnya terbatas guna
mendukung pembuatan sistem tersebut. Jika sebuah proyek lolos dari
saringan awal, selanjutnya dilakukan survei untuk menetapkan sifat dan
lingkup proyek dan memahami kelemahan dan kelebihannya. Selanjutnya
akan dilakukan survei lengkap dan rinci untuk menentukan kelayakan
penyusunan sistem tersebut. Jika hasilnya menunjukan bahwa penyusunan
sistem tersebut layak, kemudian dilakukan identifikasi dan
pendokumentasian tentang informasi apa saja yang dibutuhkan oleh para
pemakai sistem dan para manajer. Informasi ini akan digunakan sebagai
dasar untuk membuat dan mendokumentasikan persyaratan sistem.

Persyaratan sistem inilah yang nantinya digunakan sebagai dasar untuk
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membuat sistem baru. Hasil akhir dari tahap ini dilaporkan dalam bentuk
laporan analisis sistem dan disampaikan kepada pihak manajemen.
Perancangan Konseptual

Dalam tahap ini, perusahaan harus memutuskan bagaimana cara untuk
memenuhi kebutuhan informasi pada para pemakai SIA. Tugas pertama
yang harus dilakukan adalah mengidentifikasi dan mengevaluasi berbagai
macam alternative rancangan. Jika sebuah alternatif telah dipilih, maka
harus ditindaklanjuti dengan membuat outline yang rinci dan lengkap
spesifikasinya. Hasil akhir tahap ini adalah berupa laporan hasil
perancangan konsep dan disampaikan kepada pihak manajemen.
Perancangan Fisik

Dalam tahap ini, perusahaan menjabarkan lebih lanjut hasil perancangan
konsep yang masih bersifat umum, luas, dan berorietasi kepada pemakai,
ke dalam rancangan yang lebih rinci yang akan digunakan sebagai dasar
untuk membuat dan menguji program komputer, membuat berbagai
prosedur yang terkait, dan merancang sistem pengawasan dan
pengendalian serta melekatkannya ke dalam sistem baru.

Implementasi dan Konversi

Tahap ini merupakan tahap terpenting sekaligus paling kompleks diantara
tahap-tahap dalam sebuah siklus, karena pada tahap inilah semua elemen
dan aktivitas sistem terintegrasi secara lengkap. Karena tahap ini
merupakan tahap yang kompleks dan penting, maka sebelum dilaksanakan

perlu dibuat perencanaan yang matang, rencana tersebut harus diikuti
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secara konsisten dan ketat. Kegiatan yang tercakup dalam tahap ini antara

lain adalah memasang dan menguji perangkat keras dan perangkat lunak,

kemudian mengangkat dan melatih karyawan baru serta merelokasi
karyawan lama. Selain itu juga dilakukan pengujian dan modifikasi
seperlunya terhadap prosedur pengolahan yang saat ini dipakai.

Selanjutnya dibuat pengendalian terhadap sistem baru, serta membuat

dokumentasi sistem. Kegiatan terakhir pada tahap ini adalah menghentikan

sistem lama dan menggantikannya dengan sistem yang baru.
5. Operasi dan Pemeliharaan

Setelah sistem baru terpasang dan berjalan, maka sistem tersebut akan
selalu dipantau untuk mendeteksi sekaigus menyempurnakan jika ada
cacat rancangan. Selama sistem digunakan, secara periodik dilakukan kaji
ulang. Jika ditemukan fakta bahwa sistem tersebut bermasalah maka
sistem tersebut akan dimodifikasi seperlunya, namun jika ternyata
modifikasi yang diperlukan cukup besar maka sistem teersebut perlu
direvisi dengan mengulang langkah-langkah dalam siklus.

Model SDLC yang akan digunakan adalah model waterfall. Dalam model
ini setiap tahapan akan dijalankan setelah tahap sebelumya selesai dijalankan,
sehingga terdapat dokumentasi yang jelas pada setiap tahapannya.

Model ini bersifat linier yaitu dimulai dari tahap perencanan,
pengembangan sistem sampai pada tahap akhir yaitu pemeliharaan. Pengembangan
sistem ini dilakukan secara bertahap dan terorganisir dan tidak terfokus pada

tahapan tertentu, setiap tahapan harus diselesaikan terlebih dahulu sampai selesai.
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Tahapan selanjutnya tidak bisa dilakukan sebelum tahapan sebelumnya selesai dan
tidak bisa kembali mengulang ke tahap sebelumnya. Langkah-Langkah metode

waterfall ini adalah sebagai berikut:

Analisis Sistem jv

Perancangan Konseptual jv

Perancangan Fisik jv

Implementasi dan Konversi jv

Operasi dan Pemeliharaan

Gambar 2.1 SDLC Model Waterfall

[Pengembangan Sistem Waterfall, Sistem Informasi Akuntansi Krismiaji:

2015]
2.25 Teknik Dokumentasi Sistem

2.2.5.1 Diagram Arus Data (Data Flow Diagram/ DFD)

Menurut Krismiaji (2015:66) menjelaskan bahwa:

“Sebuah DFD secara grafis menjelaskan arus data dalam sebuah
organisasi. Teknik ini digunakan untuk mendokumentasikan sistem
yang digunakan sekarang dan untuk merencanakan serta mendesain
sistem yang baru”

DFD disusun dengan menggunakan empat simbol utama seperti terlihat

pada table berikut:
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Tabel 2.2

Simbol Diagram Arus Data

Simbol Nama

Penjelasan

Sumber dan tujuan data

Karyawan dan organisasi yang mengirim
data ke dan menerima data dari sistem
digambarkan dengan kotak.

Arus data

Arus data yang masuk ke dalam dan keluar
dari sebuah proses digambarkan dengan
anak panah.

O Proses transformasi

Proses mengubah data dari input menjadi
output digambarkan dengan lingkaran.

Penyimpanan data

Penyimpanan data digambarkan dengan dua

garis horizontal (parallel).

Sumber: Krismiaji (2015:66) — Sistem Informasi Akuntansi

Pada dasarnya DFD dapat dirinci lebih lanjut kedalam jenjang yang lebih
rendah agar dapat diperoleh pemahaman yang lebih rinci dan mendalam tentang
sebuah sistem, karena pada umumnya sebuah sistem tidak dapat digambarkan
seluruhnya hanya dalam selembar kertas saja. Dengan demikian diagram arus data
dapat dibagi ke dalam jenjang-jenjang sesuai dengan kebutuhan sistem. Jenjang
tertinggi  disebut dengan diagram konteks (context diagram) yang

menggambarkan ikhtisar paling ringkas dari sebuah sistem.

2.2.5.2 Bagan Alir (Flowchart)
Menurut Krismiaji (2015:66) bagan alir merupakan:

“Teknik analitis yang digunakan untuk menjelaskan aspek-aspek
sistem informasi secara jelas, tepat, dan logis. Bagan alir
menggunakan serangkaian simbol standar untuk menguraikan
prosedur pengolahan transaksi yang digunakan oleh sebuah
perusahaan, sekaligus menguraikan aliran data dalam sebuah
sistem.”




36

Simbol-simbol yang digunakan untuk menyusun Flowchart dapat dilihat

pada tabel berikut:

Tabel 2.3

Simbol — Simbol Alur Digram Flowchart

Dokumen. Simbol ini digunakan untuk menggambarkan
semua jenis dokumen yang merupakan formulir yang
digunakan untuk merekam data terjadinya suatu

transakasi

Catatan. Simbol ini digunakan untuk menggambarkan
/ catatan akuntansi yang digunakan untuk mencatat data

yang direkam sebelumnya di dalam dokumen atau
formulir. Nama catatan akuntansi dicantumkan di dalam
simbol ini.

Penghubung pada halaman yang sama (on-page
J— connector). Dalam menggambarkan bagan alir, arus
/ \ dokumen dibuat mengalir dari atas ke bawah dan Kiri ke
» kanan. Karena keterbatasan ruang halaman kertas untuk
\ menggambar, maka diperlukan simbol penghubung
\\ / untuk memungkinkan aliran dokumen berhenti di suatu
lokasi pada halaman tertentu dan kembali berjalan di
lokasi lain pada halaman yang sama.

- /] Akhir arus dokumen dan mengarahkan pembaca ke

W simbol penghubung halaman yang sama yang bernomor
seperti yang tercantum di dalam simbol tersebut.

Awal arus dokumen dari simbol penghubung halaman
yang sama, yang bernomor seperti yang tercantum di
dalam simbol tersebut.

Penghubung pada halaman berbeda (off-page connector).
Jika untuk menggambarkan bagan alir suattu sistem
akuntansi diperlukan lebih dari satu halaman, simbol ini
harus digunakan untuk menunjukan, ke mana dan
bagaimana alir terkait satu dengan lainnya.
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Kegiatan manual. Simbol ini digunakan untuk
menggambarkan kegiatan manual seperti: menerima
order dari pembeli, mengisi formulir, membandingkan,
dan memeriksa berbagai jenis kegiatan klerikal yang lain.
Uraian singkat kegiatan manual dicantumkan di dalam
simbol ini.

Keterangan, komentar. Simbol ini memungkinkan ahli
sistem menambahkan keterangan untuk memperjelas
pesan yang disampaikan dalam bagan alir.

Arsip sementara. Simbol ini digunakan untuk
menunjukan tempat penyimpanan dokumen, seperti
lemari arsip dan kotak arsip.

Arsip  permanen. Simbol ini digunakan untuk
menggambarkan arsip permanen yang merupakan tempat
penyimpanan dokumen yang tidak akan diproses lagi
dalam sistem akuntansi yang bersangkutan.

On-line computer process. Simbol ini menggambarkan
pengolahan data dengan computer secara on-line. Nama
program ditulis di dalam simbol.

Keying (typing verifying). Simbol ini menggambarkan
pemasukan data ke dalam komputer melalui on-line
terminal.

Pita magnetik (magnetic tape). Simbol ini
menggambarkan arsip komputer yang berbentuk pita
magnetik. Nama arsip ditulis di dalam simbol.

On-line storage. Simbol ini menggambarkan arsip
computer yang berbentuk on-line (di dalam memori
komputer)

Ya

Tidak

Keputusan. Simbol ini menggambarkan keputusan yang
harus dibuat dalam proses pengolahan data. Keputusan
yang dibuat ditulis di dalam simbol.

Garis alir (flowline). Simbol ini menggambarkan arah
proses pengolahan data. Anak panah tidak digambarkan
jika arus dokumen mengarah ke bawah dan ke kanan. Jika
arus dokumen mengalir ke atas atau ke Kiri, anak panah
perlu dicantumkan.
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Persimpangan garis alir. Jika dua garis alir bersampingan,
untuk menunjukan arah masing-masing garis, salah satu
garis dibuat sedikit melengkung tepat pada persimpangan
ke dua garis tersebut.

Pertemuan garis alir. Simbol ini digunakan jika dua garis
alir bertemu dan salah satu garis mengikuti arus garis
lainnya.

Mulai/berakhir  (terminal).  Simbol  ini  untuk
menggambarkan awal dan akhir suatu sistem akuntansi.

Dari Pemasok

Masuk ke sistem. Karena kegiatan di luar sistem tidak
perlu digambarkan dalam bagan alir, maka diperlukan
simbol untuk menggambarkan masuk ke sistem yang
digambarkan dalam bagan alir.

Ke Sistem
Penjualan

Keluar ke sistem lain. Karena kegiatan di luar sistem
tidak perlu digambarkan dalam bagan alir, maka
diperlukan simbol untuk menggambarkan keluar ke
sistem lain.

Sumber:

Mulyadi (2016:47) — Sistem Akuntansi

2.2.6  Perangkat Lunak Pendukung

Persiapan yang perlu dilakukan untuk membuat aplikasi berbasis web

adalah melakukan instalasi aplikasi-aplikasi pendukung yang dibutuhkan. Menurut

Rasidin Karo-Karo Sitepu (2018:2-4) beberapa aplikasi tersebut antara lain:

1. Web Browser

Web browser adalah perangkat utama yang akan kita gunakan

untuk menampilkan halaman web yang pada dasarnya terbuat dari HTML.

Hampir di setiap komputer telah ter-install Web Browser bawaan seperti

Internet Explorer (windows), chrome (windows), safari (Mac), dan Firefox

(linux ubuntu).

Setiap browser memiliki perbedaan dalam hal

menampilkan halaman web dan fitur-fitur yang didukung dalam HTML

dan CSS. Bisa jadi web dibuat jika ditampilkan tidak support untuk
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browser tertentu sehingga itu perlu beberapa browser yang ter-install
dalam komputer anda untuk mengujinya.
Text Editor

Untuk membuat halaman web diperlukan sebuah text editor.
Contoh beberapa text editor yang dapat digunakan adalah text editor (1)
Notepad++, (2) Sublime Text, (3) Codelobster, dan lain-lain.
XAMPP

XAMPP adalah perangkat lunak bebas yang mendukung banyak
sistem operasi, merupakan campuran dari beberapa program yang
mempunyai fungsi sebagai server yang berdiri sendiri (localhost), terdiri
dari program MySQL database, Apache HTTP Server, dan penerjemah,
ditulis dalam bahasa pemrograman PHP dan Perl.

XAMPP adalah singkatan dari setiap huruf:

o X : Program ini dapat dijalankan dibanyak sistem operasi, seperti
Windows, Linux, Mac OS, dan Solaris.

o A : Apache, server aplikasi Web. Apache tugas utamanya untuk
menghasilkan halaman web yang benar kepada pengguna terhadap
kode PHP yang sudah dituliskan oleh pembuat halaman web. Jika
perlu, kode PHP juga berdasarkan yang tertulis, dapat database
diakses dulu (misalnya MySQL) untuk mendukung halaman web
yang dihasilkan.

o M : MySQL, server aplikasi database. Pertumbuhannya disebut

SQL singkatan dari Structured Query Language. SQL merupakan
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bahasa terstruktur yang difungsikan mengolah database. MySQL
dapat digunakan untuk membuat serta mengelola database dan
isinya. Bisa juga memanfaatkan MySQL guna menambahkan,
mengubah, dan menghapus data dalam database.

P : PHP, bahasa pemrograman web. Bahasa pemrograman PHP
adalah bahasa pemrograman untuk membuat web yang server-side
scripting. PHP digunakan untuk membuat halaman web dinamis.
Sistem manajemen database yang sering digunakan dengan PHP
adalah MySQL, namun PHP juga mendukung pengelolaan sistem
database Oracle, Microsoft Access, Interbasem d-base,
PostgreSQL, dan sebagainya.

P : Perl merupakan bahasa pemrograman untuk semua tujuan.
Pertama kali dikembangkan oleh Larry Wall, mesin Unix. Perl
dirilis pertama kali tanggal 18 Desember 1987 yang ditandai
dengan keluarnya Perl 1. Pada versi-versi selanjutnya, Perl juga
tersedia untuk berbagai sitem operasi Unix (SunOS, Linux, BSD,
HP-UX), tersedia juga untuk sistem operasi seperti DOS,
Windows, PowerPC, BeOS, VMS, EBCDIC, dan PocetPC.
Program ini tersedia di bawah GNU General Public License dan
bebas untuk menggunakan web server yang dapat melayani
tampilan halaman web yang dinamis dengan mudah. Jika ingin
mendapatkan XAMPP dapat mendownload langsung dari situs

resminya.
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Bagian XAMPP yang paling penting untuk diketahui adalah:

a. Htdoc adalah folder di mana anda meletakan file yang akan
dijalankan, seperti file PHP, HTML, dan script lainnya.

b. phpMyAdmin adalah bagian untuk mengelola database MySQL
di komputer.

c.  Membuka browser dan ketik alamat http://localhost/phpMyAdmin
sehingga halaman phpMyAdmin akan muncul.

d.  Control Panel yang berfungsi untuk mengelola layanan (service)

XAMPP. Seperti stop service (berhenti) atau start (mulai).

2.2.7 Database

2.2.7.1 Perbedaan Database dengan File Konvensional

Menurut Fathansyah (2015:2-3) basis data (database) dapat didefinisikan
dalam sejumlah sudut pandang seperti:

o Himpunan kelompok data (arsip) yang saling berhubungan yang
diorganisasi sedemikian rupa agar kelak dapat dimanfaatkan kembali
dengan cepat dan mudah.

o Kumpulan data yang saling berhubungan yang disimpan secara bersama
sedemikian rupa dan tanpa pengulangan (redudansi) yang tidak perlu,
untuk memenuhi berbagai kebutuhan.

o Kumpulan file/tabel/arsip yang saling berhubungan yang disimpan dalam

media penyimpanan elektronis.


http://localhost/phpMyAdmin
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Sedangkan pengertian file konvensional menurut Hilda Silvia (2012)
dalam situsnya https://hildasilvial892.wordpress.com/2012/10/13/pengantar-
basis-data/ adalah:

“File dimana setiap user mengimplementasikan file yang dibutuhkan

untuk aplikasi khusus sebagai bagian dari pemrograman

aplikasinya.”

Menurut Jeje yang diposting dalam situs Academia, perbedaan sistem file
konvensional dan database adalah:

o Sistem file konvensional:

1. Berifat program oriented

2. Bersifat kaku

3. Terjadi kerangkapan data dan tidak terjaminnya keselarasan (data

inkonsistensi)
. Sistem file database:

1. Bersifat data oriented

2. Bersifat luwes dan fleksibel

3. Kerangkapan data serta keselarasan data dapat terkontrol

2.2.7.2 Database Management System (DBMS)

Pengelolaan basis data secara fisik tidak dilakukan oleh pemakai secara
langsung, tetapi ditangani oleh sebuah perangkat lunak (sistem) yang khusus.
Perangkat lunak inilah yang disebut Database Management System (DBMS).

Menurut Fathansyah (2015:15) DBMS adalah:

“Perangkat lunak yang akan menentukan bagaimana data
diorganisasi, disimpan, diubah, dan diambil kembali. la juga
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menerapkan mekanisme pengamanan data, pemakaian data secara

bersama, pemaksaan keakuratan/konsistensi data, dan sebagainya.”

Perangkat lunak yang termasuk DBMS seperti dBase, FoxBase, Rbase,
Microsoft-Access, Borland-Paradox atau Borland-Interbase, MS-SQL Server,
Oracle Database, IBM DB2, Informix, Sybase, MySQL, PostgreSQL.

2.2.7.3 Entity Relasionalship Diagram (ERD)
ERD merupakan suatu model untuk menjelaskan hubungan antar data
dalam basis data berdasarkan objek-objek dasar data.
Menurut Indrajani (2018:25) model ERD merupakan:
“Sebuah pendekatan top-bottom dalam perancangan basis data yang
dimulai dengan mengidentifikasi data-data terpenting yang disebut

dengan entitas dan hubungan antara entitas-entitas tersebut yang
digambarkan dalam suatu model.”

ERD memiliki beberapa aliran notasi seperti notasi Chen (dikembangkan
oleh Peter Chen), Barker (dikembangkan oleh Richard Barker, lan Palmer, Harry
Ellis), notasi Crow’s Foot, dan beberapa notasi lain. Namun yang banyak
digunakan adalah notasi dari Chen. Berikut adalah simbol-simbol yang digunakan

pada ERD dengan notasi Chen:

Tabel 2.4

Simbol-Simbol yang digunakan pada ERD dengan Notasi Chen

Simbol Deskripsi
Entitas / entity Entisas merupakan data inti yang akan
disimpan; bakal tabel pada basis data; benda
yang memiliki data dan harus disimpan
nama_entitas datanya agar dapat diakses oleh aplikasi
komputer; penamaan entitas biasanya lebih ke
kata benda dan belum merupakan nama table.
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Atribut

@

Field atau kolom data yang butuh disimpan
dalam suatu entitas.

Atribut kunci primer

nama_kunci primer

Field atau kolom data yang butuh disimpan
dalam suatu entitas dan digunakan sebagai
kunci akses record yang diinginkan; biasanya
berupa id; kunci primer dapat lebih dari satu
kolom, asalkan kombinasi dari beberapa
kolom tersebut dapat bersifat unik (berbeda
tanpa ada yang sama).

Atribut multinilai / multivalue

Field atau kolom data yang butuh disimpan
dalam suatu entitas yang dapat memiliki nilai
lebih dari satu.

Relasi

nama_relasi

Relasi yang menghubungkan antar entitas;
biasanya diawali dengan kata kerja.

Asosiasi / association

N
~

Penghubung antara relasi dan entitas dimana di

kedua ujungnya memiliki  multiplicity
kemungkinan jumlah pemakaian.
Kemungkinan jumlah maksimum

keterhubungan antara entitas satu dengan yang
lain disebut dengan kardinalitas. Misalkan ada
kardinalitas 1 ke N atau sering disebut dengan
one to many menghubungkan entitas A dan
entitas B maka.

Sumber: Rossa A.S. dan M. Shalahuddin (2015:50-51) — Rekayasa Perangkat

Lunak Terstruktur dan Berorientasi Pada Objek

2.2.8

Konsep Database dan Pemrograman Berbasis Web

2.2.8.1 HTML (Hypertext Markup Language)

Pengertian Hypertext Markup Language (HTML) menurut Rasidin Karo-

Karo Sitepu (2018:1) adalah:
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“Sebuah bahasa markup pada internet khususnya web berupa kode

dan simbol. Kode dan simbol tersebut nantinya akan ditempatkan ke

dalam sebuah file dengan tujuan untuk dimunculkan pada sebuah
website.”

Fungsi dari HTML sendiri adalah untuk membuat sebuah website. HTML
ini diibaratkan sebagai pondasi dari sebuah website karena jika sebuah website tidak
memiliki HTML, para pembuat website tidak dapat membuat bahasa markup
lainnya seperti CSS, javascript, jQquery, maupun PHP.

HTML saat ini merupakan standar Internet yang didefinisikan dan
dikendalikan penggunaannya oleh World Wide Web Consortium (W3C). HTML

dibuat oleh kolaborasi Caillau TIM dengan Berners-lee Robert ketika mereka

bekerja di CERN pada tahun 1989.

2.2.8.2 CSS (Cascading Style Sheet)
Pengertian Cascading Style Sheet (CSS) menurut Rasidin Karo-Karo

Sitepu (2018:49) adalah:
“Aturan untuk mengendalikan beberapa komponen dalam sebuah

web sehingga akan lebih terstruktur dan seragam.”

Tag HTML didesain untuk mendefinisikan content dari dokumen, dan
perubahan penyajian content dari document HTML harus diatur oleh tag dan juga
atribut yang cukup banyak. CSS dapat digunakan untuk menampilkan style dari
content document HTML yang dapat menghemat waktu pekerjaan dan proses
loading lebih cepat dilakukan oleh browser. CSS bukan merupakan bahasa

pemrograman. CSS dapat mengendalikan ukuran gambar, warna bagian tubuh pada



46

teks, warna tabel, ukuran border warna hyperlink, warna mouse over, spasi antar

paragraph, spasi antar teks, margin Kiri, kanan, atas, bawah, dan parameter lainnya.

2.2.8.3 PHP (Hypertext Prepocessor)

Pengertian Hypertext Prepocessor (PHP) menurut Rasidin Karo-Karo
Sitepu (2018:67) adalah:
“Sebuah bahasa pemrograman yang lebih menitikberatkan pada

Aplikasi Web.”

PHP dapat melakukan apa yang dapat dilakukan oleh CGI, seperti
mengambil variabel dari form, akses ke database, manipulasi string, mengakses file
system, dan masih banyak lagi. PHP adalah bahasa pemrograman berbasis On The
Fly Creation yang mengerjakan perintahnya ketika ada request. PHP melakukan
interprestasi atau penerjemahan script pada waktu berada di server, dan yang akan
diberikan kepada pe-request adalah sebuah HTML murni, tanpa terdapat script PHP
satu pun. Hal ini berbeda sengan script lain yang bekerja pada client seperti

JavaScript atau VBScript yang menginterprestasikan script pada browser.

PHP adalah bahasa server-side scripting yang menyatu dengan HTML
untuk membuat halaman web yang dinamis. Maksud dari server-side scripting
adalah sintaks dan perintah-perintah yang kita berikan akan sepenuhnya dijalankan

di server tetapi disertakan pada dokumen HTML biasa.

2.2.8.4 MySQL (My Structure Query Language)

MySQL merupakan software database yang termasuk paling popular di

lingkungan Linux, kepopuleran ini kaena ditunjang oleh performansi query dari
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database yang saat itu bisa dikatakan paling cepat, dan jarang bermasalah. MySQL
telah teredia juga dilingkungan Windows.

Berankat dari software yang shareware MySQL popular, kini mulai versi
3.23 MySQL menjadi software opern source yang berarti free. My SQL dapat
digunakan untuk kepentingan komersial atau pun personal (non profit).

PHP secara default telah mendukung MySQL, karena PHP besar bersama
dengan MySQL, pertama kali database yang didukung oleh PHP adalah MySQL.

2.2.9 Komponen Sistem

Dalam suatu Informasi terdapat komponen yang saling bekerja sama untuk
mencapai tujuan bersama. Menurut Abdul Kadir (2014:71) sistem informasi

mengandung komponen-komponen seperti berikut:

1. Perangkat keras (hardware), yang memcangkup peranti-peranti fisik
seperti komputer dan printer.

2. Perangkat lunak (software) atau program, yaitu sekumpulan instruksi
yang memungkinkan perangkat keras memproses data.

3. Prosedur, yaitu sekumpulan aturan yang dipakai untuk mewujudkan
pemrosesan data dan pembangkitan keluaran yang dikehendaki.

4. Orang, yakni semua pihak yang betanggung jawab dalam pengembangan
sistem informasi, pemrosesan, dan penggunaan keluaran sistem informasi.

5. Basis Data (database), yaitu kumpulan tabel, dan lain-lain yang berkaitan

dengan penyimpanan data.
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6. Jaringan komputer dan komunikasi data, yaitu sistem penghubung

2.3

23.1

yang memungkinkan sumber (resources) dipakai secara bersama atau

diakses oleh sejumlah pemakai.

Sistem Informasi Akuntansi Penggajian dan Pengupahan

Pengertian Gaji

Pengertian gaji dan upah menurut Mulyadi (2016:309) yaitu:

“Gaji umumnya merupakan pembayaran atas penyerahan jasa yang
dilakukan oleh karyawan yang mempunyai jenjang jabatan manager,
sedangkan upah umumnya merupakan pembayaran atas penyerahan
jasa yang dilakukan oleh karyawan pelaksana (buruh). Umumnya
gaji dibayarkan secara tetap per bulan, sedangkan upah dibayarkan
berdasarkan hari kerja, jam kerja, atau satuan produk yang
dihasilkan oleh karyawan.”

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa gaji dan upah

merupakan biaya tak terhindarkan yang pasti dikeluarkan oleh suatu perusahaan

sehubungan jasa yang telah diberikan oleh karyawan atas suatu pekerjaan yang

berhubugan dengan proses bisnis perusahaan.

2.3.2

Pengertian Sistem Penggajian

Pengertian sistem penggajian menurut Krismiaji (2015:418) adalah:
“Serangkaian aktivitas bisnis dan kegiatan pengolahan data yang
terkait yang berhubungan dengan pengelolaan karyawan perusahaan

secara efektif.”
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Berdasarkan pengertian di atas maka penulis dapat menyimpulkan bahwa

sistem penggajian adalah sebuah sistem yang berfungsi untuk mengelola data dan

aktivitas bisnis karyawan perusahaan agar berjalan secara efektif.

Menurut Mulyadi (2016:310) informasi yang dibutuhkan oleh manajemen

dari kegiatan penggajian dan pengupahan adalah:

1.

2.3.3

Jumlah biaya gaji dan upah yang menjadi beban perusahaan selama
periode akuntansi tertentu.

Jumlah biaya gaji dan upah yang menjadi beban setiap pusat
pertanggungjawaban selama periode tertentu.

Jumlah gaji dan upah yang diterima setiap karyawan selama periode
akuntansi tertentu.

Rincian unsur biaya gaji dan upah yang menjadi beban perusahaan setiap

pusat pertanggunjawaban selama periode akuntansi tertentu

Dokumen yang Digunakan

Menurut Mulyadi (2016:310-314) dokumen yang digunakan dalam sistem

akuntansi penggajian dan pengupahan adalah:

1.

Dokumen Pendukung Perubahan Gaji dan Upah

Dokumen-dokumen ini umumnya dikeluarkan oleh fungsi kepegawaian
berupa surat-surat keputusan yang terkait dengan karyawan, seperti
misalnya surat keutusan pengangkatan karyawan baru, kenaikan pangkat,

perubahan tarif upah, penurunan pangkat, pemberhentian sementara dari
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pekerjaan (skorsing), pemindahan, dan lain sebagainya. Tembusan
dokumen-dokumen ini dikirimkan ke fungsi pembuat daftar gaji dan upah.
Kartu Jam Hadir

Dokumen ini digunakan oleh fungsi pencatat waktu untuk mencatat jam
hadir setiap karyawan di perusahaan. Catatan ini dapat berupa daftar hadir
biasa, dapat pula berbentuk kartu hadir yang diisi dengan mesin pencatat
waktu.

Kartu Jam Kerja

Dokumen ini digunakan untuk mencatat waktu yang digunakan oleh
tenaga kerja langsung pabrik guna mengerjakan pesanan tertentu.

Daftar Gaji dan Daftar Upah

Dokumen ini berisi jumlah gaji dan upah bruto setiap karyawan, dikurangi
potongan-potongan berupa PPh Pasal 21, utang karyawan, iuran untuk
organisasi karyawan, dan lain sebagainya.

Rekap Daftar Gaji dan Rekap Daftar Upah

Dokumen ini merupakan ringkasan gaji dan upah per departemen, yang
dibuat berdasarkan daftar gaji dan upah.

Surat Peryataan Gaji dan Upah

Dokumen ini dibuat oleh fungsi pembuat daftar gaji dan upah bersamaan
dengan pembuatan daftar gaji dan upah atau dalam kegiatan yang terpisah
dari pembuatan daftar gaji dan upah. Dokumen ini dibuat sebagai catatan
bagi setiap karyawan mengenai rincian gaji dan upah yang diterima setiap

karyawan beserta berbagai potongan yang menjadi beban setiap karyawan.
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Amplop Gaji dan Upah

Uang gaji dan upah karyawan diserahkan kepada setiap karyawan dalam
amplop gaji dan upah. Di halaman muka amplop gaji dan upah setiap
karyawan ini berisi informasi mengenai nama karyawan, nomor
indentifikasi, dan jumlah gaji bersih yang diterima kayawan dalam bulan
tertentu.

Bukti Kas Keluar

Dokumen ini merupakan perintah pengeluaran uang yang dibuat oleh
fungsi akuntansi kepada fungsi keuangan berdasarkan informasi dalam
daftar gaji dan upah yang diterima dari fungsi pembuat daftar gaji dan

upah.

Catatan Akuntansi yang Digunakan

Menurut Mulyadi (2016:317) catatan akuntasi yang digunakan dalam

pencatatan gaji dan upah adalah:

1.

Jurnal Umum

Dalam pencatatan gaji dan upah, jurnal umum digunakan untuk mencatat
distribusi biaya tenaga kerja ke dalam setiap departemen di dalam
perusahaan.

Kartu Harga Pokok Produk

Catatan ini digunakan untuk mencatat upah tenaga kerja langsung yang

dikeluarkan untuk pesanan tertentu.
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Kartu Biaya

Catatan ini digunakan untuk mencatat biaya tenaga kerja tidak langsung
dan biaya tenaga kerja non-produksi setiap departemen dalam perusahan.
Sumber informasi untuk pencatatan dalam kartu biaya ini adalah bukti
memorial.

Kartu Penghasilan Karyawan

Catatan ini digunakan untuk mencatat penghasilan dan berbagai
potongannya yang diterima oleh setiap karyawan. Informasi dalam kartu
penghasilan ini dipakai sebagai dasar perhitungan PPh Pasal 21 yang
menjadi beban setiap karyawan. Selain itu, kartu penghasilan karyawan ini
digunakan sebagai tanda terima gaji dan upah karyawan dengan
ditandatanganinya kartu tersebut oleh karyawan yang bersangkutan.
Dengan tanda tangan pada kartu penghasilan karyawan ini, setiap
karyawan hanya mengetahui gaji atau upahnya sendiri, sehingga rahasia

penghasilan karyawan tertentu tidak diketahui oleh karyawan yang lain.

Fungsi Terkait

Menurut Mulyadi (2016:317-319) fungsi yang terkait dalam sistem

akuntansi penggajian dan pengupahan adalah sebagai berikut:

1.

Fungsi Kepegawaian
Fungsi ini bertanggung jawab untuk mencari karyawan baru, menyeleksi
calon karyawan, memutuskan penempatan karyawan baru, membuat surat

keputusan tarif gaji dan upah karyawan, kenaikan pangkat dan golongan
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gaji dan upah karyawan, kenaikan pangkat dan golongan gaji, mutasi
karyawan, dan pemberhentian karyawan.

Fungsi Pencatat Waktu

Fungsi ini bertanggung jawab untuk menyelenggarakan catatan waktu
hadir bagi semua karyawan perusahaan. Sistem pengendalian internal yang
baik mensyaratakan fungsi pencatatan waktu hadir karyawan tidak boleh
dilaksanakan oleh fungsi operasi atau oleh fungsi pembuat daftar gaji dan
upah.

Fungsi Pembuat Daftar Gaji dan Upah

Fungsi ini bertanggung jawab untuk membuat daftar gaji dan upah yang
berisi penghasilan bruto yang menjadi hak dan berbagai potongan yang
menjadi beban setiap karyawan selama jangka waktu pembayaran gaji dan
upah. Daftar gaji dan upah diserahakan oleh fungsi pembuat daftar gaji dan
upah kepada fungsi akuntansi untuk pembuatan bukti kas keluar yang
dipakai sebagai dasar untuk pembayaran gaji dan upah kepada karyawan.
Fungsi Akuntansi

Dalam sistem akuntansi penggajian dan pengupahan, fungsi akuntansi
bertanggungjawab untuk mencatat kewajiban yang timbul dalam
hubungannya dengan pembayaran gaji dan upah karyawan (misalnya
utang gaji dan upah karyawan, utang pajak, utang dana pensiun).

Fungsi Keuangan

Funngsi ini bertanggung jawab untuk mengisi cek guna pembayaran gaji

dan upah dan menguangkan cek tersebut ke bank.
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2.3.6  Jaringan Prosedur yang Membentuk Sistem

Menurut Mulyadi (2016:320) sistem penggajian dan pengupahan terdiri
dari jaringan prosedur berikut ini:

1.  Prosedur Pencatatan Waktu Hadir
Prosedur ini bertujuan untuk mencatat waktu hadir karyawan. Pencatatan
waktu hadir ini diselenggarakan oleh fungsi pencatat waktu dengan
menggunakan daftar hadir pada pintu masuk kantor administrasi atau
pabrik. Pencatatan waktu hadir dapat menggunakan daftar hadir biasa yang
harus ditandatangani oleh karyawan setiap hadir dan pulang dari
perusahaan atau menggunakan kartu hadir (berupa clock card) yang diisi
secara otomatis dengan menggunakan mesin pencatat waktu (time
recorder machine).

2.  Prosedur Pencatatan Waktu Kerja
Dalam perusahaan manufaktur yang produksinya berdasarkan pesanan,
pencatatan waktu kerja diperlukan bagi karyawan yang bekerja di fungsi
produksi untuk keperluan distribusi biaya upah karyawan kepada produk
atau pesanan yang menikmati jasa karyawan tersebut.

3. Prosedur Pembuatan Daftar Gaji dan Upah
Dalam prosedur ini, fungsi pembuat daftar gaji dan upah membuat daftar
gaji karyawan. Data yang dipakai sebagai dasar pembuatan daftar gaji
adalah surat-surat keputusan mengenai pengangkatan karyawan baru,
kenaikan pangkat, pemberhentian karyawan, penurunan pangkat, daftar

gaji bulan sebelumnya, dan daftar hadir. Jika gaji karyawan melebihi
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penghasilan tidak kena pajak, informasi mengenai potongan PPh Pasal 21
dihitung oleh fungsi pembuat daftar gaji dan upah atas dasar data yang
terncantum dalam kartu penghasilan karyawan. Potongan PPh Pasal 21 ini
dicantumkan dalam daftar gaji dan upah.

Prosedur Distribusi Biaya Gaji dan Upah

Dalam prosedur distribusi biaya gaji dan upah, biaya tenaga kerja
didistribusikan kepada depatemen-departemen yang menikmati manfaat
dari tenaga kerja. Distribusi biaya tenaga kerja ini dimaksudkan untuk
pengendalian biaya dan perhitungan harga pokok produk.

Prosedur Pembayaran Gaji dan Upah

Prosedur pembayaran gaji dan upah melibatkan fungsi akuntansi dan
fungsi keuangan. Fungsi akuntansi membuat perintah pegeluaran kas
kepada fungsi keuangan untuk menulis cek guna pembayaran gaji dan
upah. Fungsi keuangan kemudian menguangkan cek tersebut ke bank dan
memasukan ke amplop gaji dan upah. Jika jumlah karyawan perusahaan
banyak, pembagian amplop gaji dan upah biasanya dilakukan oleh juru
bayar (pay master). Pembayaran gaji dan upah dapat dilakukan dengan

membagikan cek gaji dan upah kepada karyawan.

Jurnal untuk Mencatat Biaya Gaji dan Upah

2.3.7.1 Jurnal untuk Mencatat Biaya Gaji

Menurut Mulyadi (2016:326-328) jurnal untuk mencatat biaya gaji dibuat

dalam empat tahap berikut ini:
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Tahap pertama
Berdasarkan dokumen bukti kas keluar lembar ke-1, dicatat oleh Bagian
Utang kewajiban gaji ke dalam register bukti kas keluar sebagai berikut:
Gaji dan Upah XX
Bukti Kas Keluar yang Akan Dibayar XX
Dalam jurnal tersebut digunakan akun Gaji dan Upah sebagai clearing
account.
Tahap kedua
Berdasarkan bukti memorial, Bagian Jurnal mencatat distribusi biaya gaji

ke dalam jurnal umum sebagai berikut:

Biaya Overhead Pabrik Sesungguhnya XX
Beban Administrasi dan Umum XX
Beban Pemasaran XX
Gaji dan Upah XX

Karena gaji karyawan di pabrik tidak berhubungan langsung dengan
pesanan tertentu, maka biaya gaji diperlakukan sebagai unsur biaya
overhead pabrik, sehingga biaya gaji karyawan pabrik dibebankan ke
dalam akun Biaya Overhead Pabrik Sesungguhnya. Gaji karyawan fungsi-
fungsi nonproduksi dibebankan ke dalam akun Beban Administrasi dan

Umum dan akun Beban Pemasaran.
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Tahap ketiga
Berdasarkan dokumen bukti kas keluar yang telah dicap “lunas” oleh
fungsi keuangan, Bagian Jurnal mencatat pembayaran gaji ke dalam
register cek sebagai berikut:

Bukti Kas Keluar yang Akan Dibayar XX

Kas XX

Tahap keempat
Berdasarkan bukti memorial yang dilampiri dengan rekap daftar gaji,
Bagian Kartu Biaya mencatat biaya tenaga kerja ke dalam buku pembantu
(kartu biaya). Kartu biaya ini berisi akun pembantu yang merinci akun-
akun control: Biaya Overhead Pabrik Sesungguhnya, Beban Administrasi

dan Umum, serta Beban Pemasaran.

2.3.7.2 Jurnal untuk Mencatat Biaya Upah

Menurut Mulyadi (2016:329-331) jurnal untuk mencatat biaya upah dibuat

dalam empat tahap berikut ini:

1.

Tahap Pertama
Berdasarkan dokumen bukti kas keluar lembar ke-1, dicatat oleh Bagian
Utang kewajiban ke dalam register bukti kas keluar sebagai berikut:
Gaji dan Upah XX
Bukti Kas Keluar yang akan dibayar XX
Dalam jurnal tersebut digunakan akun Gaji dan Upah sebagai clearing

account.
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Tahap Kedua
Berdasarkan bukti memorial, Bagian Jurnal mencatat distribusi biaya gaji
ke dalam jurnal umum sebagai berikut:

Barang dalam Proses-Biaya Tenaga Kerja XX

Biaya Overhead Pabrik Sesungguhnya XX
Beban Administrasi dan Umum XX
Gaji dan Upah XX

Karena upah karyawan di pabrik dibagi menjadi dua: tenaga kerja
langsung dan tenaga kerja tidak langsung, maka biaya upah tenaga kerja
langsung dibebankan ke dalam akuan Barang dalam Proses-Biaya Tenaga
Kerja, sedangkan biaya upah tenaga kerja tidak langsung diperlakukan
sebagai unsur biaya overhead pabrik dan dibebankan ke dalam akun Biaya
Overhead Pabrik Sesungguhnya. Gaji karyawan fungsi-fungsi
nonproduksi dibebankan ke dalam akun Beban Administrasi dan Umum
serta akun Beban Pemasaran.
Tahap Ketiga
Berdasarkan dokumen bukti Kas Keluar yang telah dicap “lunas” oleh
fungsi keuangan, Bagian Jurnal mencatat pembayaran upah karyawan ke
dalam register cek sebagai berikut:

Bukti Kas Keluar yang akan Dibayar XX

Kas XX
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Tahap Keempat

Berdasarkan bukti memorial yang dilampiri dengan rekap daftar upah,
Bagian Kartu Biaya mencatat biaya tenaga kerja ke dalam dua buku
pembantu: kartu harga pokok produk dan kartu biaya. Kartu harga pokok
produk digunakan untuk mencatat rincian biaya tenaga kerja langsung
yang digunakan untuk memproduksi pesanan. Kartu harga pokok produk
merupakan akun pembantu untuk akun Barang dalam Proses-Biaya
Tenaga Kerja. Kartu biaya ini berisi akun pembantu yang merinci akun-
akun kontrol: Biaya Overhead Pabrik Sesungguhnya, Beban Administrasi
dan Umum, dan Beban Pemasaran. Upah tenaga kerja tidak langsung, upah
karyawan fungsi administrasi dan umum (fungsi akuntansi, fungsi
personalia dan umum, fungsi hubungan masyarakat) dan upah karyawan

fungsi pemasaran dicatat ke dalam kartu biaya.

Unsur Pengendalian Internal

Menurut Mulyadi (2016:321) unsur pengendalian internal dalam sistem

akuntansi penggajian dan pengupahan adalah sebagai berikut:

Organisasi

1. Fungsi pembuatan daftar gaji dan upah terpisah dari fungsi keuangan.

2. Fungsi pencatatan waktu hadir harus terpisah dari fungsi operasi.

Sistem Otorisasi

3. Setiap orang yang namanya tercantum dalam daftar gaji dan upah
harus memiliki surat keputusan pengangkatan sebagai karyawan

perusahaan yang ditandatangani oleh Direktur Utama
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Setiap perubahan gaji dan upah karyawan karena perubahan pangkat,
perubahan tarif gaji dan upah, tambahan keluarga harus didasarkan
pada surat keputusan Direktur Keuangan

Setiap potongan atas gaji dan upah karyawan selain dari pajak
penghasilan karyawan harus didasarkan atas surat potongan gaji dan
upah yang diotorisasi oleh fungsi kepegawaian.

Kartu jam hadir harus diotorisasi oleh fungsi pencatat waktu.
Perintah lembur harus diotorisasi oleh kepala departemen karyawan
yang bersangkutan.

Daftar gaji dan upah harus diotorisasi oleh fungsi personalia.

Bukti kas keluar untuk penawaran gaji dan upah harus diotorisasi oleh

fungsi akuntansi.

Prosedur Pencatatan

10. Perubahan dalam catatan penghasilan karyawan direkonsiliasi dengan

daftar gaji dan upah karyawan.

11. Tarif upah yang dicantumkan dalam kartu jam kerja diverifikasi

ketelitiannya oleh fungsi akuntansi.

Praktik yang Sehat

12. Kartu jam hadir harus dibandingkan dengan kartu jam kerja sebelum

kartu yang terakhir ini dipakai sebagai dasar distribusi biaya tenaga

kerja langsung.

13. Pemasukan kartu jam hadir ke dalam mesin pencatat waktu harus

diawasi oleh fungsi pencatat waktu.
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14. Pembuatan daftar gaji dan upah harus diverifikasi kebenaran dan
ketelitian perhitungannya oleh fungsi akuntansi sebelum dilakukan
pembayaran.

15. Perhitungan pajak penghasilan karyawan direkonsiliasi dengan catatan
penghasilan keryawan.

16. Catatan penghasilan karyawan disimpan oleh fungsi pembuat daftar

gaji dan upah.
Pajak Penghasilan Pasal 21

Menurut Mardiasmo (2016:197) PPh Pasal 21 adalah:

“Pajak atas penghasilan berupa gaji, upah, honorarium, tunjangan,
dan pembayaran lain dengan nama dan dalam bentuk apa pun
sehubungan dengan pekerjaan atau jabatan, jasa, dan kegiatan yang
dilakukan oleh orang pribadi Subjek Pajak dalam negeri,
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 21 Undang-Undang Pajak
Penghasilan.

Dalam pembahasan ini penulis hanya akan membahas megenai objek

pajak PPh Pasal 21 atas penghasilan teratur yang diterima atau yang diperoleh

pegawai tetap.

24.1

Tarif Pajak dan Penerapannya

Besarnya Penghasilan Kena Pajak bagi pegawai tetap adalah sebesar

penghasilan neto dikurangi PTKP. Sedangkan Penghasilan neto dihitung seluruh

penghasilan bruto dikurangi dengan:

1. Biaya jabatan;
2. luran-iuran yang terkait dengan gaji yang dibayar oleh pegawai kepada

dana pensiun yang pendiriannya telah disahkan oleh Menteri
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Keuangan atau badan penyelenggara tunjangan hari tua atau jaminan
hari tua yang dipersamakan dengan dana pensiun yang pendiriannya

telah disahkan oleh Menteri Keuangan.
Secara ringkas dapat digambarkan ssebagai berikut:
PPh Pasal 21 = Penghasilan Kena Pajak x tarif Ps 17 UU PPh
= (Penghasilan netto — PTKP) x tarif Ps 17 UU PPh

= (Penghasilan bruto — biaya jabatan — iuran pensiun dan
iuran THT/JHT yang dibayar sendiri — PTKP) x tarif Ps

17 UU PPh

Berdasarkan Pasal 17 ayat (1) UU Nomor 36 Tahun 2008 tarif pajak yang
diterapkan atas Penghasilan Kena Pajak bagi Wajib Pajak orang pribadi dalam

negeri adalah sebagai berikut:

Tabel 2.5

Tarif Pajak bagi Wajib Pajak Orang Pribadi

Lapisan Penghasilan Kena Pajak Tarif Pajak

sampai dengan Rp50.000.000,00 (lima puluh juta rupiah) 5%
(lima persen)

di atas Rp50.000.000,00 (lima puluh juta rupiah) sampai 15%

dengan Rp250.000.000,00 (dua ratus lima puluh juta] (lima belas persen)
rupiah)

di atas Rp 250.000.000,00 (dua ratus lima puluh juta| 25%
rupiah) sampai dengan Rp500.000.000,00 (lima ratus juta]  (dua puluh lima
rupiah) persen)

di atas Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah) 30%

(tiga puluh persen)
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2.4.2  Penghasilan Tidak Kena Pajak (PTKP)

Berdasarkan Pasal 1 PMK No. 101/PMK.010/2016 besarnya penghasilan

tidak kena pajak disesuaikan menjadi sebagai berikut:

a.  Rp54.000.000,00 (lima puluh empat juta rupiah) untuk diri Wajib Pajak
orang pribadi;

b.  Rp4.500.000,00 (empat juta lima ratus ribu rupiah) tambahan untuk Wajib
Pajak yang kawin;

c.  Rp54.000.000,00 (lima puluh empat juta rupiah) tambahan untuk seorang
isteri yang penghasilannya digabung dengan penghasilan suami
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8 ayat (1) Undang-Undang Nomor 7
Tahun 1983 tentang Pajak Penghasilan sebagaimana telah beberapa kali
diubah terakhir dengan Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2008;

d.  Rp4.500.000,00 (empat juta lima ratus ribu rupiah) tambahan untuk setiap
anggota keluarga sedarah dan keluarga semenda dalam garis keturunan
lurus serta anak angkat, yang menjadi tanggungan sepenuhnya, paling

banyak 3 (tiga) orang untuk setiap keluarga.

2.5 Sistem Informasi Sumber Daya Manusia (SDM)

Sistem informasi akuntansi pengggajian merupkan subsistem input pada
sistem informasi Sumber Daya Manusia (SDM). Oleh karena katerkaitan tersebut
penulis akan membahas sekilas tentang subsistem yang membentuk sistem
informasi SDM sehingga dapat memberikan gambaran mengenai peran sistem

informasi akuntansi penggajian pada sistem informasi SDM.
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Azhar Susanto (2017:95) menjelaskan bahwa :

“Manajemen sumber daya manusia meliputi aktivitas merencakan,
menerima, menempatkan, melatih dan mengembangkan serta
memelihara atau merawat sumber daya atau anggota perusahan.”
Reymod McLeod dalam Azhar Susanto (2017:101) menggambarkan

model sistem informasi SDM sebagai berikut:

—p Data ====» |nformasi

Subsistem Subsistem Informasi

B v# ————————

Informasi Perencanaan SDM 1

— A » I
Akuntansi 1

Penggajian L Subsistem Informasi :

Penerimaan Karyawan : 1

Sumber Internal - - 1 :

5| Subsistem Informasi meme=m—p 1

. 1

Subsistem Manajemen SDM Vv {

Informasi  =p Database Pemakai

Riset SDM L Subsistem Informasi A4 4

Kompensasi ————l :

Sumber Ekternal ; : : I
Subsistem Informasi L

Subsistem Benefit I

| Informasi : _ :

e Intelejen L Subsistem In_forma5| I

~

Gambar 2.2 Model Sistem Informasi SDM

2.5.1  Subsistem Input Sistem Informasi SDM

Menurut Azhar Susanto (2017:102-104) terdapat 3 subsistem input sistem

informasi SDM, yaitu:
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Sistem informasi akuntansi penggajian

Sistem informasi akuntansi memberi data keuangan yang
berhubungan dengan SDM perusahaan. Tanggungjawab untuk semua
aplikasi penggajian ada pada bagian SDM. Data keuangan ini
dikombinasikan dengan data non kuangan untuk mendapatkan gambaran
yang lengkap tentang SDM. Data keuangan SDM dimulai sejak seorang
karyawan diangkat menjadi karyawan sampai dengan karyawan tersebut
pensiun atau keluar dari perusahaan sebagai karyawan.

Begitu seorang karyawan diangkat, bagian SDM lalu melakukan
inisialisasi data karyawan dengan memasukan data-data karyawan yang
diperlukan ke dalam aplikasi inisialisasi data di dalam sistem informasi
akuntansi penggajian. Inisialisasi data karyawan masuk ke dalam sistem
informasi akuntansi karena sejak karyawan tersebut diterima, organisasi
perusahaan harus mulai menyiapkan gaji (uang) bagi karyawan tersebut.
Absensi juga masuk sebagai data untuk sistem informasi akuntansi karena
absensi karyawan berhubungan dengan gaji yang harus dibayarkan.
Subsistem informasi riset SDM

Riset lebih mendalam tentang pekerjaan yang harus dikerjakan
dilakukan oleh subsitem riset SDM. Riset ini dilakukan untuk
mendapatkan informasi yang diperlukan dalam rangka mengelola SDM.
Beberapa riset SDM yang sering dilakukan adalah:

e Risettentang suksesi, riset ini ditujukan untuk mencari orang-orang

yang cocok untuk menduduki jabatan tertentu di suatu organisasi
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perusahaan. Sistem infromasi harus menampung data yang
berkaitan dengan SDM yang bekerja di perusahaan, masa kerjanya,
pengalaman serta keahlian yang dimilikinya. Berdasarkan
informasi yang diperoleh maka seseorang dapat dipromosikan
untuk menduduki jabatan tertentu.

¢ Analisis dan evaluasi jabatan, riset ini dilakukan untuk mengetahui
kesesuaian antara pekerjaan yang harus dilakukan dan keahlian
yang harus dimiliki oleh seseorag yang memiliki jabatan tertetu.

e Riset keluhan, riset ini dilakukan untuk mengetahui kesesuaian
antara pekerjaan yang harus dilakukan dan keahlian yang harus
dimiliki oleh seseorang yang memiliki jabatan tertentu.

e Riset keluhan, riset ini ditujukan untuk mengetahui berbagai
keluhan yang disampaikan oleh karyawan suatu organisasi
perusahaan SDM, dalam meneliti berbagai keluhan yang muncul
dari karyawan maka riset ini juga harus meneliti tingkat
kompensasi yang harus diberikan, pengaruh lingkungan terhadap
ketersediaan SDM bagi organisasi dan data-data keadaan terakhir
yang akan mempengaruhi arus SDM.

3. Subsistem informasi intelejen SDM
Subsistem ini berfungsi untuk mengumpulkan berbagai macam
data yang berhubungan dengan SDM pihak luar perusahaan. Beberapa

pihak yang dapat menyediakan data diantaranya adalah:
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e Komunitas/masyarakat keuangan, masyarakat keuangan
memiliki data-data yang berkaitan dengan kondisi ekonomi dimasa
mendatang. Ramalan tentang kondisi ekonomi ini akan sangat
mempengaruhi kebijaksanaan dalam perencanaan karyawan
dimasa datang.

e Serikat pekerja, seperti SBSI, SPSI memberikan data yang
berkaitan dengan para pekerja. Melalui serikat pekerja akan
diketahui berbagai tuntutan dan keluhan dari para pekerja.
Berbagai macam tuntutan dan keluhan ini akan menjadi dasar
dalam menentukan kontrak kerja antara perusahaan dengan para
pekerja.

e Pemasok SDM, seperti pemasok SDM atau perguruan tinggi yang
berfungsi sebagai sumber diperolehnya karyawan-karyawan baru
bagi perusahaan.

e Pemerintah, sebagai pihak yang mengeluarkan peraturan tentang
ketenagakerjaan. Peraturan ini akan mempengaruhi kebijakan dan

praktek SDM di perusahaan.

2.5.2  Subsistem Output Sistem Informasi SDM

Menurut Azhar Susanto (2017:104-105) terdapat 5 subsistem output

sistem informasi SDM, yaitu:
1.  Subsistem informasi perencanaan tenaga kerja adalah sistem informasi
yang menghasilkan informasi tentang kondisi SDM saat ini dan

kebutuhannya dimasa yang akan datang seperti jumlah, jenis dan
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kualitasnya. Lowongan pekerjaan yang ada dan rencana penambahan atau
pengurangan karyawan di bagian terterntu.

Subsistem informasi penerimaan pegawai digunakan untuk menelusuri
lamaran-lamaran sebelum diterima, dan juga digunakan untuk mencari
tenaga kerja yang tersedia yang cocok untuk menempati suatu jabatan
tertentu.

Subsistem informasi kompensasi digunakan untuk mengkompensasi
karyawan atas apa yang telah mereka kerjakan. Pada kebanyakan
perusahaan, sistem penggajian merupakan bagian dari SI SDM. Aplikasi
yang paling banyak disukai adalah tunjangan nikah, bonus, tunjangan
eksekutif.

Subsistem informasi benefit didalamnya meliputi aplikasi yang
mendukung baik SDM yang masih bekerja atau sudah pensiun.
Subsistem informasi lingkungan memiliki tanggung jawab dalam
melaporkan kebijakan SDM perusahaan dan melaporkannya kepada
pemerintah. Subsistem ini  menyimpan catatan kesehatan SDM,

perkembangan karir dan lain-lain.
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METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian

Objek dalam penelitian ini adalah sistem informasi akuntansi penggajian
dan pengupahan yang diterapkan pada PT. Garda Dwi Utama. Penelitian ini
dilakukan pada sebuah perusahaan yang bergerak di bidang jasa penyedia tenaga
kerja (outsourcing services) yaitu PT. Garda Dwi Utama yang berlokasi di Jalan
Sukamulya Nomor 3 Kelurahan Sukagalih Kecamatan Sukajadi Kota Bandung.
Objek penelitian meliputi komponen dan prosedur yang membentuk sistem

informasi akuntansi penggajian dan pengupahan.

3.2 Metode Penelitian Kualitatif
Analisis dan Peracangan Sistem Informasi Akuntansi Pengganjian dan
Pengupahan Berbasis Web pada PT. Garda Dwi Utama merupakan jenis penelitian
kualitatif. Menurut Sugiyono (2018:9) pengertian metode penelitian kualitatif
adalah:
“Metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat pospositivisme,
digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah, (sebagai
lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai
instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara
triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan

hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna pada
generalisasi.”

69
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3.2.1  Teknik Pengumpulan Data

Teknik pegumpulan data merupakan cara yang digunakan oleh peneliti
untuk memperoleh keterangan atau fakta mengenai objek yang diteliti dan
selanjutnya dilakukan analisis sesuai dengan kebutuhan untuk memperoleh
kesimpulan sehingga dapat dipertanggung jawabkan. Teknik pengumpulan data
yang akan digunakan oleh penulis dalam penelitian ini adalah observasi,
wawancara, dan penelitian kepustakaan.
3.2.1.1 Observasi

Dalam penelitian ini jenis observasi yang dilakukan oleh penulis adalah
observasi partisipasif. Menurut Susan Stain Back (1988) dalam Sugiyono
(2018:227) menyatakan bahwa:

“Dalam observasi pastisipatif, peneliti mengamati yang dikerjakan

orang, mendengarkan apa yang mereka ucapkan, dan berpartisipasi

dalam aktivitas mereka.”

Dalam penelitian ini penulis mengamati langsung seluruh kegiatan yang
berkaitan dengan proses penggajian dan pengupahan yang ada pada PT. Garda Dwi
Utama.
3.2.1.2 Wawancara

Menurut Esterberg (2002) dalam Sugiyono (2018:231) wawancara
merupakan:

“Pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui

tanya jawab sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu

topic tertentu.”
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Pada tahap ini penulis melakukan wawancara tidak terstruktur dengan
fungsi-fungsi terkait penggajian dan pengupahan di PT. Garda Dwi Utama yaitu
bagian pencatat waktu, bagian SDM, dan bagian akuntansi dan keuangan.
Wawancara ini bertujuan mengumpulkan informasi yang lengkap dengan menggali
kelemahan sistem yang sedang berjalan dan kebutuhan pengguna terhadap sistem
penggajian dan pengupahan. Sehingga penulis dapat membuat perancangan
aplikasi berbasis web yang lebih baik dan sesuai dengan kebutuhan pengguna
sistem.

3.2.1.3 Penelitian Kepustakaan

Penelitian kepustakaan bertujuan untuk memperoleh data sekunder dengan
cara mempelajari literatur, buku-buku, catatan-catatan sebagai landasan teoritis
yang diperbandingkan dengan masalah yang diteliti. Data yang penulis peroleh
untuk dasar penulisan adalah dari internet dan buku-buku yang ada kaitannya

dengan sistem informasi akuntansi penggajian dan pengupahan.

3.2.2  Prosedur Penelitian

Dalam pengembangan sistem dibutuhkan suatu metode yang berfungsi
sebagai acuan atau prosedur dalam mengembangkan suatu sistem. Metode
pengembangan sistem yang digunakan adalah metode System Development Life
Cycles (SDLC) model waterfall. Alasan penulis menggunakan SDLC model
waterfall karena model tersebut merupakan model yang paling umum digunakan
dan prosedur dalam model ini lebih terstruktur. Dalam model ini setiap tahapan
akan dijalankan setelah tahap sebelumya selesai dijalankan, sehingga terdapat

dokumentasi yang jelas pada setiap tahapannya.
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Berikut adalah prosedur dalam metode SDLC model waterfall:

Analisis Sistem

Prosedur analisis sistem meliputi :

a.

Malakukan investigasi awal terhadap Sistem Informasi Akuntansi
Penggajian dan Pengupahan Manual (Microsoft Excel) yang sedang
berjalan di PT. Garda Dwi Utama.

Melakukan survey terhadap Sistem Informasi Akuntansi Penggajian
dan Pengupahan Manual (Microsoft Excel) yang sedang berjalan di
PT. Garda Dwi Utama.

Melakukan studi kelayakan terhadap Sistem Informasi Akuntansi
Penggajian dan Pengupahan Manual (Microsoft Excel) yang sedang
berjalan di PT. Garda Dwi Utama.

Menentukan kebutuhan dan syarat informasi yang dibutuhkan
pengguna Sistem Informasi Akuntansi Penggajian dan Pengupahan di
PT. Garda Dwi Utama

Menyusun persyaratan Sistem Informasi Akuntansi Penggajian dan

Pengupahan yang susuai untuk diterapkan pada PT. Garda Dwi Utama.

Perancangan Konsep

Prosedur perancangan konsep meliputi:

a.

Evaluasi alternatif perancangan Sistem Infromasi Akuntansi
Penggajian dan Pengupahan Berbasis Web.
Menyusun spesifikasi rancangan Sistem Informasi Akuntansi

Penggajian dan Pengupahan Berbasis Web.
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c. Menyusun persyaratan rancangan konsep Sistem Informasi Akuntansi
Penggajian dan Pengupahan Berbasis Web.

Perancangan Fisik

Prosedur perancangan fisik meliputi:

a. Membuat perancangan output Sistem Informasi Akuntansi Penggajian
dan Pengupahan Berbasis Web yaitu Slip Gaji, Laporan Daftar Gaji
dan Upah, dan Daftar Transfer.

b. Membuat perancangan database yaitu Entity Relasionship Diagram
(ERD) Sistem Informasi Akuntansi Penggajian dan Pengupahan
Berbasis Web.

c. Membuat perancangan input Sistem Informasi Akuntansi Penggajian
dan Pengupahan Berbasis Web yaitu form Data User, form Data Gaji,
form Data Absensi, form Data Lembur, Form Data Potongan, dan form
Slip Gaji.

d. Membuat perancangan program vyaitu berupa Data Flow Diagram
(DFD) dan Flowchart Sistem Informasi Penggajian dan Pengupahan
Berbasis Web.

e. Menyusunan prosedur Sistem Informasi Akuntansi Penggajian dan
Pengupahan Berbasis Web pada PT. Garda Dwi Utama.

f. Membuat rancangan pengendalian intern pada Sistem Informasi
Penggajian dan Pengupahan Berbasis Web pada PT. Garda Dwi

Utama.
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g. Penyusunan Sistem Informasi Akuntansi Penggajian dan Pengupahan
Berbasis Web secara lengkap.

Implementasi dan Konversi

Prosedur implementasi meliputi:

a. Menyusun rencana implementasi meliputi membuat jadwal pengujian
sistem dan menyusun sekenario untuk pengujian terhadap Sistem
Informasi Akuntansi Penggajian dan Pengupahan Berbasis Web.

b. Memasang software pada hardware yang digunakan peneliti untuk
menguji Sistem Informasi Akuntansi Penggajian dan Pengupahan
Bebasis Web.

c. Melakukan uji sistem dengan metode Black Box Testing pada Sistem
Informasi Akuntansi Penggajian dan Pengupahan Berbasis Web.

Dalam prosedur ini peneliti membatasi sampai dengan tahap uji sistem

karena skripsi ini disusun sebagai bahan rekomendasi untuk perusahaan.

Prosedur yang terdapat dalam teori tetapi tidak bisa dilakukan oleh penulis

karena belum dilakukan implementasi dan konversi pada perusahaan yaitu

prosedur berikut:

a. Melatih Karyawan

b. Menyususn Dokumentasi implementasi dan koversi

c. Konversi dari sistem lama ke sistem baru

d. Melakukan pengkajian ulang pasca impelmentasi

e. Menyusun laporan implementasi
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5.  Operasi dan Pemeliharaan

Dalam skripsi ini penulis tidak melakukan prosedur ini, karena operasi dan

pemeliharaan sistem dilakukan apabila sistem baru telah terpasang dan

dijalankan oleh perusahaan. Dalam teori metode SDLC prosedur operasi

dan pemeliharan yaitu:

a.

b.

C.

d.

Penggunaan sistem
Modifikasi sistem
Melakukan pemeliharan rutin

Menyusun usulan perbaikan sistem

3.2.3  Metode dan Teknik Analisis Sistem Berjalan

Menurut Jogiyanto (2005:130) di dalam tahap analisis sistem terdapat

langkah-langkah dasar yang harus dilakukan oleh analis sistem sebagai berikut:

1.

2.

3.

4.

Identify, yaitu mengidentifikasi masalah.
Understand, yaitu memahami kerja dari sistem yang ada.
Analyze, yaitu menganalisis sistem.

Report, yaitu membuat laporan hasil analisis sistem.

3.2.3.1 Mengidentifikasi Masalah

Mengidentifikasi masalah merupakan langkah pertama yang dilakukan

dalam tahap analisis sistem. Langkah-langkah yang dilakukan dalam

mengidentifikasi masalah adalah sebagai berikut:

1.  Mengidentifikasi Penyebab Masalah

Dalam tahap ini penulis akan mengidentifikasi penyebab masalah yang

terjadi pada sistem penggajian manual PT. Garda Dwi Utama dengan cara



76

mengkaji ulang terlebih dahulu subyek-subyek permasalahan yang telah
diutarakan oleh manajemen atau yang telah ditemukan oleh penulis pada
tahap perencanaan sistem.
2. Mengidentifikasi Titik Keputusan
Setelah penyebab terjadinya masalah dapat dididentifikasi, selanjutnya
akan diidentifikasi titik keputusan penyebab masalah tersebut. Untuk
kasus PT. Garda Dwi Utama ini, dokumentasi sistem yang dapat
digunakan adalah flowchart dokumen untuk prosedur penggajian manual
PT. Garda Dwi Utama.
3. Mengidentifikasi Personil-Personil Kunci

Setelah titik-titik keputusan penyebab masalah dapat diidentifikasi beserta
lokasi terjadinya, selanjutnya yang perlu diidentifikasi adalah personil-
personil kunci baik yang langsung maupun yang tidak langsung dapat
menyebabkan terjadinya masalah tersebut. Identifikasi personil-personil
kunci ini akan dilakukan dengan mengacu kepada flowchart dokumen dan
job description yang ada pada PT. Garda Dwi Utama.

3.2.3.2 Memahami Kerja dari Sistem yang Ada
Setelah masalah dapat diidentifiksi, langkah selanjutnya adalah

memahami kerja dari sistem yang sudah ada. Langkah ini dapat dilakukan dengan

mempelajari secara terperinci bagaimana sistem penggajian manual PT. Garda Dwi

Utama beroperasi. Tugas yang perlu dilakukan pada langkah ini adalah sebagai

berikut:



3.2.3.3

77

Menentukan jenis penelitian untuk masing-masing titik keputusan yang
akan diteliti.

Merencanakan jadwal penelitian (wawancara dan obsevasi).
Menganalisis Sistem

Langkah ini dilakukan berdasarkan data yang telah diperoleh dari hasil

penelitian yang telah dilakukan pada sistem penggajian PT. Garda Dwi Utama.

Analisis sistem meliputi dua hal berikut:

1.

3234

Menganalisis kelemahan sistem penggajian manual PT. Garda Dwi
Utama.

Menganalisis kebutuhan sistem informasi bagi pemakai sistem penggajian
di PT. Garda Dwi Utama.

Membuat Laporan Hasil Analisis Sistem

Setelah proses analisis sistem penggajian PT. Garda Dwi Utama, penulis

akan membuat laporan hasil analisis sistem yang merupakan bagian pada Bab IV

dalam skripsi ini.

3.2.4

Metode dan Teknik Perancangan Sistem

Dalam perancangan sistem informasi akuntansi penggajian dan

pengupahan berbasis web pada PT. Garda Dwi Utama, penulis akan mengunakan

teknik perancangan sistem berikut:

1.

Teknik Dokumentasi Sistem
Dalam perancangan sistem ini, penulis menggunakan dua teknik
dokumentasi sistem berikut:

a. Data Flow Diagram (DFD)
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b. Flowchart

2. Teknik Desain Database
Proses desain basis data untuk sistem informasi penggajian dan
pengupahan berbasis web pada PT. Garda Dwi Utama akan menggunakan

Entity Relasionship Diagram (ERD).

Berikut adalah gambaran dari input, proses, dan output perancangan sistem

informasi penggajan dan pengupahan berbasis web pada PT. Garda Dwi Utama:

Cr e e JeCam

1. Data karyawan 1. Pencatatan 1. Laporan daftar gaji
2. Kehadiran dan 2. Pengendalian dan upah

Lembur 2. Cek pembayaran
3. Gaji, upah, 3. Daftar transfer

tunjangan, Pajak
dan Potongan

Gambar 3.1 Gambar IPO SIA Penggajian Berbasis Web PT. Garda Dwi
Utama
3.25  Metode dan Teknik Pembuatan Aplikasi
Pembuatan aplikasi sistem informasi akuntansi penggajian dan
pengupahan berbasis web pada PT. Garda Dwi Utama akan diasistensikan dengan
supervisi kepada tenaga ahli dalam bidang pembuatan aplikasi berbasis web.
Berikut adalah teknik yang akan digunakan tenaga ahli tersebut:
1.  Perancangan tampilan dengan menggunakan HTML (Hypertext Markup
Language) dan CSS (Cascading Style Sheet).
2. Bahasa pemrograman dengan menggunakan PHP  (Hypertext

Prepocessor).
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3.  Pembuatan database dengan menggunakan MySQL (My Structure Query

Language).

3.2.6  Metode dan Penetapan Pengujian dengan Menggunakan Aplikasi
yang Sudah Disiapkan

Metode yang akan digunakan dalam pengujian aplikasi sistem informasi
penggajian dan pengupahan berbasis web pada PT. Garda Dwi Utama adalah
metode black box testing. Pengertian black box testing menurut Peni Kurniawati
dalam situsnya medium.com adalah:

“Metode pengujian perangkat lunak yang digunakan untuk menguji

perangkat lunak tanpa mengetahui struktur internal kode atau

program.”

Pengujian ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah fungsi-fungsi
masukan dan keluaran dari perangkat lunak sudah sesuai dengan spesifikasi yang
dibutuhkan. Pengujian black box dilakukan dengan membuat kasus uji yang bersifat
mencoba semua fungsi yang ada dalam perangkat lunak. Kasus uji yang dibuat
dalam pengujian black box harus dibuat dengan kasus benar dan kasus salah.

Jadi dapat disimpulkan bahwa pengujian black box adalah pengujian yang
dilakukan melalui antar muka perangkat lunak atau interface untuk mengetahui
apakah kondisi input dan output sudah berjalan dengan yang diharapkan.

Pengujian black box dilakukan untuk menentukan beberapa macam
kesalahan, yaitu:

1. Fungsi-fungsi yang tidak benar atau hilang

2. Kesalahan interface


https://medium.com/skyshidigital/pengujian-sistem-52940ee98c77

3.2.7
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Kesalahan dalam struktur data atau database eksternal
Kesalahan kinerja
Metode dan Teknik Analisis Hasil Uji

Metode analisis hasil uji aplikasi sistem penggajian dan pengupahan

berbasis web pada PT. Garda Dwi Utama menggunakan teknik FGD (Focus Group

Discussion) yang dihadiri oleh supervisi dan dosen pembimbing.

Pengertian FGD menurut Mughnifar Ilham (2019) dalam situsnya

materibelajar.co.id adalah:

3.3

3.3.1

“Suatu diskusi yang dilakukan secara sistematis serta terarah
mengenai suatu isu atau masalah tertentu.”

Metode Penelitian Kuantitatif

Menurut Sugiyono (2018:8) metode penelitian kuantitatif adalah:
“Metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivism,
digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu,
pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis data
bersifat kuantitatif/statistic, dengan tujuan untuk menguji hipotesis
yang telah ditetapkan.”

Jenis dan Sumber Data Penelitian

Sumber data pada penelitian ini adalah sumber data primer. Menurut

Sugiyono (2018:137) sumber data primer adalah:

“Sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul
data.”

Sumber data primer berasal dari karyawan PT. Garda Dwi Utama yang

terlibat secara langsung dalam proses penggajian dan pengupahan. Teknik
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pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode kuesioner. Menurut
Sugiyono (2018:142) kuesioner merupakan:

“Teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi

seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden

untuk dijawabnya.”

Dalam penelitian ini, Kuesioner yang disusun menggunakan skala Likert.
Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang
atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Skala Likert dalam penelitian ini
digunakan untuk mengukur respon subjek ke dalam lima poin skala dengan interval
yang sama.

Untuk setiap pilihan jawaban diberi skor, maka responden harus
menggambarkan, mendukung pernyataan atau tidak mendukung pernyataan. Skor

atas pilihan jawaban untuk kuesioner yang digunakan adalah sebagai berikut:

Tabel 3.1

Skala Likert untuk Kuesioner

Jawaban Responden Skor
SS (Sangat Setuju) 5
ST (Setuju) 4
RG (Ragu-ragu) 3
TS (Tidak Setuju) 2
STS (Sangat Tidak Setuju) 1

Sumber: Sugiyono (2018:94) (diolah)
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3.3.2  Populasi dan Sampel

3.3.2.1 Populasi

Menurut Sugiyono (2017:80) populasi adalah:

“Wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.”

Populasi yang digunakan oleh peneliti adalah karyawan yang mempunyai
peran dalam prosedur penggajian dan pengupahan di PT. Garda Dwi Utama Tahun

2020 yang berjumlah 8 orang.

3.3.2.2 Sampel

Menurut Sugiyono (2017:80) sampel adalah:

“Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki

oleh populasi tersebut.”

Dalam penelitian ini penulis mengguakan teknik sampling jenuh.
Sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi
digunakan sebagai sampel. Hal ini sering dilakukan bila jumlah populasi relatif
kecil, kurang dari 30 orang, atau penelitian yang ingin membuat generalisasi dengan
kesalahan yang sangat kecil. Istilah lain sampel jenuh adalah sensus, dimana semua
anggota populasi dijadikan sampel (Sugiyono 2017:85).

Sampel yang diambil penulis dalam penelitian ini adalah semua anggota
populasi, yaitu karyawan yang mempunyai peran dalam prosedur penggajian dan

pengupahan di PT. Garda Dwi Utama tahun 2020 yang berjumlah 8 orang. Karena
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jumlah sampel yang diuji sama dengan jumlah populasi maka dalam penelitian ini
tidak tedapat hipotesis statistik.
3.3.3  Operasional Variabel

Menurut Sugiyono (2017:38) variabel penelitian adalah:

“Segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh

peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal

tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya.”

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yang akan diperbandingkan
yaitu Sistem Informasi Akuntansi Penggajian dan Pengupahan Manual (Microsoft
Excel) dan Sistem Informasi Akuntansi Penggajian dan Pengupahan Berbasis Web.

Untuk mengetahui sistem mana yang lebih baik akan diukur dengan
menggunakan analisis kinerja sistem informasi yang dikembangkan oleh DelLone
dan Mc Lean (1992) yang diperoleh dalam situs slI301.ilearning.me. Menurut Mc
Lean terdapat enam dimensi pengukuran, vyaitu kualitas sistem, kualitas
informasi, penggunaan informasi, kepuasan pemakai,dampak individual dan
dampak organisasi. Dalam penelitian ini menggunakan empat dimensi sebagai sub
variabel yaitu kualitas sistem, kualitas informasi, kepuasan pemakai, dan
dampak individual. Indikator yang dipakai dalam penelitian ini juga telah

disesuaikan dengan relevansi terhadap objek yang diteliti.
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Variabel Sub Variabel Indikator Skala | Instru-
men
Sistem Informasi 1. Kualitas 1. Akurasi data
Akuntansi Sistem 2. Kekinian data
Penggajian dan 3. Isi basis data
Pengupahan 4. Kemudahan penggunaan
Manual (Microsoft 5. Kemudahan dipelajari K
Excel) (X1) 6. Kenyamanan akses @) U
7. Faktor manusia R E
Sistem Informasi 8. Integrasi dari sistem-sistem D S
Akuntansi 9. Realisasi dari kebutuhan- | I
Penggajian dan kebutuhan pemakai N O
Pengupahan 10. Kegunaan fitur-fitur dan fungsi- A N
Berbasis Web (X2) fungsi sistem L E
11. Keluwesan sistem R
12. Keandalan sistem
13. Kecanggihan sistem
14. Pemanfaatan sumberdaya
15. Waktu respon
2. Kualitas 1. Kepentingan
Informasi 2. Relevan
3. Kegunaan
4. Keinformatifan
5. Kepahaman K
6. Keterbacaan @) U
7. Kejelasan R E
8. Bentuk D S
9. lsi | I
10. Akurasi N O
11. Keandalan A N
12. Kekinian L E
13. Ketepatan waktu R
14. Komparabilitas
15. Kekuantitasan
3. Kepuasan 1. Kepuasan dengan kekhususan K
Pemakai 2. Kepuasan menyeluruh @) U
3. Kepuasan informasi : perbedaan R E
antara informasi dibutuhkan D S
dengan diterima | I
4. Kesenangan N 0]
5. Kepuasan perangkat lunak A N
6. Kepuasan pengambil keputusan L E
R
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Pemahaman informasi
Pembelajaran

Akurasi interpretasi
Kesadaran informasi
Pengambilan informasi
Identifikasi masalah
Efektifitas keputusan
Peningkatan produktifitas
individual

9. Perubahan di keputusan
10. Kinerja tugas

11. Kualitas rencana-rencana

4. Dampak
Individual

NGO~ E

r>»zZ-—0>X0

AmMmZ0—unmcC X

3.34

Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis
Menurut Sugiyono (2017:244) mengemukakan bahwa analisis data
adalah:

“Proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh
dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain,
sehingga dapat mudah difahami dan temuannya dapat
diinformasikan kepada orang lain. Analisis data dilakukan dengan
mengorganisasikan data, menjabarkannya ke dalam unit-unit,
melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang
penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan yang
dapat diceritakan kepada orang lain.”

Analisis data bertujuan untuk mendeskripsikan data dan menarik

kesimpulan tentang karakteristik populasi. Teknik yang digunakan dalam penelitian

ini menggunakan statistik nonparametris.

3.3.4.1 Uji Validitas

Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan

(mengukur) data itu valid. Menurut Sugiyono (2017:121) validitas adalah:

“Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur

apa yang seharusnya diukur.”
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Uji validitas digunakan untuk mengukur valid atau tidaknya suatu
kuesioner. Suatu Kkuesioner dikatakan valid jika pertanyaan dalam kuesioner
mampu mengungkap suatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Validitas
ingin mengukur apakah pertanyaan dalam kuesioner yang sudah penulis buat betul-
betul dapat mengukur apa yang hendak penulis ukur.

Uji validitas dalam penelitian ini digunakan analisis item yaitu
mengkorelasikan skor tiap butir dengan skor total yang merupakan jumlah dari tiap
skor butir. Jika ada item yang tidak memenuhi syarat, maka item tersebut tidak akan
diteliti lebih lanjut. Syarat untuk menguiji validitas dalam penelitian ini digunakan
teknik analisis melalui program SPSS (Statistical Product and Service Solution).
Syarat minimum suatu kuesioner untuk memenuhi validitas adalah jika korelasi
bernilai lebih besar dan korelasi hitung yaitu di atas 0,30 (Sugiyono, 2013: 178).
Yang harus dipenuhi yaitu harus memiliki kriteria sebagai berikut:

1. Jikar> 0,30, maka item-item pertanyaan dari kuesioner adalah valid.

2. Jikar<0,30, maka item-item pertanyaan dari kuesioner adalah tidak valid.

Semua item pertanyaan dalam kuesioner harus diuji keabsahannya untuk
menentukan valid atau tidaknya suatu item. Uji validitas dilakukan untuk mengukur
pertanyaan yang ada dalam kuesioner. Validitas suatu data dapat tercapai jika
peryataan tersebut mampu mengungkapkan apa yang akan diungkapkan. Uji
validitas dilakukan dengan mengkorelasikan masing-masing pertanyaan dengan

jumlah skor untuk masing-masing variabel.
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3.3.4.2 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui konsistensi dari instrumen
sebagai alat ukur, sehingga hasil pengukuran tersebut dapat dipercaya. Suatu
instrumen yang reliabel akan memberikan hasil yang sama ketika dilakukan

beberapa kali pengujian dengan melibatkan kelompok subjek yang sama.

Menurut Sugiyono (2017:122) instrumen yang reliabel adalah:

“Instrumen yang bila digunakan berkali-kali untuk mengukur objek

yang sama, akan menghasilkan data yang sama.”

Metode yang digunakan dalam pengujian alat ukur pada penelitian ini
adalah metode Alpha Cronbach (o) yang terdapat dalam program SPSS (Statistical
Product and Service Solution). Apabila variabel yang diteliti mempunyai Alpha
Cronbach (o) > 0,60 maka variabel tersebut dikatakan reliable, sebaliknya jika

Alpha Cronbach (a) < 0,60 maka variabel tersebut dikatakan tidak reliable.

3.3.4.3 Analisis Tabulasi

Setiap butir pertanyaan dari indikator penelitian hasil dari kuesoner akan
dijumlahkan untuk memperoleh nilai, selanjutnya melakukan perbandingan antara
nilai yang diperoleh Sistem Informasi Akuntansi Penggajian dan Pengupahan
Manual (Mircosoft Excel) versus basis Web. Dari hasil perbandingan tersebut akan
diperoleh kinerja sistem mana yang lebih efektif.
3.3.4.4 Test Median (Median Test)

Pada penelitian ini terdapat dua sampel independen yaitu Sistem Informasi

Akuntansi Penggajian dan Pengupahan Manual (Microsoft Excel) dan Sistem
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Informasi Akuntansi Penggajian dan Pengupahan Berbasis Web. Oleh karena itu

pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan Test Median.

Test Median digunakan untuk menguji signifikansi hipotesis komparatif

dua sampel independen bila datanya berbentuk nominal atau ordinal. Untuk

menggunakan test median, maka pertama-tama harus dihitung gabungan dua

kelompok (median untuk semua kelompok). Kelompok kesatu dalam penelitian ini

adalah Sistem Informasi Akuntansi Penggajian dan Pengupahan Manual (Microsoft

Excel) dan kelompok kedua adalah Sistem Informasi Akuntansi Penggajian dan

Pengupahan Berbasis Web. Selanjutnya akan dibagi dua dan dimasukan ke dalam

tabel seperti berikut:

Tabel 3.3

SKOR PENILAIAN KINERJA SISTEM INFORMASI AKUNTANSI

PENGGAJIAN MANUAL (MICROSOFT EXCEL) DAN BASIS WEB

SIA Penggajian
dan Penggupahan

SIA Penggajian

Jumlah Skor Manual (Microsoft dan Penggupahan Jumlah
Berbasis Web
Excel)
Di atas median gabungan A B A+B
Di bawah median gabungan C D C+D
Jumlah A+C B+D N

Pengujian dapat menggunakan rumus Chi Kuadrat (y?) seperti yang

ditunjukan pada rumus berikut:
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N [(AD — BC) —%] 2

‘= (A+B)(C+D)A+C)(B+D)

X

Rumus di atas derajad kebebasan (dk) = 1
Dengan membandingkan y> hitung > y? tabel maka maka Ho ditolak dan Ha

diterima dan demikian sebaliknya.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian
4.1.1  Analisis Sistem dan Prosedur yang Sedang Berjalan
4.1.1.1 Deskripsi Kegiatan

Kegiatan pemberian gaji karyawan dilaksanakan pada akhir bulan.
Pemberian gaji karyawan didasarkan pada gaji pokok, tpp, tunjangan supervisi,
tunjangan perusahaan, tunjangan jabatan, tunjangan transportasi, tunjangan makan,
tunjangan pulsa, tunjangan kendaraan/keluarga, tunjangan keahlian, tunjangan
rumah, tunjangan jabatan, lembur, BPJS ketenagakerjaan, BPJS Kesehatan,
potongan K2BF, luran BFMC, piutang karyawan, potongan terlambat, potongan
tidak absen, PPh pasal 21, dan potongan lainnya yang dikenakan kepada setiap
karyawan pada PT. Garda Dwi Utama.

Penarikan absensi dilakukan oleh Staf Jasa yang diambil dari mesin
fingerprint lalu diolah dan direkap pada daftar absensi karyawan. Untuk data jam
lembur diperoleh dari Surat Perintah Kerja Lembur yang telah ditandangani oleh
Kasi dan Kabag dimana karyawan yang bersangkutan ditempatkan lalu diverifikasi
oleh Staf Jasa dengan mecocokan jam lembur pada Surat Perintah Kerja Lembur
dengan data absensi. Kemudian Staf Jasa menghitung dan merekap upah lembur
karyawan.

Staf Jasa memberikan rekap absensi, lembur dan BPJS ketenagakerjaan

dan kesehatan kepada Staf Personalia. Setelah semua data terkumpul pada Staf

90
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Peronalia maka Staf Personalia akan melakukan perhitungan gaji karyawan dengan
menggunakan Microsoft Excel dan menambahkan potongan piutang karyawan,
potongan kasbon toko Biomart dan bazar yang diselenggarakan oleh Koperasi
Karyawan Bio Farma (K2BF). Setelah Staf Personalia membuat daftar gaji dan
upah kemuadian memberikannya kepada Staf Keuangan untuk kemudian dihitung
potongan PPh Pasal 21. Setelah menghitung PPh Pasal 21 Staf Keuangan kemudian
akan membuat daftar transfer gaji dan upah, surat payroll, bukti memorial, slip
setoran dan cek. Setelah itu dokumen yang dibuat oleh Staf Keuangan akan
ditandatangani oleh Direktur lalu diserahkan ke Bank Mandiri untuk ditransfer
kepada karyawan.

Staf Keuangan kemudian mengirimkan daftar gaji dan upah, daftar transfer
gaji dan upah, copy surat payroll, bukti memorial, copy cek dan slip setoran yang
telah divalidasi oleh Bank Mandiri kepada Staf Akuntansi untuk dicatat pada jurnal
umum.
4.1.1.2 Fungsi yang Terkait

Fungsi-fungsi yang terkait pada sistem informasi akuntansi penggajian dan
pengupahan PT. Garda Dwi Utama adalah sebagai berikut:

1. Fungsi Personalia

Fungsi ini bertanggung jawab untuk melaksanakan rekrutmen karyawan,
pengembangan pendidikan dan pelatihan karyawan. Fungsi ini juga
bertanggung jawab dalam membuat dokumen kontrak kerja karyawan, dan

dokumen terkait administrasi kepegawaian. Fungsi ini juga bertanggung
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jawab untuk membuat daftar gaji dan upah karyawan yang akan

diserahkan kepada Staf Keuangan.

Fungsi Jasa

Fungsi ini bertanggung jawab untuk membuat catatan waktu hadir bagi
semua karyawan perusahaan. Fungsi ini juga bertanggung jawab mencatat
dan menghitung upah lembur karyawan dan menghitung BPJS
ketenagakerjaan dan kesehatan karyawan. Rekap absensi, lembur dan
BPJS diserahkan kepada Staf Personalia.

Fungsi Keuangan

Fungsi ini bertanggung jawab untuk menghitung PPh 21 dan membuat
daftar transfer gaji dan upah, surat payroll, bukti memorial, slip setoran
dan cek untuk pembayaran gaji dan upah kepada karyawan melalui Bank
Mandiri.

Fungsi Direktur

Fungsi ini memberikan otorasi terhadap bukti memorial dan dokumen
yang diperlukan untuk pembayaran gaji karyawan (surat payroll, slip
setoran dan cek).

Fungsi Akuntansi

Fungsi ini bertanggung jawab untuk mencatat transaksi pembayaran gaji

dan upah karyawan.
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4.1.1.3 Dokumen yang Digunakan

1.

Kontrak Kerja Karyawan

Dokumen yang berisi perjanjian antara perusahaan dan karyawan yang
berisi masa kerja, kewajiban karyawan terhadap perusahaan dan hak-hak
yang diterima oleh karyawan.

Daftar Hadir Karyawan

Dokumen yang digunakan untuk mencatat kehadiran karyawan. Daftar
hadir ini dilakukan oleh karyawan yang bersangkutan dengan cara
melakukan absensi menggunakan fingerprint setiap datang dan pulang
bekerja.

Formulir Cuti Karyawan

Dokumen yang digunakan untuk mencatat cuti karyawan. Formulir cuti
ditandatangani oleh atasan pada penempatan Kkerja karyawan dan
diverifikasi oleh staf divisi jasa.

Surat Perintah Kerja Lembur (SPKL)

Dokumen yang digunakan sebagai dasar untuk membuat rekap jam lembur
karyawan. Surat Perintah Kerja Lembur (SPKL) ditandatangani oleh
atasan pada penempatan kerja karyawan dan diverifikasi oleh staf divisi
jasa.

Daftar Gaji dan Upah

Daftar gaji dan upah adalah dokumen yang berisi nama karyawan, bagian,
gaji pokok, tpp, tunjangan supervisi, tunjangan perusahaan, tunjangan

jabatan, tunjangan transportasi, tunjangan makan, tunjangan pulsa,
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tunjangan kendaraan/keluarga, tunjangan keahlian, tunjangan rumabh,
tunjangan jabatan, lembur, BPJS ketenagakerjaan, BPJS Kesehatan,
potongan K2BF, luran BFMC, piutang karyawan, potongan terlambat,
potongan tidak absen, PPh pasal 21, potongan lainnya dan take home pay
karyawan. Setelah dibuat oleh Staf Personalia daftar gaji dan upah akan
diteruskan kepada Staf Keuangan untuk dilakukan pembayaran.

Bukti Memorial Pengeluaran

Bukti memorial pengeluaran adalah dokumen yang digunakan sebagai
bukti biaya pembayaran gaji dan upah seluruh karyawan. Dokumen yang
dilampirkan bersama dengan bukti memorial pengeluaran adalah copy cek,
slip setoran, copy surat payroll. Bukti memorial pengeluaran dibuat oleh
Staf Kuangan dan ditandatangani oleh Direktur dan kemudian diserahkan
kepada Staf Akuntansi untuk pembuatan jurnal umum.

Slip Gaji

Slip gaji merupakan dokumen yang berisi jumlah gaji yang diterima
karyawan. Slip gaji ini dibuat oleh Staf Personalia dan diberikan kepada
karyawan.

Catatan Akuntansi yang Digunakan

Catatan akuntansi yang digunakan adalah jurnal umum. Jurnal umum

dibuat oleh Staf Akuntansi setelah menerima bukti kas keluar dari Staf Keuangan

dan melakukan pengecekan total nominal akhir pembayaran biaya gaji.

Berikut ini adalah jurnal pencatatan pembayaran gaji dan upah di PT.

Garda Dwi Utama:



Gaji Pokok bag.
Gaji Pokok bag.
Gaji Pokok bag.
Gaji Pokok bag.
Gaji Pokok bag.
Gaji Pokok bag.
Gaji Pokok bag.
Gaji Pokok bag.
Gaji Pokok bag.
Gaji Pokok bag.
Gaji Pokok bag.

Pengemasan

Pemeliharaan Bangunan (Teknik)
Pemeliharaan Hewan
Layanan Kebersihan
Keamanan

Pengemudi (Driver)
Resepsionis

Resepsionis KTI

Medical Representatif
Pemelihataan Alat (Renbang)
Pemeliharaan Alat

Tunjangan Transport bag. Pengemasan

Tunjangan Transport bag. Pem. Bangunan (Teknik)

Tunjangan Transport bag. Pemeliharaan Hewan

Tunjangan Transport bag. Layanan Kebersihan

Tunjangan Transport bag. Keamanan

Tunjangan Transport bag. Pengemudi (Driver)

Tunjangan Transport bag. Resepsionis

Tunangan. Transport bag. Resepsionis KTI

Tunjangan Transport & Makan bag. Medrep

Tunj. Transport bag. Pemeliharaan Alat (Renbang)

Tunjangan Transport bag. Pemeliharaan Alat

Tunjangan Pulsa bag. Medical Representatif

Tunjangan Kendaraan bag. Medical Representatif

Tunjangan Keahlian bag. Pengemasan

Tunjangan Keahlian bag. Pem. Bangunan (Teknik)

Tunjangan Keahlian bag. Pemeliharaan Hewan

Tunjangan Keahlian bag. Layanan Kebersihan

Tunjangan Keahlian bag. Keamanan

Tunjangan untuk Driver Direksi

Tunjangan Keahlian bag. Medical Representatif

Tunjangan Keahlian bag. Peleliharaan Alat (Renbang)

XX

XX

XX

XX

XX

XX

XX

XX

XX

XX

XX

XX

XX

XX

XX

XX

XX

XX

XX

XX

XX

XX

XX

XX

XX

XX

XX

XX

XX

XX

XX

XX
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Tunjangan Keahlian bag. Pemeliharaan Alat
Tunjangan Keahlian bag. Resepsionis
Tunjangan Rumah bag. Medical Representatif
Upah Lembur bag. Pengemasan
Upah Lembur bag. Pemeliharaan Bangunan (Teknik)
Upah Lembur bag. Pemeliharaan Hewan
Upah Lembur bag. Layanan Kebersihan
Upah Lembur bag. Keamanan
Upah Lembur bag. Pengemudi (Driver)
Upah Lembur bag. Resepsionis
Upah Lembur bag. Resepsionis KTI
Upah Lembur bag. Pemeliharaan Alat (Renbang)
Upah Lembur bag. Pemeliharaan Alat
Tunjangan Jabatan bag. Medrep
Beban Gaji dan Honorarium
Beban Lembur
Asuransi Kesehatan & Ketenagakerjaan bag. Pengemasan
Asuransi Kesehatan & Ketenagakerjaan bag. Teknik
Asuransi Kesehatan & Ketenagakerjaan bag. Pem. Hewan
Asuransi Kesehatan & Ketenagakerjaan bag. Lay. Kebersihan
Asuransi Kesehatan & Ketenagakerjaan bag. Keamanan
Asuransi Kesehatan & Ketenagakerjaan Bag. Driver
Asuransi Kesehatan & Ketenagakerjaan bag. Resepsionis
Asuransi Kesehatan & Ketenagakerjaan bag. Resepsionis KTI
Asuransi Kesehatan & Ketenagakerjaan bag. Medrep
Asuransi Kesehatan & Ketenagakerjaan bag. Renbang
Asuransi Kesehatan & Ketenagakerjaan bag. Pem. Alat
Beban Jamsostek Ketenagakerjaan
Beban BPJS Kesehatan
Beban Tunjangan

Piutang BPJS Ketenagakerjaan

Piutang BPJS Kesehatan

XX

XX

XX

XX

XX

XX

XX

XX

XX

XX

XX

XX

XX

XX

XX

XX

XX

XX

XX

XX

XX

XX

XX

XX

XX

XX

XX

XX

XX

XX

XX

XX
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41.15

Titipan Potongan Karyawan Toko XX
Titipan Karyawan BFMC XX
Piutang Lain-lain XX
Utang PPh 21 XX
Giro Bank Mandiri XX

Prosedur yang Sedang Berjalan

97

Berikut adalah prosedur penggajian dan pengupahan yang sedang berjalan

di PT. Garda Dwi Utama:

1. Prosedur Pencatatan Waktu Hadir

a.

Pencatatan waktu hadir karyawan yaitu dengan mengunakan mesin
fingerprint.

Staf Jasa akan melakukan penarikan data dari mesin fingerprint secara
berkala baik harian atau mingguan.

Staf jasa akan melakukan verifikasi waktu hadir karyawan dengan form
cuti, Surat Perintah Kerja Lembur (SPKL) dan keterangan tidak hadir
karyawan (sakit/ijin/alfa).

Setelah melakukan verifikasi data Staf Jasa akan memasukan data
tersebut ke dalam rekapan absen dan lembur karyawan

Cut Off perhitungan kehadiran karyawan adalah setiap tanggal 20, Staf
Jasa akan mengirimkan rekap absen dan lembur dari tanggal 21 bulan
sebelumnya sampai dengan tanggal 20 bulan berjalan kepada Staf

Personalia paling lambat pada tanggal 25 setiap bulan.
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2. Prosedur Pembuatan Daftar Gaji dan Upah

a.

Staf Personalia akan melakukan update data keluar masuk karyawan dan
data potongan karyawan.

Staf Jasa mengirimkan rekap kehadiran, lembur, BPJS Kesehatan dan
BPJS Ketenagakerjaan kepada Staf Personalia.

Staf Personalia akan melakukan pengolahan data dengan
menggabungkan data kehadiran dan lembur, data gaji dan tunjangan,
BPJS ketenagakerjaan, BPJS Kesehatan, dan data potongan karyawan.
Staf Personalia mengirimkan Daftar Gaji dan Upah kepada Staf
Keuangan untuk dilakukan perhitungan PPh Pasal 21 dan kemudian
diproses untuk dilakukan pembayaran.

Staf Keuangan akan mengirimkan kembali Daftar Gaji dan Upah kepada

Staf Personalia untuk dibuat slip gaji.

3. Prosedur Pembayaran Gaji

a.

b.

Pembayaran Gaji dan Upah karyawan dilakukan setiap akhir bulan.
Staf Keuangan akan membuat dokumen yang diperlukan untuk
pembayaran gaji dan upah. Dokumen tersebut meliputi bukti memorial,
surat payroll, cek, dan slip setoran.

Dokumen yang telah dibuat kemudian serahkan kepada Direktur untuk
ditandatangani.

Surat payroll dan cek yang sudah ditandatangani kemudian difotokopi

1 rangkap untuk arsip.
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. Staf Keuangan kemudian membuat softcopy daftar transfer gaji dan
upah yang disimpan pada flashdisk dan mencetaknya untuk arsip.

Staf Keuangan menyerahkan surat payroll, cek, slip setoran dan softcopy
daftar transfer gaji dan upah kepada Bank Mandiri untuk dikirimkan ke
rekening karyawan. Staf Keuangan akan memperloleh slip setoran yang
telah divalidasi untuk arsip.

. Staf Keuangan kemudian menyerahkan Bukti Memorial disertai
lampiran arsip bukti pembayaran gaji dan upah (copy surat payroll, copy
cek, slip setoran dan daftar transfer) beserta daftar gaji dan upah ke Staf
Akuntansi untuk dicatat ke dalam jurnal umum dan diarsipkan.

. Setelah gaji dan upah dibayarkan kepada seluruh karyawan Staf
Personalia akan membuat slip gaji yang akan diserahkan kepada seluruh
karyawan paling lambat 1 minggu setelah tanggal pembayaran gaji dan

upah.
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4.1.1.6 Flowchart Sistem Penggajian dan Pengupahan yang Sedang Berjalan

Flowchart Sistem Penggajian dan Pengupahan Manual PT Garda Dwi Utama

Personalia

Menerima Form Cutidan
Lembur yang telah
disetujui user

Form Cuti

Form lembur

Melakukan penarikan data
pada mesin finger print
dan verifikasi form cuti dan
lembur

Merekap
Absensi,
Form lembur dan Lembur
(terverifikasi)

Rekap Absensi

dan Lembur

Data Karyawan

Mengelola
administrasi BPJS
Kesehatan dan
Ketenagakerjaan

Rekap BPJS
Kesehatan

Rekap BPJS
Ketenagakerjaan

Merekap dan
memperbaharui data
karyawan beserta data
potongan

Rekap Data

karyawan

Rekap Data
potongan

Rekap BPJS

Kesehatan

Rekap BPJS

Ketenagakerjaan

Rekap
Absensi dan
Lembur

Perhitungan
Gaji dan Upah

Daftar Gaji
dan Upah
sebelum PPh
21

Daftar Gaji
dan Upah

setelah PPh
pa

Membuat Slip Gaji

Slip Gaji
\/—\

Rekap Data
karyawan

Daftar Gaji
dan Upah
sebelum PPh
21

Perhitungan
PPh 21

Daftar Gaji
dan Upah
setelah PPh
21

Mempersiapkan
Pembayaran Gaji
dan Upah

Slip Setoran

Daftar
Transfer

Surat Payroll

Bukti Memorial

Keuangan

A 4
Slip Setoran

Cek

Surat Payrol| —

Bukti Memorial
(ttd direktur)

Copy Cek
dan Surat
Payroll

Surat Payrol|
(Copy)

Cetak
daftar
transfer

Melakukan
Pembayaran ke
Bank

Daftar Transfer

Direktur

Slip Setoran

Surat Payroll

Bukti Memorial

Menandatangani
Dokumen

Slip Setoran

Surat Payrol|

Bukti Memorial
(ttd direktur)

Slip Setoran
(validasi bank)

Akuntansi

Daftar Transfer

Surat Payroll (Copy)

Bukti Memorial
(ttd direktur)

Daftar Gaji
dan Upah
setelah PPh
21

Mencatat
Jurnal
Transaksi

Gambar 4.1 Flowchart Sistem Penggajian dan Pengupahan Manual pada PT. Garda Dwi Utama
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4.1.1.7 Perbandingan Sistem Informasi Akuntansi Penggajian Perusahaan
dengan Pengendalian Intern
1. Organisasi
Tabel 4.1
Perbandingan Pengendalian Intern tentang Organisasi dalam Sistem
Informasi Akuntansi Penggajian dan Pengupahan dengan yang ada

dalam Perusahaan

Pengendalian Intern YaPrakt_lrki ok Keterangan
Fungsi pembuatan daftar Pembuatan daftar gaji dan
gaji dan upah terpisah dari \ upah dilakukan oleh Staf
fungsi keuangan. Personalia.
Fungsi pencatatan waktu Staf Jasa adalah fungsi yang
hadir harus terpisah dari \ bertugas sebagai pencatat
fungsi operasi. waktu.

Sumber: Mulyadi (2016:321) dan Data Diolah
2. Sistem Otorisasi
Tabel 4.2
Perbandingan Pengendalian Intern tentang Sistem Otorisasi dalam
Sistem Informasi Akuntansi Penggajian dan Pengupahan dengan

yang ada dalam Perusahaan

Pengendalian Intern Yaprakt_:: dak Keterangan
Setiap orang yang namanya Setiap karyawan yang
tercantum dalam daftar gaji diterima oleh perusahaan
dan upah harus memiliki v mempunyai kontrak kerja
surat keputusan yang ditandatangani
pengangkatan sebagai karyawan yang
karyawan perusahaan yang bersangkutan dan Direktur

Utama.
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ditandatangani oleh
Direktur Utama

Setiap perubahan gaji dan
upah karyawan karena
perubahan pangkat,
perubahan tarif gaji dan
upah, tambahan keluarga
harus didasarkan pada surat
keputusan Direktur
Keuangan.

Tidak ada Direktur
Keuangan dalam
perusahaan, sehingga semua
kebijakan berdasar kepada
keputusan Direktur Utama.

Setiap potongan atas gaji
dan upah karyawan selain
dari pajak penghasilan
karyawan harus didasarkan
atas surat potongan gaji dan
upah yang diotorisasi oleh
fungsi kepegawaian.

Semua potongan atas gaji
dan upah berdasarkan
catatan yang ada di Staf
Personalia.

Kartu jam hadir harus
diotorisasi oleh fungsi
pencatat waktu.

Staf Jasa selalu melakukan
verifikasi terhadap data
absensi yang ditarik dari
mesin fingerprint.

Perintah lembur harus
diotorisasi oleh kepala
departemen karyawan yang
bersangkutan.

Surat Perintah Kerja
Lembur (SPKL)
ditandatangani oleh atasan
tempat karyawan
ditempatkan.

Daftar gaji dan upah harus
diotorisasi oleh fungsi
personalia.

Daftar gaji dan upah hanya
berbentuk file Excel yang
tidak dicetak.

Bukti kas keluar untuk
penawaran gaji dan upah
harus diotorisasi oleh fungsi
akuntansi.

Bukti kas keluar hanya
diotorisasi oleh Direktur.

Sumber: Mulyadi (2016:321) dan Data Diolah




Prosedur Pencatatan

Tabel 4.3
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Perbandingan Pengendalian Intern tentang Prosedur Pencatatan

dalam Sistem Informasi Akuntansi Penggajian dan Pengupahan

dengan yang ada dalam Perusahaan

. Praktik

Pengendalian Intern Ya | Tidak Keterangan
Perubahan dalam catatan Staf akuntansi selalu
penghasilan karyawan J melakukan rekonsiliasi
direkonsiliasi dengan daftar dengan daftar gaji apabila
gaji dan upah karyawan. terdapat perubahan.
Tarif upah yang Rekap absensi dan lembur
dicantumkan dalam kartu karyawan dibuat oleh Staf
jam kerja diverifikasi \ Jasa tanpa ada verifikasi.
ketelitiannya oleh fungsi
akuntansi.

Sumber: Mulyadi (2016:321) dan Data Diolah

4. Praktik yang Sehat

Tabel 4.4

Perbandingan Pengendalian Intern tentang Praktik yang Sehat

dalam Sistem Informasi Akuntansi Penggajian dan Pengupahan

dengan yang ada dalam Perusahaan

Pengendalian Intern YaPrakt_lrl: dak Keterangan
Kartu jam hadir harus Staf Jasa selalu melakukan
dibandingkan dengan kartu verifikasi data yang ditarik
jam kerja sebelum kartu J dari mesin fingerprint
yang terakhir ini dipakai dengan Surat Perintah Kerja
sebagai dasar distribusi lembur (SPKL) untuk
biaya tenaga kerja langsung.
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mencatat jumlah jam
lembur.

Pemasukan kartu jam hadir
ke dalam mesin pencatat
waktu harus diawasi oleh
fungsi pencatat waktu.

Kehadiran direkam dengan
mesin fingerprint sehingga
tidak akan ada karyawan
yang titip absen.

Pembuatan daftar gaji dan
upah harus diverifikasi
kebenaran dan ketelitian
perhitungannya oleh fungsi
akuntansi sebelum
dilakukan pembayaran.

Setelah daftar gaji selesai
tidak ada proses verifikasi
dari akuntansi dan langsung
dibayarkan oleh keuangan.

Perhitungan pajak
penghasilan karyawan
direkonsiliasi dengan
catatan penghasilan

Dalam perhitungan PPh
Pasal 21 bagian keuangan
akan melihat catatan
penghasilan selain gaji

keryawan. bulanan, seperti insentif,
bonus dan THR.
Catatan penghasilan Semua catatan penghasilan

karyawan disimpan oleh
fungsi pembuat daftar gaji
dan upah.

karyawan disimpan oleh
Staf Personalia sebagai
pembuat daftar gaji dan
upah.

Sumber: Mulyadi (2016:321) dan Data Diolah

4.1.1.8 Mengidentifikasi Masalah

Identifikasi masalah merupakan proses analisis sistem yang dilakukan

Mengidentifikasi Penyebab Masalah

untuk dapat menetapkan masalah yang menghambat tercapainya tujuan sistem.

Langkah-langkah yang dilakukan dalam tahap identifikasi masalah adalah sebagai

Permasalahan yang diidentifikasi dalam penelitian ini terbatas pada

masalah yang terjadi dalam hubungannya dengan pelakasanaan dan




105

pengendalian intern pada sistem informasi akuntansi penggajian dan

pengupahan pada PT. Garda Dwi Utama. Permasalahan yang terjadi dalam

sistem informasi akuntansi penggajian dan pengupahan PT. Garda Dwi

Utama adalah:

a.

Kesalahan dalam menghitung gaji karyawan

Staf personalia melakukan perhitungan gaji karyawan dengan cara
menggabungan data kehadiran dan lembur yang diperoleh dari Staf
Jasa dengan data gaji pokok, tunjangan-tunjangan, BPJS
Ketenagakerjaan, BPJS Kesehatan dan potongan karyawan. Data
digabungkan kedalam 1 file dengan rumus VLOOKUP pada aplikasi
Microsoft Excel dengan mengacu kepada NIK Kayawan. Saat
membuat data terkadang Staf Jasa maupun Staf Personalia kurang
adanya ketelitian. Misalkan, ada NIK yang tertukar pada data
kehadiran dan lembur sehingga pada saat data ditarik oleh Staf
Personalia masuk kedata karyawan yang berbeda. Redudansi data
juga terkadang menyebabkan kesalahan dalam pernarikan data
ketika perhitungan PPh pasal 21 dan pembuatan daftar transfer.
Kesalahan juga tidak terdeteksi karena tidak adanya verifikasi dari
Staf Akuntansi sebelum pembayaran.

Keterlambatan dalam pembuatan laporan daftar gaji dan upah
Bagian keuangan seharusnya menyerahkan data ke bank H-1
sebelum akhir bulan. Tetapi karena pengolahan data dengan

menggunakan Microsoft Excel memerlukan waktu yang cukup lama
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sehingga sering terjadi keterlambatan penyerahan data dari setiap
fungsi. Jika ada satu fungsi yang terlambat menyerahkan data maka
akan membuat fungsi lain mengerjakan data secara terburu-buru
sehingga dapat menimbulkan potensi terjadinya kesalahan dalam
perhitungan gaji. Keterlambatan ini juga dalam menyebabkan daftar
transfer gaji dan upah baru diserahkan ke bank pada saat hari
penggajian.

Mengidentifikasi Titik Keputusan

Mengidentifikasi titik keputusan adalah tahap yang dilakukan setelah

penyebab masalah dapat diidentifikasi. Titik keputusan yang

mengakibatkan terjadinya masalah dalam sistem penggajian PT. Garda

Dwi Utama, yaitu:

a.  Titik keputusan dari penyebab masalah kesalahan menghitung gaji
karyawan adalah database yang tidak terintegrasi satu dengan yang
lainnya sehingga menyebabkan redudansi data serta tidak adanya
proses verifikasi dari fungsi akuntansi.

b.  Titik keputusan dari penyebab masalah keterlambatan dalam
pembuatan laporan daftar gaji dan upah adalah tidak adanya sistem
yang memadai yang digunakan untuk menginput dan menghitung
seluruh gaji karyawan secara otomatis.

Mengidentifikasi Personil-Personil Kunci
Identifikasi ini dapat dilakukan dengan mengacu kepada flowchart

dokumen dan job description yang ada pada PT. Garda Dwi Utama.
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Berikut adalah deskripsi pekerjaan masing-masing personil kunci yang

berkaitan dengan sistem informasi akuntansi penggajian dan pengupahan

PT. Garda Dwi Utama:

a.

Staf Jasa

Staf Jasa berfungsi menarik absen dari mesin fingerprint, mengolah
data absensi dan lembur karyawan, mengelola administrasi BPJS
Kesehatan dan Ketenagakerjaan lalu menyerakan data-data tersebut
kepada Staf Personalia.

Staf Personalia

Staf Personalia berfungsi sebagai pembuat daftar gaji dan upah
karyawan yang terdiri dari gaji pokok, tunjangan-tunjangan, BPJS
Kesehatan, BPJS Ketenagakerjaan serta potongan-potongan
kemudian memberikan daftar gaji dan upah tersebut kepada Staf
Keuangan.

Staf Kuangan

Staf Keuangan berfungsi untuk menghitung PPh Pasal 21 karyawan
serta melakukan pembayaran gaji dan upah seluruh karyawan
melalui Bank Mandiri.

Direktur

Direktur  berfungsi untuk memberikan otorisasi terhadap

pembayaran gaji dan upah seluruh karyawan.
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e.  Staf Akuntansi
Staf Akuntansi berfungsi sebagai pembuat pencatatan akuntansi
berupa jurnal umum atas bukti kas keluar pembayaran biaya gaji
seluruh karyawan.
4.1.1.9 Menganalisis Kelemahan dan Kebutuhan Sistem
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan pada sistem informasi akuntansi
penggajian dan pengupahan pada PT. Garda Dwi Utama berikut adalah kelemahan
sistem dan kebutuhan pengguna:
Tabel 4.5
Kelemahan dan Kebutuhan Sistem Informasi Akuntansi Penggajian

PT. Garda Dwi Utama

Kelemahan Kebutuhan
1. Basis data konvensional 1. Sistem Manajemen Basis Data
2. Sistem tidak dapat mengitung gaji | 2. Fitur hitung gaji otomatis
karyawan secara otomatis 3. Laporan daftar gaji dan upah dapat
3. Tidak dapat menarik laporan dibuat secara cepat dan akurat

daftar gaji dan upah secara cepat

4.1.2 Perancangan Sistem Informasi Akuntansi Penggajian dan
Pengupahan Berbasis Web
4.1.2.1 Perancangan Data Flow Diagram (DFD) Sistem Baru
Data Flow Diagram (DFD) dirancang berdasarkan aliran data yang terjadi
dalam sistem informasi akuntansi penggajian dan pengupahan PT. Garda Dwi
Utama. Perancangan Data Flow Diagram (DFD) sistem informasi akuntansi
penggajian dan pengupahan perusahaan dimulai dari diagram konteks, diagram

level 0 dan diagram level 1.
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Berikut perancangan Data Flow Diagram (DFD) sistem informasi

akuntansi penggajian dan pengupahan pada PT. Garda Dwi Utama:
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Gambar 4.2 Rancangan Diagram Konteks Arus Data Sistem Informasi
Akuntansi Penggajian dan Pengupahan Berbasis Web PT. Garda Dwi Utama
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Gambar 4.3 Rancangan Diagram Level 0 Arus Data Sistem Informasi
Akuntansi Penggajian dan Pengupahan Berbasis Web PT. Garda Dwi Utama
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Informasi Akuntansi Penggajian dan Pengupahan Berbasis Web PT. Garda

Dwi Utama
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4.1.2.2 Perancangan Flowchart Sistem Baru

Rancan

gan flowchart sistem informasi akuntansi penggajian

dan

pengupahan PT. Garda Dwi Utama berbasis web dirancang berdasarkan analisis

kelemahan sistem manual dan kebutuhan perusahaan. Perancangan flowchart ini

termasuk fungsi yang terkait dengan sistem informasi akuntansi penggajian dan

jaringan prosedur yang digunakan dalam sistem informasi akuntansi penggajian dan

pengupahan perusahaan. Perancangan flowchart ini lebih menekankan pada




113

perubahan prosedur dalam sistem manajemen basis data dan sistem pengendalian
internal terkait verifikasi terhadap laporan daftar gaji dan upah sebelum

pembayaran.

Berikut perancangan flowchart sistem informasi akuntansi penggajian dan

pengupahan PT. Garda Dwi Utama:
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Gambar 4.6 Rancangan Flowchart Sistem Informasi Akuntansi Penggajian dan Pengupahan Berbasis Web pada PT. Garda Dwi Utama
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Pada rancangan flowchart sistem informasi penggajian dan pengupahan
berbasis web, fungsi-fungsi terkait dan dokumen yang digunakan masih sama
dengan sistem manual. Dalam rancangan ini penulis membuat beberapa perubahan
prosedur, berikut adalah rancangan prosedur pada sistem informasi penggajian

berbasis web PT. Garda Dwi Utama:

1. Prosedur Pencatatan Waktu Hadir

a. Pencatatan waktu hadir karyawan yaitu dengan mengunakan mesin
fingerprint.

b. Staf Jasa akan melakukan penarikan data dari mesin fingerprint secara
berkala baik harian atau mingguan.

c. Staf jasa akan melakukan verifikasi waktu hadir karyawan dengan form
cuti, Surat Perintah Kerja Lembur (SPKL) dan keterangan tidak hadir
karyawan (sakit/ijin/alfa).

d. Setelah melakukan verifikasi data Staf Jasa akan memasukan data
absensi dan lembur karyawan ke dalam aplikasi SIAGU (Sistem
Informasi Akuntansi Penggajian dan Pengupahan).

e. Proses input dilakukan oleh Staf Jasa pada H+1 dari hari kerja.

2. Prosedur Pembuatan Daftar Gaji dan Upah

a. Staf Personalia akan melakukan update data keluar masuk karyawan dan

data potongan karyawan pada saat terdapat perubahan data pada aplikasi

SIAGU (Sistem Informasi Akuntansi Penggajian dan Pengupahan).
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Setiap tanggal 22 Staf personalia akan memastikan bahwa semua data
karyawan, absensi, lembur dan potongan dari tanggal 21 bulan
sebelumnya s.d. tanggal 20 bulan berjalan telah teinput pada sistem.
Setelah itu Staf Personalia akan membuat slip gaji seluruh karyawan
pada aplikasi SIAGU (Sistem Informasi Akuntansi Penggajian dan
Pengupahan).

Setelah semua slip gaji selesai dibuat Staf Personalia akan melakukan
penarikan laporan daftar gaji dan upah pada aplikasi SIAGU (Sistem
Informasi Akuntansi Penggajian dan Pengupahan).

Staf Personalia akan menyerahkan laporan daftar gaji dan upah kepada
Staf Akuntansi paling lambat tanggal 25 setiap bulannya untuk
dilakukan proses verifikasi.

Setelah laporan daftar gaji dan upah diverifikasi Staf Akuntansi

kemudian akan diteruskan kepada Direktur untuk ditandatangani.

3. Prosedur Pembayaran Gaji

a.

b.

Pembayaran Gaji dan Upah karyawan dilakukan setiap akhir bulan dan
bagian keuangan akan menyerahkan data dan dokumen ke Bank Mandiri
H-1 tanggal pembayaran.

Staf Keuangan akan membuat dokumen yang diperlukan untuk
pembayaran gaji dan upah sesuai nilai yang tertera pada laporan gaji dan
upah yang telah ditandatangani oleh Direktur. Dokumen tersebut

meliputi bukti memorial, surat payroll, cek, dan slip setoran.
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Dokumen yang telah dibuat kemudian serahkan kepada Staf Akuntasi

untuk diverifikasi.

. Setelah diverifikasi oleh Staf Akuntansi kemudian dokeumen akan

diteruskan kepada Direktur untuk ditandatangani.

Surat payroll dan cek yang sudah ditandatangani kemudian difotokopi
1 rangkap untuk arsip.

Staf Keuangan kemudian menarik daftar transfer gaji dan upah dalam
format excel pada aplikasi SIAGU (Sistem Informasi Akuntansi
Penggajian dan Pengupahan) yang disimpan pada flashdisk.

. Staf Keuangan menyerahkan surat payroll, cek, slip setoran dan softcopy
daftar transfer gaji dan upah kepada Bank Mandiri untuk dikirimkan ke
rekening karyawan. Staf Keuangan akan memperloleh slip setoran yang
telah divalidasi untuk arsip.

. Staf Keuangan kemudian menyerahkan Bukti Memorial disertai
lampiran arsip bukti pembayaran gaji dan upah (copy surat payroll, copy
cek, slip setoran dan daftar transfer) beserta daftar gaji dan upah ke Staf
Akuntansi untuk dicatat ke dalam jurnal umum dan diarsipkan.

Setelah gaji dan upah dibayarkan kepada seluruh karyawan Staf
Personalia akan mencetak slip gaji pada SIAGU (Sistem Informasi
Akuntansi Penggajian dan Pengupahan) yang akan diserahkan kepada
seluruh karyawan paling lambat 1 minggu setelah tanggal pembayaran

gaji dan upah.
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4.1.2.3 Perancangan Database
4.1.2.3.1 Entity Relationship Diagram (ERD)

Entity Relationship Diagram (ERD) merupakan suatu model untuk
menjelaskan hubungan antar data dalam basis data berdasarkan objek-objek dasar
data yang mempunyai hubungan antar relasi seperti one to one, one to many, many
to many, dan many to one. Entity Relationship Diagram (ERD) digunakan untuk
memodelkan struktur data dan menggambarkan notasi dan simbol yang terdiri dari
entitas, atribut, dan hubungan atau relasi. Gambar 4.6 merupakan rancangan Entity
Relationship Diagram (ERD) untuk sistem informasi akuntansi penggajian dan

pengupahan pada PT Garda Dwi Utama yang dirancang oleh penulis.



Tanggal

b

Upah_Lembur

Lembur

Tanggal

Id_Absensi

=

Keteranganl

Tempat Lahir
Tanggal_Lahir

No_ldentitas

Gol_Darah
1

Nama_Karyawan

Jenis_Kelamin

Status_Karyawan

Status_Karyawan

1

Direktorat

Memiliki

1

Absensi

Keterangan2
Keterangan3

Menu

Nama_Lengkap

’

N

N 1
User

=
o | S

Status_Sipil

Status_PTKP

Kewarganegaraan

Email_Kantor

Piutang_Karyawan

119

Bagian

Bagian

i

Status_Karyawan

1

Memiliki

Tunj_Perusahaan
Tunj_Trasport

Tunj_Keahlian

N

Karyawan

Status_Karyawan
Tanggal_Keluar

tkan

Gaiji

Tunj_Jabatan

Tanggal

Total_Potongan

Tunj_Jabatan

Slip_Gaji

Total_Tunjangan

Memiliki :
Tunj_Transport
N unj_Kendaraan,
Keluaraga
Potongan Total_Potongan
Tunj_Keahlian

Potongan_Lain

Total_K2BF
BPJS_Ket

Terlambat

BPJS_Kes

Gambar 4.7 Rancangan Entity Relasionship Diagram (ERD) Sistem Informasi Akuntansi Penggajian dan Pengupahan Berbasis Web PT. Garda Dwi Utama

BPJS_Ket_Karyawan




120

4.1.2.3.2 Struktur Tabel
Tabel-tabel yang digunakan dalam sistem informasi akuntansi penggajian
dan pengupahan berbasis web pada PT. Garda Dwi Utama adalah sebagai berikut:
Tabel 4.6

Struktur Tabel User

No Nama Field Jenis Lebar Keterangan
1 | Id_User Int 11 Primary Key
2 | Nama_Lengkap Varchar 30 Not Null
3 | Email Varchar 30 Not Null
4 | Username Varchar 30 Not Null
5 | Password Varchar 15 Not Null
6 |1d_Level Int 11 Not Null

Tabel 4.7

Struktur Tabel Level

No Nama Field Jenis Lebar Keterangan
1 | Id_Level Int 11 Primary Key
2 | Level Varchar 30 Not Null

Tabel 4.8

Struktur Tabel Hak Akses

No Nama Field Jenis Lebar Keterangan
1 | Id_Hak_Akses Int 11 Primary Key
2 | 1d_Menu Int 11 Not Null
3 | Id_Level Int 11 Not Null
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Struktur Tabel Menu
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No Nama Field Jenis Lebar Keterangan
1 | 1d_Menu Int 11 Primary Key
2 | Menu Varchar 35 Not Null
3 | Link Varchar 30 Not Null
4 | Icon Varchar 20 Not Null

Tabel 4.10
Struktur Tabel Karyawan

No Nama Field Jenis Lebar Keterangan
1 | NIK Varchar 10 Primary Key
2 | Nama Karyawan Varchar 50 Not Null
3 | Gender Varchar 10 Not Null
4 | Tempat_Lahir Varchar 50 Not Null
5 | Umur Int 3 Not Null
6 | No_ldentitas Int 16 Not Null
7 | No_NPWP Int 15 Not Null
8 | Alamat Varchar 100 Not Null
9 | Kode Pos Int 5 Not Null
10 | Gol_Darah Varchar 3 Not Null
11 | Status_Sipil Varchar 15 Not Null
12 | Status PTKP Varchar 10 Not Null
13 | Agama Varchar 15 Not Null
14 | Suku Varchar 30 Not Null
15 | Kewarganegaraan Varchar 30 Not Null
16 | No_HP Varchar 50 Not Null
17 | No_Telp Varchar 50 Not Null
18 | Email_Kantor Varchar 30 Not Null
19 | Email_Pribadi Varchar 30 Not Null
20 | Pendidikan_Diakui Varchar 50 Not Null
21 | Jurusan_Diakui Varchar 50 Not Null
22 | Pendidikan_Terakhir Varchar 50 Not Null
23 | Jurusan Varchar 50 Not Null
24 | Tanggal_Masuk Date - Not Null
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25 | Tanggal_Keluar Date - Not Null
26 | Status_Karyawan Varchar 20 Not Null
27 | 1d_Gaji Varchar 10 Not Null
28 | Bagian Varchar 50 Not Null
29 | Jabatan Varchar 30 Not Null
30 | Masa_Kontrak_Awal Date - Not Null
31 | Masa_Kontrak Akhir Date - Not Null
32 | Rek_Mandiri Int 13 Not Null
33 | Nama_Perusahaan Varchar 50 Not Null
34 | Seksi Varchar 50 Not Null
35 | Bagian_Penempatan Varchar 50 Not Null
36 | Divisi Varchar 50 Not Null
37 | Direktorat Varchar 50 Not Null
Tabel 4.11
Struktur Tabel Status Karyawan
No Nama Field Jenis Lebar Keterangan
1 | Id_Status_Karyawan Int 11 Primary Key
2 | Status_Karyawan Varchar 20 Not Null
Tabel 4.12
Struktur Tabel Bagian
No Nama Field Jenis Lebar Keterangan
1 | Id_Bagian Int 11 Primary Key
2 | Bagian Varchar 50 Not Null
Tabel 4.13
Struktur Tabel Gaji
No Nama Field Jenis Lebar Keterangan
1 |1d_Gaji Varchar 10 Primary Key
2 | Bagian Varchar 50 Not Null
3 | Status_Karyawan Varchar 20 Not Null
4 | Jabatan Varchar 30 Not Null
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5 | Gaji_Pokok Int 11 Not Null
6 | TPP Int 11 Not Null
7 | Tunj_Supervisi Int 11 Not Null
8 | Tunj_Perusahaan Int 11 Not Null
9 | Tunj_Transport Int 11 Not Null
10 | Tunj_Makan Int 11 Not Null
11 | Tunj_Pulsa Int 11 Not Null
12 | Tunj_Kendaraan/Keluarga Int 11 Not Null
13 | Tunj_Keahlian Int 11 Not Null
14 | Tunj_Rumah Int 11 Not Null
15 | Tunj_Jabatan Int 11 Not Null
16 | BPJS_Ket_Gaji Int 11 Not Null
17 | BPJS_ Ket Perusahaan Int 11 Not Null
18 | BPJS_Ket_Karyawan Int 11 Not Null
19 | BPJS_Kes_Gaji Int 11 Not Null
20 | BPJS_Kes_Perusahaan Int 11 Not Null
21 | BPJS_Kes_Karyawan Int 11 Not Null
Tabel 4.14
Struktur Tabel Slip Gaji
No Nama Field Jenis Lebar Keterangan
1 | Id_Slip_Gaji Varchar 12 Primary Key
2 | NIK Varchar 10 Not Null
3 | Gaji_Pokok Int 11 Not Null
4 | TPP Int 11 Not Null
5 | Tunj_Supervisi Int 11 Not Null
6 | Tunj_Perusahaan Int 11 Not Null
7 | Tunj_Transport Int 11 Not Null
8 | Tunj_Makan Int 11 Not Null
9 | Tunj_Pulsa Int 11 Not Null
10 | Tunj_Kendaraan/Keluarga Int 11 Not Null
11 | Tunj_Keahlian Int 11 Not Null
12 | Tunj_Rumah Int 11 Not Null
13 | Tunj_Jabatan Int 11 Not Null
14 | BPJS_Ket Int 11 Not Null
15 | BPJS Kes Int 11 Not Null
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16 | Lembur Int 11 Not Null
17 | K2BF Int 11 Not Null
18 | luran_BFMC Int 11 Not Null
19 | Piutang_Karyawan Int 11 Not Null
20 | Terlambat Int 11 Not Null
21 | Tidak_Absen Int 11 Not Null
22 | Potongan_Lain Int 11 Not Null
23 | Biaya Jabatan Int 11 Not Null
24 | Total_Tunjangan Int 11 Not Null
25 | Total_Potongan Int 11 Not Null
26 | PPh_21 Int 11 Not Null
27 | THP Int 11 Not Null
28 | HMK Int 11 Not Null
29 | HKN Int 11 Not Null
30 | Tanggal Date - Not Null
Tabel 4.15
Struktur Tabel Absensi

No Nama Field Jenis Lebar Keterangan
1 | Id_Absensi Int 11 Primary Key
2 | NIK Varchar 10 Not Null

3 | Tanggal Date - Not Null

4 | Keteranganl Varchar 30 Not Null

5 | Keterangan2 Varchar 30 Not Null

6 | Keterangan3 Varchar 30 Not Null

7 | Potongan Int 11 Not Null

Tabel 4.16
Struktur Tabel Lembur

No Nama Field Jenis Lebar Keterangan
1 | Id_Lembur Int 11 Primary Key
2 | NIK Varchar 10 Not Null

3 | Tanggal Date - Not Null

4 | Jam float - Not Null
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5 | Upah_lembur Int 11 Not Null
6 | Keterangan Varchar 30 Not Null
Tabel 4.17

Struktur Tabel Potongan

No Nama Field Jenis Lebar Keterangan
1 | 1d_Potongan Int 11 Primary Key
2 | NIK Varchar 10 Not Null
3 | Piutang Karyawan Int 11 Not Null
4 | luran_BFMC Int 11 Not Null
5 | Biomart Int 11 Not Null
6 | Bazar Int 11 Not Null
7 | Total K2BF Int 11 Not Null
8 | Potongan_Lain Int 11 Not Null
9 | Total_Potongan Int 11 Not Null

4.1.2.4 Perancangan Antar Muka

Perancangan antar muka terdiri dari perancangan struktur menu, serta
perancangan tampilan antar muka.
4.1.2.4.1 Perancangan Struktur Menu

Perancangan menu dibuat dengan harapan agar pemakai dapat
menggunakannya tanpa kesulitan, sehingga memudahkan pemakai dalam memilih
menu dari aplikasi yang sedang berjalan. Berikut adalah rancangan struktur menu
pada aplikasi SIAGU (Sistem Informasi Akuntansi Penggajian dan Pengupahan)

pada PT. Garda Dwi Utama:



LOGIN

DASHBOARD

MASTER USERS

MASTER LEVEL

MASTER MENU

MASTER KARYAWAN

MASTER BAGIAN

STATUS KARYAWAN

LOGOUT

DATA GAJI
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LAPORAN INDUK

ABSENSI

LAMPIRAN |

LEMBUR

LAMPIRAN II

POTONGAN

LAMPIRAN Il

SLIP GAJI

LAMPIRAN IV

LAPORAN

DAFTAR TRANSFER

Gambar 4.8 Stuktur Menu SIAGU (Sistem Informasi Akuntansi Penggajian

dan Pengupahan) PT. Garda Dwi Utama

4.1.2.4.2 Perancangan Tampilan Antar Muka

Berikut ini adalah rancangan tampilan antar muka untuk aplikasi SIAGU

(Sistem Informasi Akuntansi Penggajian dan Pengupahan) pada PT. Garda Dwi

Utama:
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1.  Login
Berikut ini merupakan rancangan tampilan antar muka untuk form
login guna melakukan pengendalian aplikasi pada sistem informasi

akuntansi penggajian dan pengupahan PT. Garda Dwi Utama:

-
a”

SIGN IN

Username

Password

SIGN IN

Gambar 4.9 Rancangan Tampilan Antar Muka Form Login
2. Dashboard
Dashboard merupakan halaman awal setelah penguna masuk pada
aplikasi SIAGU (Sistem Informasi Akuntansi Penggajian dan
Pengupahan). Pada halaman ini akan ditampilkan grafik jumlah karyawan
dan jumlah THP (Take Home Pay) per bulan. Rancangan dashboard

SIAGU dapat dilihat pada gambar di bawah ini:
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Dashboard
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Master User
Master Level
Master Menu

Master Karyawan

Master Bagian
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Laporan

Gambar 4.10 Rancangan Tampilan Antar Muka Dashboard
3. Master User

Master User digunakan untuk mengelola membuat user baru serta
untuk mengelola user yang sudah dibuat seperti mengubah atau mengapus
data user. Dalam menu master user ini terdapat tiga tampilan, yaitu
halaman data user (menampilkan tabel data yang telah ditambahkan), form
tambah user (untuk membuat user baru) dan form edit user (untuk
mengubah data user). Rancangan tampilan antar muka untuk halaman data
user dapat dilihat pada gambar 4.11, rancangan form tambah user dapat
dilihat pada gambar 4.12 dan rancangan form edit user dapat dilihat pada

gambar 4.13.




129

¥ SIAGU | =PT. GARDA DWI UTAMA j&Y
Data User
Dashboard
Master User Tambah User
Master Level Show E Entries Q search
double-click to edit
Master Menu No |Username A |E-mail Lavel Actioh
Master Karyawan| |11 |aditiap aditiopermana2@gmail. com Admin E’; m

Master Bagian

Status Karyawan

Data Gaji

Absensi

Lembur

Potongan
Slip Gaji

Showing 1te 1of 1entries lPrewousI 1 I Next I

Laporan

Gambar 4.11 Rancangan Tampilan Halaman Data User

Tambah User
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Gambar 4.12 Rancangan Tampilan Form Tambah User
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Edit User

Nama Lengkap

Uaername

E-mai

Lewel / Roke

e [

Change Password

Password

Confirm Password

J t

Gambar 4.13 Rancangan Tampilan Form Edit User
4.  Master Level

Mater level digunakan untuk membuat level users dan mengatur hak
akses terhadap level yang dibuat. Dalam menu master level ini terdapat
empat tampilan, yaitu halaman data level (menampilkan tabel data yang
telah ditambahkan), form tambah level (untuk membuat level baru), form
edit level (untuk mengubah data level) dan pengaturan hak akses.
Rancangan tampilan antar muka untuk halaman data level dapat dilihat
pada gambar 4.14, rancangan form tambah level dapat dilihat pada gambar
4.15, rancangan form edit level dapat dilihat pada gambar 4.16 dan

rancangan tampilan dapat dilihat pada gambar 4.17.
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Gambar 4.14 Rancangan Tampilan Antar Muka Halaman Data Level

Tambah Level

Level

Gambar 4.15 Rancangan Tampilan Antar Muka Form Tambah Level

Edit Level

Level

double-click to edit

Gambar 4.16 Rancangan Tampilan Antar Muka Form Edit Level
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Hak Akses
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12 Slip gaj

i
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Gambar 4.17 Rancangan Tampilan Antar Muka Hak Akses
5. Master Menu

Master Menu digunakan untuk menambah atau mengurangi menu
untuk ditampilkan pada aplikasi SIAGU. Dalam menu master menu ini
terdapat tiga tampilan, yaitu halaman data menu (menampilkan tabel data
yang telah ditambahkan), form tambah menu (untuk menambahkan menu
baru) dan form edit menu (untuk mengubah data menu). Rancangan
tampilan antar muka untuk halaman data menu dapat dilihat pada gambar
4.18, rancangan form tambah menu dapat dilihat pada gambar 4.19 dan

rancangan form edit menu dapat dilihat pada gambar 4.20.
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Master Bagian
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Lembur

Potongan

Slip Gaji

¥ SIAGU | =PT. GARDA DWI UTAMA £
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Gambar 4.18 Rancangan Tampilan Antar Muka Halaman Data Menu

Menu

Tambah Menu

Link
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Gambar 4.19 Rancangan Tampilan Antar Muka Form Tambah Menu
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Edit Menu

Menu

Link
I |

leon

Gambar 4.20 Rancangan Tampilan Antar Muka Form Edit Menu
6. Karyawan

Menu Karyawan digunakan untuk menambah, memperbarui dan
menghapus data karyawan. Dalam menu karyawan ini terdapat tiga
tampilan, yaitu halaman data karyawan (menampilkan tabel data yang
telah ditambahkan), form tambah data karyawan (untuk menambahkan
data karyawan baru) dan form edit data karyawan (untuk mengubah data
karyawan). Rancangan tampilan antar muka untuk halaman data karyawan
dapat dilihat pada gambar 4.21, rancangan form tambah data karyawan
dapat dilihat pada gambar 4.22 dan rancangan form edit data karyawan

dapat dilihat pada gambar 4.23.
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Gambar 4.21 Rancangan Tampilan Antar Muka Halaman Data Karyawan
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Gambar 4.22 Rancangan Tampilan Antar Muka Form Tambah Data

Karyawan
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Edit Karyawan
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Gambar 4.23 Rancangan Tampilan Antar Muka Form Edit Data Karyawan
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7.  Bagian

Menu Bagian digunakan untuk menambah, memperbarui dan
menghapus data bagian. Dalam menu bagian ini terdapat tiga tampilan,
yaitu halaman data bagian (menampilkan tabel data yang telah
ditambahkan), form tambah bagian (untuk menambahkan data bagian
baru) dan form edit bagian (untuk mengubah data bagian). Rancangan
tampilan antar muka untuk halaman data bagian dapat dilihat pada gambar
4.24, rancangan form tambah bagian dapat dilihat pada gambar 4.25 dan

rancangan form edit bagian dapat dilihat pada gambar 4.26.

—
4 SIAGU | = PT. GARDA DWI UTAMA
Data Bagian
Dashboard
o o
Master Level
No Bagian & | Action
LTI AT 1 Resepsionis E;f m

Master Karyawan

Master Bagian

Status Karyawan

Data Gaji
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Lembur

double-clic

k to

Potongan
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Gambar 4.24 Rancangan Tampilan Antar Muka Halaman Data

Bagian
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Tambah Bagian

Bagian

Gambar 4.25 Rancangan Tampilan Antar Muka Form Tambah

Bagian

Edit Bagian

Bagian

I ]
—1

Gambar 4.26 Rancangan Tampilan Antar Muka Form Edit Bagian

Satus Karyawan

Menu status karyawan digunakan untuk menambah, memperbarui
dan menghapus data status karyawan. Dalam menu status karyawan ini
terdapat tiga tampilan, yaitu halaman data status karyawan (menampilkan
tabel data yang telah ditambahkan), form tambah status karyawan (untuk
menambahkan data status karyawan baru) dan form edit status karyawan
(untuk mengubah data status karyawan). Rancangan tampilan antar muka
untuk halaman data status karyawan dapat dilihat pada gambar 4.27,
rancangan form tambah status karyawan dapat dilihat pada gambar 4.28

dan rancangan form edit status karyawan dapat dilihat pada gambar 4.29.
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Gambar 4.27 Rancangan Tampilan Antar Muka Halaman Data
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Gambar 4.28 Rancangan Tampilan Antar Muka Form Tambah

Status Karyawan

Edit Status Karyawan

Status Karyawan

Gambar 4.29 Rancangan Tampilan Antar Muka Form Edit Status

Karyawan
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9. Data Gaji

Menu data gaji digunakan untuk menambah, memperbarui dan
menghapus data gaji. Dalam menu data gaji ini terdapat tiga tampilan,
yaitu halaman data gaji (menampilkan tabel data yang telah ditambahkan),
form tambah gaji (untuk menambahkan data gaji baru) dan form edit gaji
(untuk mengubah data gaji). Rancangan tampilan antar muka untuk
halaman data gaji dapat dilihat pada gambar 4.30, rancangan form tambah
gaji dapat dilihat pada gambar 4.31 dan rancangan form edit gaji dapat

dilihat pada gambar 4.32.

¥ SIAGU | =PT. GARDA DWI UTAMA

Data Gaji
Dashboard

Master User Tambah Gaiji
Master Level Show Entries

sl No| Action ] ID Gaji | Bagian Status Karyawan Jobatan | Gaji Pokok | TPP
Master Karyawan 1 E,f m RSPOO1 Resepsionis Outsourcing Pelaksana 3.623.778 0

Master Bagian

Status Karyawan

Data Gaji

Absensi

Lembur

Potongan

Slip Gaiji 0
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Gambar 4.30 Rancangan Tampilan Antar Muka Halaman Data Gaji
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Gambar 4.31 Rancangan Tampilan Antar Muka Form Tambah Gayji
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Edit Gaji
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Gambar 4.32 Rancangan Tampilan Antar Muka Form Edit Gaji

10. Absensi

Menu absensi digunakan untuk menambah, memperbarui dan

menghapus data absensi. Dalam menu absensi ini terdapat empat tampilan,

yaitu halaman data absensi (menampilkan tabel data yang telah

ditambahkan), form pilih tanggal dan bagian (untuk memasukan tanggal

dan bagian yang akan diinput data kehadirannya), form input absensi

(untuk mengisi data kehadiran karyawan) dan form edit absensi (untuk

mengubah data absensi). Rancangan tampilan antar muka untuk halaman
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data absensi dapat dilihat pada gambar 4.33, rancangan form pilih tanggal
dan bagian dapat dilihat pada gambar 4.34, rancangan form input absensi
dapat dilihat pada gambar 4.35 dan rancangan form edit absensi dapat

dilihat pada gambar 4.36.
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Gambar 4.33 Rancangan Tampilan Antar Muka Halaman Data Absensi
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Gambar 4.34 Rancangan Tampilan Antar Muka Pilih Tanggal dan Bagian
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Gambar 4.35 Rancangan Tampilan Antar Muka Form Input Absensi
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Edit Absensi
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Gambar 4.36 Rancangan Tampilan Antar Muka Form Edit Absensi

11. Lembur

Menu lembur digunakan untuk menambah, memperbarui dan

menghapus data lembur. Dalam menu lembur ini terdapat empat tampilan,

yaitu halaman data lembur (menampilkan tabel data lembur per tanggal

yang telah ditambahkan), halaman detail data lembur (untuk melihat data

lembur karyawan pada tanggal tertentu), form tambah lembur (untuk

menambahkan data lembur baru) dan form edit lembur (untuk mengubah

data lembur). Rancangan tampilan antar muka untuk halaman data lembur

dapat dilihat pada gambar 4.37, rancangan halaman detail data lembur

dapat dilihat pada gambar 4.38, rancangan form tambah lembur dapat
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dilihat pada gambar 4.39 dan rancangan form edit lembur dapat dilihat

pada gambar 4.40.
¥ SIAGU | =PT. GARDA DWI UTAMA @
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Gambar 4.37 Rancangan Tampilan Antar Muka Halaman Data Lembur
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Data Lembur
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Gambar 4.38 Rancangan Tampilan Antar Muka Halaman Detail Data
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Gambar 4.39 Rancangan Tampilan Antar Muka Form Tambah Lembur
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Edit Lembur
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Jumlah Jam
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Upah Lembur

Gambar 4.40 Rancangan Tampilan Antar Muka Form Edit Lembur

Potongan

Menu potongan digunakan untuk menambah, memperbarui dan

menghapus data potongan. Dalam menu data potongan ini terdapat tiga

tampilan, yaitu halaman data potongan (menampilkan tabel data yang telah

ditambahkan), form tambah potongan (untuk menambahkan data potongan

baru) dan

form edit potongan (untuk mengubah data potongan).

Rancangan tampilan antar muka untuk halaman data potongan dapat

dilihat pada gambar 4.41, rancangan form tambah potongan dapat dilihat

pada gambar 4.42 dan rancangan form edit potongan dapat dilihat pada

gambar 4.43.
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Gambar 4.41 Rancangan Tampilan Antar Muka Halaman Data Potongan
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Gambar 4.42 Rancangan Tampilan Antar Muka Form Tambah Potongan
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Edit Potongan
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Gambar 4.43 Rancangan Tampilan Antar Muka Form Edit Potongan
Slip Gaji

Menu slip gaji digunakan untuk menambah, memperbarui dan
menghapus data slip gaji. Dalam menu data slip gaji ini terdapat lima
tampilan, yaitu halaman data slip gaji (menampilkan tabel data yang telah
ditambahkan), form pilih tanggal dan karyawan (untuk memilih tanggal
slip gaji dan nama karyawan pada slip gaji yang akan dibuat), form tambah
slip gaji (untuk mengubah data slip gaji), form edit slip gaji (untuk
mengubah data slip gaji) dan preview slip gaji (untuk melihat dan
mencetak slip gaji). Rancangan tampilan antar muka untuk halaman data
slip gaji dapat dilihat pada gambar 4.44, rancangan form pilih tanggal dan
karyawan dapat dilihat pada gambar 4.45, rancangan form tambah slip gaji

dapat dilihat pada gambar 4.46, rancangan form edit slip gaji dapat dilihat
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pada gambar 4.47 dan rancangan preview slip gaji dapat dilihat pada

gambar 4.48.
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Gambar 4.45 Rancangan Tampilan Antar Muka Form Pilih Tanggal dan

Karyawan
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Gambar 4.46 Rancangan Tampilan Antar Muka Form Tambah Slip Gaji
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BIBIBIN

—

Gambar 4.47 Rancangan Tampilan Antar Muka Form Edit Slip Gaji
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PT. Garda Dwi Utama
JI. Sukamuya No. 3 Bandung

STRUK GAJI KARYAWAN

NIK Jabatan
Nama Periode
1 Gaji Il Potongan
- Gaji Pokok Rp BPJS Ketenagakerjaan Rp
TPP Rp BPJS Kesehatan Rp
Tunj. Supervisi Rp K2BF Rp
Tunj. Perusahaan Rp luran BFMC Rp
Tunj. Jabatan Rp Piutang Karyawan Rp
Tunj. Transport Rp Terlambat Rp
Tunj. Makan Rp Tidak Absen Rp
Tunj. Pulsa Rp Potongan Lain Rp
Tunj. Kendaraan/Keluarga Rp PPh 21 Rp
Tunj. Keahlian Rp Jumlah Rp
Tunj. Rumah Rp
Lembur Rp
Jumlah Rp
Il Diterima
THP Rp
Bandung, (Tgl, BIn, Thn)
STAFF PERSONALIA
Gambar 4.48 Rancangan Tampilan Antar Muka Preview Slip Gaji
14. Laporan

Menu laporan digunakan untuk melihat dan mengunduh laporan

dalam format excel. Dalam menu laporan ini terdapat enam tampilan, yaitu

halaman pilih periode laporan (memilih periode laporan yang akan

dilihat), preview laporan induk (untuk melihat ringkasan laporan daftar

gaji dan upah), preview lampiran I (untuk melihat rincian daftar gaji dan

upah), preview lampiran Il (untuk melihat rincian daftar tunjangan

karyawan), preview lampiran Il (untuk melihat rincian daftar potongan),

preview lampiran IV (untuk melihat rincian daftar iuran BPJS) dan

preview daftar transfer (untuk melihat daftar transfer gaji dan upah).
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Rancangan tampilan antar muka untuk halaman pilih periode laporan dapat
dilihat pada gambar 4.49, rancangan preview laporan induk dapat dilihat
pada gambar 4.50, rancangan preview lampiran | dapat dilihat pada
gambar 4.51, rancangan preview lampiran Il dapat dilihat pada gambar
4.52, rancangan preview lampiran Il dapat dilihat pada gambar 4.53,
rancangan preview lampiran IV dapat dilihat pada gambar 4.54 dan

rancangan preview daftar transfer dapat dilihat pada gambar 4.55.

¥ S1AGU | =PT. GARDA DWI UTAMA

Data Laporan
Dashboard

Master User Laporan Daftar Gaji dan Upah

Master Level Laporan Induk I I I_—, Lihat
Master Menu Lampiran 1 I | I |
Master Karyawan| | | mpiran 11 I_ I I_ I Lihat
Master Bagian Lampiran 111 L I L I
Status Karyawan Lampiran IV L I L I
Data Gaj Daftar Transfer L I L I Lihat

Absensi

Lembur

Potongan

Slip Gaiji

Laporan

Gambar 4.49 Rancangan Tampilan Antar Muka Pilih Periode Laporan
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PT GARDA DWI UTAMA
LAPORAN DAFTAR GAJI DAN UPAH
BULAN JANUARI 2020

A. TAKE HOME PAY (THP)

Tidak Absen Gaji Pokok

Bagian Gaji Pokok Terlambat Tunjangan  Gross THP  Potongan

Masuk Bulan Ini

Jumlah

B. TUNJANGAN

Tunjangan
Kendaraan/ Lembur
Keluarga

Tunjangan Tunjangan Tunjangan Tunjangan Tunjangan Tunjangan

Bagian
E Suvervisi  Perusahaan Jabatan  Transportasi Makan Pulsa

Jumlah

BPJS BPJS .
. Piutang Potongan
Ketenagakerjaan Kesehatan K2BF luran BFMC Jumlah

K: Lai!
(Karyawan) (Karyawan) EIEREL HIE

Jumlah | | |

BPJS Ketenagakerjaan Total BPJS BPJS Kesehatan Total BPJS

EEN] Jumlah

Perusahaan Karyawan Ketenagaker Perusahaan Karyawan Kesehatan

| Jumlah |

EXCEL KEMBALI

Gambar 4.50 Rancangan Tampilan Antar Muka Preview Laporan Induk

PTGARDA DWI UTAMA
DAFTAR GAJI DAN UPAH
BULAN JANUARI 2020

Tidak Absen Gaji Pokok
Masuk Bulan Ini

Bagian Gaji Pokok Terlambat

Tunjangan Gross THP Potongan

Jumlah

EXCEL KEMBALI

Gambar 4.51 Rancangan Tampilan Antar Muka Preview Laporan

Lampiran |
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PT GARDA DWI UTAMA
DAFTAR TUNJANGAN KARYAWAN
BULAN JANUARI 2020

Tunjangan
Kendaraan/ Lembur
LGE:E]

Tunjangan Tunjangan Tunjangan Tunjangan Tunjangan Tunjangan
Suvervisi Perusahaan Jabatan Transportasi \ELEN] Pulsa

Bagian TPP

Jumlah

Jumlah

EXCEL KEMBALI

Gambar 4.52 Rancangan Tampilan Antar Muka Preview Laporan

Lampiran 11

PT GARDA DWI UTAMA
DAFTAR POTONGAN KARYAWAN
BULAN JANUARI 2020

BPJS BPJS
Bagian  Ketenagakerjaan Kesehatan K2BF luran BFMC

Piutang Potongan

. PPh21
LEEED Lainnya

(Karyawan) (Karyawan)

Jumlah

Jumlah

EXCEL KEMBALI

Gambar 4.53 Rancangan Tampilan Antar Muka Preview Laporan

Lampiran 111

PT GARDA DWI UTAMA
DAFTAR IURAN BPJS
BULAN JANUARI 2020

BPJS Ketenagakerjaan BPJS Kesehatan

. Total BPJS Total BPJS
Bagian

Perusahaan Karyawan Ketenagakerjaan Perusahaan Karyawan Kesehatan

Jumlah

Jumlah

EXCEL KEMBALI

Gambar 4.54 Rancangan Tampilan Antar Muka Preview Laporan

Lampiran 1V
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PT GARDA DWI UTAMA
DAFTAR TRANSFER GAJI DAN UPAH
BULAN JANUARI 2020

Jumlah

KEMBALI

Gambar 4.55 Rancangan Tampilan Antar Muka Preview Daftar Transfer

4.1.2.5 Implementasi Sistem Baru
4.1.2.5.1 Implementasi Perangkat Lunak
Ada beberapa perangkat lunak yang harus disiapkan dalam menjalakan
aplikasi Sistem Informasi Akuntansi Penggajian dan Pengupahan berbasis web ini,
yaitu:
4.1.1 XAMPP
XAMPP digunakan untuk menjalankan program Apache HTTP Server dan
My SQL database.
4.1.2 Google Chrome
Google Chrome merupakan web browser yang digunakan oleh penulis
sebagai media untuk menampilkan Sistem Informasi Akuntansi
Penggajian dan Pengupahan berbasis web.
4.1.2.5.2 Implementasi Perangkat Keras
Berikut adalah spesifikasi laptop yang digunakan oleh penulis untuk

memasang sistem dan melakukan pengujian terhadap sistem yang telah dirancang:
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Merk : Lenovo

Sistem Operasi  : Windows 10 Home

Processor . Intel ® Celeron ® CPU N3160 @ 1.60 GHz 1.60 GHz
RAM 14 GB

Hardisk : 500 GB

Layar 147

4.1.2.5.3 Hasil Implementasi

1.  Halaman Login

& SIAGU - LOGIN x  + = X
& C  ©® localhost/siagu/ b4 o H
D1 Apps @ WhatsApp  § Kuliah Online Unive.. 3» Talenta 5% SIPP-Sistem Infor..  @3) Pemeriksa Plagiaris.. [&] Halaman Login & PT Bursa Efek Indon... [l Daftar Saham Indo.. €} AirAsia & Traveloka »

Sistem Informasi Akuntasi Penggajian dan
Pengupahan.
SIGN IN
a
&
SIGN IN

Copyright © 2020 PT.Garda Dwi Utama

“ 1418
@) gz

Gambar 4.56 Tampilan Halaman Login
Langkah-langkah untuk login adalah sebagai berikut:
a.  Masukan username
b.  Masukan password

c.  Klik tombol sign in



161

d.  Jika terdapat kesalahan pengisian username dan password, maka
secara otomatis sistem akan menolak.

e. Jikatidak ada kesalahan dalam pengisian username dan password,
maka secara otomatis sistem akan langsung masuk pada halaman
dashboard.

2. Dashboard

% SIGU x  + = X

< C @ localhost/siagu/Dashboard - a % @ :
B Apps  ( Whatshpp  §] Kulish Online Unive.. 3 Talenta 5% SIPP - SistemInfor.. @) Pemeriksa Plagiaris.. [E] Halaman Login @@ PT Bursa Efek Indon... Daftar Saham Indo...  €f) Airdsia ¥ Traveloka »

4 sSIAGU = PT. GARDA DWI UTAMA (a}

Y Dashboard k
{ Dashboard g 0 s
2 JUMLAH KARYAWAN BULAN INI THP BULAN INI

£ Master Users
£ Master Leve
Jumlah Karyawan THP
88 Master Menu
B Master Karyawan
&5 Master Bagian
S, status Karyawan
$ Data Gaji
D Apsensi
@ Lembur
February

© Potongan

SlipGaji

[X1 I

Laporan Copyright ® 2020 PT Garda Dwi Utama

H £ Type here to search

Gambar 4.57 Tampilan Dashboard

Setelah berhasil login user akan secara otomatis masuk ke halaman
ini. Halaman dashboard menampilkan grafik data jumlah karyawan dan

grafik data jumlah take home pay.
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3. Master Users

% SIGU x 4+

- a X
< C @ localhost/siagu/Users & €
S Apps @ WhatsApp [ Kuliah Online Unive.. 3 Talenta 5% SIPP - Sistem Infor.. @) Pemeriksa Plagiaris... Halaman Login @ PT Bursa Efek Indon... [l Daftar SahamIndo.. @) AirAsia & Traveloka

l, SIAGU = PT. GARDA DWI UTAMA ~
Data Users
4 Dashboard SIAGU / Users / Data Users
L Master Users £l DATA USERS
&b Master Level
88 Master Menu
SHOW | 10 v ENTRIES SEARCH
Master Karyawan
nDD Master Bagian ‘ |
1 admin adit@gmail.com Admin @ ]
.5_1. Status Karyawan
2 superadmin rezadarmawan444@gmail.com Super Admin @ @
$ Data Gaji
fo) Showing 1 to 2 of 2 entries Previous - Next
% Absensi
© Lembur
Potongan Copyright © 2020 PT Garda Dwi Utama ©

~
p=)
ﬂ £ Type here to search

Gambar 4.58 Tampilan Data Users

Menu master users berfungsi untuk membuat, mengubah dan
menghapus data pengguna sistem sebagai akses untuk masuk dan
menggunakan sistem ini.

Langkah-langkah untuk menambahkan data user adalah sebagai
berikut:

a.  Klik tombol tambah user, maka akan muncul tampilan berikut:
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Tambah User

NAMA LENGKAP
USERNAME
EMAIL
LEVEL / ROLE

- Pilih Level -

FASSWORD

CONFIRM PASSWORD

[ SIMPAN

Gambar 4.59 Tampilan Tambah Users

b.  Isi data pada form tambah user

c.  Klik simpan.

Langkah-langkah untuk mengubah dan menghapus data user adalah

sebagai berikut:

a.  Pada halaman data users pilih icon pensil pada kolom action untuk
mengubah data atau pilih icon tempat sampah untuk menghapus
data.

b.  Jika memilih edit maka akan muncul tampilan form seperti gambar

berikut:



164

Edit User

HAMA LENGKAP

Aditia Permana

USERNAME

admin

EMAIL

adit@gmail.com

LEVEL / ROLE

Admin v

Bisimpan

Change Password
PASSWORD

CONFIRM PASSWORD

B siMpAN

Gambar 4.60 Tampilan Edit Users

c.  Ganti data yang akan diubah.
d.  Klik simpan.

4. Master Level

% SIGU x  + - X
&« C @ localhost/siagufLevel * o H

T Apps @ WhatsApp 5/ KuliahOnline Unive.. 3 Talenta 5% SIPP- Sistem Infor..  B) Pemeriksa Plagiaris... Halaman Login @ PT Bursa Efek Indon... [l DaftarSaham Indo.. @) AirAsia & Traveloka »

“ slAGU = PT. GARDA DWI UTAMA )

VAT Data Level/Role

) Dashboard SIAGU / Level / Data Level
S Master Users 95 DATA LEVEL

&b Master Level

og

oo Master Menu

B Master Karyawan m

| @ o
DDD Master Bagian
n Status Karyawan 2 Super Admin ¥ 0 m
$ DataGaji 3 Personalia @ i m
£ Absensi
© Lembur

Copyright @ 2020 PT Garda Dwi Utama

Potongan

O
H £ Type here to search

Gambar 4.61 Tampilan Data Level
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Menu master level ini berfungsi untuk membuat, mengubah dan
menambah data level serta mengatur hak akses menu setiap level. Level ini
berfungsi untuk memberikan batasan kepada setiap user dalam

menggunakan aplikasi dan melihat data yang dibutuhkan setiap user.

Langkah-langkah untuk menambahkan data level adalah sebagai
berikut:

a.  Klik tombol tambah level, maka akan muncul tampilan berikut:

Tambah Level

LEVEL

B SIMPAN

Gambar 4.62 Tampilan Tambah Level

b.  Masukan nama level yang akan dibuat.

c.  Klik simpan.

Langkah-langkah untuk mengatur hak akses level adalah sebagai

berikut:

a.  Klik tombol hak akses pada kolom action pada baris data yang akan

diatur hak aksesnya, maka akan muncul tampilan berikut:
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Y@ DUZINKAN

Level : Admin

I
¥
z
T
=
o
d

f f f f

Dashboa

Master Users
Dashboard

sbsers

Master Karyawan

Patongan

Master Bagian

Status Karpawan

v

Fotangan

Gambar 4.63 Tampilan Hak Akses

b.  Klik tambah untuk menambahkan menu yang diizinkan dan klik
hapus untuk menghilangkan menu yang tidak diizinkan.
Langkah-langkah untuk mengubah dan menghapus data level adalah
sebagai berikut:

a.  Pada halaman data level pilih icon pensil pada kolom action untuk
mengubah data atau pilih icon tempat sampah untuk menghapus
data.

b.  Jika memilih edit maka akan muncul tampilan seperti berikut:

Edit Level

LEVEL

Admin

B siMpaN

Gambar 4.64 Tampilan Edit Level
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C. Ubah nama level.
d.  KIik simpan.

5. Master Menu

% SIGU x  + @ X
<« C @ localhost/siagu/Menu a # Q :
I Apps @ Whatshpp (g Kulish OnlineUnive.. 3 Telenta 5§ SIPP - Sistem Infor.. (@) Pemeriksa Plagiaris... Halaman Login @ PT Bursa EfekIndon... [l Daftar Szhamindo.. € Airdsia & Traveloks
4 SIAGU = PT. GARDA DWI UTAMA ~

DATA MENU

. + TAMBAH MENU
I mMaster Users

& Master Level show| 10 v ENTRIES eance

88 Master Menu ‘

B Master Kary. 1 Dashboard Dashboard ~icon home & o
&b Master Bag 2 Master U User peopl “ o
Status Karyawan 3 Master Level Level g it |

$ Data Gaji 4 Master M u arid |
2 Abse 5 Master k K ti-id-badg @ m
Lemb Master Bag Bagian  icon-on ganization B m

© pateng tatus K tatuskaryawan  icon-user |
& stipGaji g Data Gaj Gaj fa fa-goll #F w
S e 9 b b liowing @ o
10 Lembur Lembur icon-clock &

Showing 1 to 10 of 13 entries Previous - 2 | Next

H £ Type here to search

Gambar 4.65 Tampilan Master Menu

Master menu ini berfungsi untuk menambah dan mengubah menu
yang ditampilkan di aplikasi. Data pada master menu ini memiliki

keterkaitan dengan pengaturan hak akses pada menu level.

Langkah-langkah untuk menambahkan data menu adalah sebagai

berikut:

a.  Klik tombol tambah menu, maka akan muncul tampilan berikut:



168

Tambah Menu

MENU

Gambar 4.66 Tampilan Tambah Menu

b.  Masukan nama manu, link, dan icon.
c.  Kilik simpan.
Langkah-langkah untuk mengubah dan menghapus data menu
adalah sebagai berikut:
a.  Pada halaman data menu pilih icon pensil pada kolom action untuk
mengubah data atau pilih icon tempat sampah untuk menghapus
data.

b.  Jika memilih edit makan akan muncul tampilan seperti berikut:

Edit Menu

MENU

Dashboard

LINK

Dashboard
ICON

icon-home

Gambar 4.67 Tampilan Edit Menu
c.  Ubah data menu.

d.  Klik simpan.
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6. Master Karyawan

% SIAGU x  + - X
< C @ localhost/siagu/Karyawan Q ¥ 0 H
51 Apps @ WhatsApp  (§ Kuliah Online Unive.. 3» Talenta &% SIPP-SistemInfor.. (@) Pemeriksa Plagiaris... Halaman Login @ PT Bursa Efek Indon... [l Daftar Saham Indo.. @) AirAsia & Traveloka »
4 sIAGU = PT.GARDA DWI UTAMA )

Data Karyawan

Q) Dashboard SIAGU / Karyawan / Data Karyawan
& Master Users 3 DATA KARYAWAN
& Master Level
EE Master Menu
SHOW 10 W ENTRIES SEARGH

B3 Master Karyawan
& Master Bagian | ‘ | |
- 1 @ ] 19793 Shela Prematika Saptariani Perempuan bandung 11/26/1989 30 3273146609890003
24 Status Karyawan

2 & 20049 Dede Jaenudin Laki-laki Ciamis 06/23/1994 25 1234567890123456
$ Data Gal
_ 3 & 19371 Septriana Prasetya Laki-laki Bandung 09/21/1993 26 3217082109930015
5 Absensi
= 4 F m 2020 Andika Laki-laki Ciamis 06/23/1994 25 3207012308940003
@ Lembur
© Potongan
[ slipGaji 5

H £ Type here to search

Gambar 4.68 Tampilan Master Karyawan
Master karyawan berfungsi untuk menambah, mengubah, dan

menghapus data karyawan.

Langkah-langkah untuk menambahkan data karyawan adalah

sebagai berikut:

a.  Kilik tombol tambah karyawan, maka akan muncul tampilan berikut:



Tambah Karyawan

[&} DATA KARYAWAN
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JENIS KELAMIN Laki-laki

NAMA KARYAWAN

TEMPAT LAHIR

TANGGAL LAHIR UMUR 0
NO IDENTITAS NO NPWP

ALAMAT KODE POS

GOL DARAH STATUS SIPIL — Pilih Status Sipil -
STATUS PTKP — Pilih PTKP AGAMA

SUKU KEWARGANEGARAAN

[z} DATA LANJUT

NO HP NO TELP

EMAIL KANTOR EMAIL PRIBADI

PENDIDIKAN DIAKUI — Pilih Pendidikan — JURUSAN DIAKUI

PENDIDIKAN TERAKHIR —- Pilih Pendidikan — JURUSAN

TANGGAL MASUK TANGGAL KELUAR

STATUS KARYAWAN D GAJI -- Filid 1d Gaji -
BAGIAN JABATAN

MASA KONTRAK AWAL

REK MANDIRI

[8} PENEMPATAN OUTSOURCHING

MASA KONTRAK AKHIR

NAMA FERUSAHAAN

BAGIAN PENEMPATAN

DIREKTORAT

(8} STATUS KARYAWAN AKTIF/TIDAK

SEKSI

DIVISI

AKTIF

TIDAK AKTIF

m

Gambar 4.69 Tampilan Tambah Karyawan

b.  Isi data karyawan.

c.  Kilik simpan.

Langkah-langkah untuk mengubah dan menghapus data karyawan

adalah sebagai berikut:
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a.  Pada halaman data karyawan pilih icon pensil pada kolom action
untuk mengubah data atau pilih icon tempat sampah untuk
menghapus data.

b.  Jika memilih edit akan muncul form edit karyawan seperti form pada
tambah kayawan yang telah berisi data karyawan yang akan diubah,
kemudian ubah data karyawan yang akan diubah.

c.  Kilik simpan.

7. Master Bagian

% SiAGU x  + = X
< C @ localhost/siagu/Bagian Q W 9 H
B Apps @ Whatsapp g/ Kulish Online Unive.. 3 Talenta §3 SIPP-Sistem Infor.. @) Pemeriksa Plagiaris... [B] Halaman Login @ PT Bursa EfekIndon.. [ Daftar Saham Indo... @) Airdsia & Traveloka »

l, SIAGU = PT. GARDA DWI UTAMA ~

Data Bagian

) Dashboard SIAGU / Bagian / Data Bagian

£ Master Users E2 DATA BAGIAN

ab  Master Level
+ TAMBAH BAGIAN

oo Master Menu

B Master Karyawan | ‘

1 Resepsionis @ il
::: Master Bagian —
2 Pemelinaraan Bangunan Z @
2 Status Karyawan .
3 Pengemasan 2]
$  DataGaji
0, Apsensi
© Lembur Copyright @ 2020 PT Garda Dwi Utama

2 Potongan

4 SlipGaji

H £ Type here to search

Gambar 4.70 Tampilan Master Bagian
Master bagian berfungsi untuk menambah, mengubah, dan

menghapus data bagian.

Langkah-langkah untuk menambahkan data bagian adalah sebagai

berikut:
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a.  Klik tombol tambah bagian, maka akan muncul tampilan berikut:

Tambah Bagian

BAGIAN

B siMPAN

Gambar 4.71 Tampilan Tambah Bagian
b.  Isi nama bagian.
c.  Kilik simpan.
Langkah-langkah untuk mengubah dan menghapus data bagian
adalah sebagai berikut:
a.  Pada halaman data bagian pilih icon pensil pada kolom action untuk
mengubah data atau pilih icon tempat sampah untuk menghapus
data.

b.  Jika memilih edit, maka akan muncul tampilan berikut:

Edit Bagian

BAGIAN

Resepsionis

B siMPAN

Gambar 4.72 Tampilan Edit Bagian
c.  Ubah nama bagian.

d.  Klik simpan.
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8.  Status Karyawan

% siaGu x  + - &

&« C @ localhost/siagu/StatusKaryawan b+ d Q H

B Apps (@ Whatshpp (5] Kuliah Online Unive.. 3 Talenta 5% SIPP - Sistem Infor.. @) Pemeriksa Plagiaris.. Halaman Login & PT Bursa Efek Indon... [l Daftar Saham Indo.. @) AirAsia & Traveloka »
4 SIAGU = PT.GARDA DWI UTAMA I

Data Status Karyawan

@ Dashboard SIAGU [ Status Karyawan [ Data Status Karyawan
& Master Users 55 DATA STATUS KARYAWAN

% Master Level

oo

oo Master Menu

Master Karyawan ‘ ‘

1 Outsourching & W
% Master Bagian
2 Tetap & W
2 Status Karyawan
Data Gaji
% Absensi Copyright @ 2020 PT Garda Dwi Utama

Lembur

Potongan

$
a
O]
©
H S Type here to search

Gambar 4.73 Tampilan Status Karyawan
Master status karyawan berfungsi untuk menambah, mengubah, dan

menghapus data status karyawan.

Langkah-langkah untuk menambahkan data status karyawan adalah

sebagai berikut:

a.  Kilik tombol tambah status karyawan, maka akan muncul tampilan

berikut:

Tambah Status Karyawan

STATUS KARYAWAN

SIMPAN

Gambar 4.74 Tampilan Tambah Status Karyawan
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b.  Isi nama status karyawan.

c.  Kilik simpan.
Langkah-langkah untuk mengubah dan menghapus data status

karyawan adalah sebagai berikut:

a. Pada halaman data status karyawan pilih icon pensil pada kolom
action untuk mengubah data atau pilih icon tempat sampah untuk
menghapus data.

b.  Jika memilih edit, maka akan muncul tampilan berikut:

Edit Status Karyawan

STATUS KARYAWAN

Qutsourching

B simpan

Gambar 4.75 Tampilan Edit Status Karyawan
c.  Ubah nama status karyawan.

d. KIlik simpan.
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9. Data Gaji

Gambar 4.76 Tampilan Data Gaji
Data gaji berisi gaji pokok, tunjangan-tunjangan, BPJS Kesehatan
dan BPJS Ketenagakerjaan yang akan diperoleh karyawan. Id Gaji
nantinya akan disertakan pada saat pengisian data karyawan untuk
menentukan komponen gaji mana yang nanti akan karyawan tersebut

peroleh.

Langkah-langkah untuk menambahkan data gaji adalah sebagai

berikut:

a.  Kilik tombol tambah status karyawan, maka akan muncul tampilan

berikut:



